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PRAKATA

Sebagai salah satu bahasa asing, bahasa Arab dianggap sulit karena per-
bedaan yang signifikan bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia, mu-
lai dari pelafalan huruf hingga cara penulisan. Oleh karenanya, mata pela-
jaran Bahasa Arab seringkali menjadi momok bagi siswa. Para guru peng-
ampu mata pelajaran Bahasa Arab juga seringkali menjumpai kesulitan-
kesulitan yang muncul dari berbagai faktor, tidak hanya dari faktor mate-
ri pelajaran yang berat, tetapi seringkali pula faktor interest siswa pada
mata pelajaran ini yang terasa sangat kurang.

Fenomena di atas sangat kontradiktif dengan fakta bahwa Indonesia
adalah salah satu negara dengan jumlah populasi Muslim terbesar di du-
nia, di mana kitab suci dan keseluruhan bacaan dalam ibadahnya meng-
gunakan Bahasa Arab. Selama ini, mayoritas Muslim Indonesia mempe-
lajari cara membaca huruf Arab dengan tujuan agar dapat membaca Al-
Quran, tetapi sangat sedikit yang melanjutkan mempelajari Bahasa Arab
untuk dapat memahami bacaan bertuliskan Arab lainnya, termasuk ki-
tab-kitab berbahasa Arab karya para ulama klasik yang menjadi salah satu
acuan dalam penerapan hukum Islam. Pelajaran Bahasa Arab secara in-
tensif memang hanya dapat ditemui di pesantren-pesantren, tetapi kuri-
kulum pembelajaran Bahasa Arab juga dapat dijumpai di madrasah dan
sekolah Islam, meskipun tidak seintensif di pesantren. Namun, fenomena
tersebut seringkali menjadi keluhan bagi para guru Bahasa Arab di seko-
lah dan madrasah yang kesulitan memenuhi kurikulum Bahasa Arab yang
telah ditetapkan, akibat kurangnya jam pembelajaran yang diberikan. Se-
lain kurangnya jam pelajaran, masih banyak hambatan dan tantangan
yang dihadapi para guru di ruang kelas.

Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Arab menjadi salah satu mata kuliah
pilihan bagi mahasiswa yang mengampu mata pelajaran ini di sekolah,
termasuk bagi mahasiswa yang mengambil tema tesis seputar Pembelajar-

an Bahasa Arab. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa diajak untuk meng-
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eksplorasi Pembelajaran Bahasa Arab dari berbagai sisi, mulai dari metode
pembelajaran yang sesuai bagi jenjang pendidikan siswa, hingga alat
peraga yang dapat digunakan guru di kelas. Hal tersebut diharapkan da-
pat membantu memberi solusi bagi guru saat menjumpai ragam kesulitan
di dalam kelas. Selain itu, mahasiswa juga diajak untuk kreatif mencipta-
kan solusi lainnya saat menemukan kesulitan baru yang belum pernah di-
temui sebelumnya. Hal ini karena siswa seringkali dinamis sehingga per-
masalahan pun sering berbeda. Diharapkan dengan adanya buku ini da-
pat membantu guru-guru Bahasa Arab dalam memberikan pembelajaran
Bahasa Arab kepada siswa di kelas.

Yogyakarta, November 2020

Tim Penyusun
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URGENSI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan urgensi mempelajari bahasa
asing

2. Mahasiswa mampu menjelaskan bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa yang banyak dipelajari di Indonesia.

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memahami urgensi mempelajari bahasa asing

2. Mahasiswa mampu menjelaskan alasan mempelajari bahasa Arab

3. Mahasiswa mampu menjelaskan bahasa Arab sebagai bahasa
yang penting untuk dipelajari, terutama bagi Muslim.
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A. Urgensi Mempelajari Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing yang

Menjadi Salah Satu Kebutuhan di Era Globalisasi

Urgensi suatu bahasa dapat dilihat dari fungsinya yang mempunyai
peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa memiliki empat fungsi,
yaitu ideational, interpersonal, social, dan textual. Dari fungsi ini, kehi-
dupan manusia tidak dapat dilepaskan dari bahasa. Bahasa dan manusia
bagaikan dua sisi mata uang yang apabila hilang salah satunya, maka ke-
hidupan ini tidak banyak memberi makna bagi dirinya dan orang lain.
Oleh sebab itu, penciptaan manusia seiring dengan penciptaan kemam-
puan berbahasanya, dan dari kesuluruhan makhluk hidup hanya manusia
yang memiliki bahasa. Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan
penting bagi manusia, karena bahasa adalah media penyampai ide, gagas-
an, dan pikiran manusia dalam bentuk ucapan atau tulisan dengan mak-
sud agar dipahami oleh orang lain. Bahasa adalah pengalaman dunia, ma-
nusia hidup dalam suatu dunia karena bahasa. Pengalaman yang bersifat
kebahasaan adalah mutlak, yaitu melampaui segala relatifitas dan hu-
bungan dari berbagai realitas berada.

Menurut Gadamer, bahasa bukanlah sesuatu yang melengkapi manu-
sia di dunia ini. Namun, dalam bahasa itulah terletak suatu kenyataan
bahwa manusia mempunyai dunia. Aspek-aspek dunia terungkap di da-
lam bahasa. Dengan demikian, bahasalah yang menciptakan kemungkin-
an bahwa manusia dapat mempunyai dunia dan hanya manusialah yang
mempunyai dunia. Pengertian ini dapat dimaknai bahwa dunia bukan
diartikan sebagai suatu ruang di mana manusia hidup seperti binatang,
melainkan dunia yang menyangkut seluruh dimensi hidup manusia. Ma-
nusialah yang memiliki dunia karena hanya manusia jugalah yang memi-
liki bahasa. Melalui bahasa, dunia diungkapkan, sechingga bahasa yang se-
benarnya adalah mengungkapkan dunia melalui kata-kata dan bukan
melalui subjek.

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa setidaknya berhubungan dengan

empat hal, yaitu:
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1. Bahasa memengaruhi masyarakat

2. Masyarakat memengaruhi bahasa

3. Masyarakat dan bahasa saling berpengaruh

4. Bahasa dan masyarakat tidak saling memengaruhi.

Dalam konteks sosiolinguistik, negara-negara Arab dan Afrika memi-
liki rumpun bahasa Semir-Hemir. Rumpun bahasa ini tersebar negara-ne-
gara tersebut. Rumpun bahasa tersebut terbagi dalam dua kelompok be-
sar, yaitu bahasa-bahasa Hemit yang meliputi bahasa Mesir Kuno, Qibti,
Barbar, dan Couchhitiques, dan bahasa-bahasa Semit yang digunakan oleh
anak cucu Sam bin Nuh. Bahasa Semit ini terbagi dalam dua wilayah: (1)
bagian timur: Babilonia dan Asyuria, dan (2) Barat: sebelah utara melipu-
ti bahasa Kana’an dan sebelah selatan meliputi bahasa Arab, baik Arab
Selatan maupun Arab Utara.

Artinya, bahasa Arab adalah bahasa yang telah lama ada dalam sejarah
peradaban manusia. Secara historis, bahasa Arab merupakan bahasa per-
tama yang digunakan oleh manusia, yaitu Nabi Adam as. Allah swt me-
milih bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci agama Islam bukan semata-
mata karena bahasa yang digunakan masyarakat tempat Nabi Muham-
mad saw diberi tugas sebagai rasul, melainkan juga karena bahasa Arab
dipandang layak untuk mewadahi dan mengekspresikan pesan-pesan
ilahi yang abadi.

Dasar pentingnya bahasa Arab adalah bahasa wahyu yang bersifat il-
miah dan unik. Di antaranya mempunyai akar kata yang mencapai 3.000
bentuk perubahan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Bahasa Arab ber-
beda dengan bahasa-bahasa lain yang menjadi alat komunikasi di kalang-
an umat manusia. Bahasa Arab memiliki banyak ragam keunggulan. Ba-
hasa Arab juga dikatakan sebagai pelopor peradaban. Bahasa Arab digu-
nakan secara global selama delapan abad dalam bidang keilmuan, politik,
ekonomi, dan lain-lain, sehingga banyak sekali kata-kata Arab yang dise-
rap ke dalam bahasa lain hingga kini.

Di samping itu, umat Islam melihat bahasa Arab tampil sangat elegan,

fleksibel, dan bernilai sastra tinggi dalam mengespresikan berbagai karya
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intelektual Muslim dalam bentuk teks-teks, baik buku maupun bentuk
lainnya, yang hingga kini masih menjadi bahan kajian dan sumber inspi-
rasi pemikiran Islam yang sangat berharga. Dalam konteks ini, dapat dite-
gaskan bahwa bahasa Arab mempunyai posisi sangat penting dan strategis
dalam pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, bahkan da-
lam pengembangan peradaban Islam. Hal ini semakin menarik untuk di-
cermati karena sebagian besar intelektual Muslim yang karyanya dikenal
seluruh dunia asalnya adalah non-Arab. Ini membuktikan bahwa Bahasa
Arab telah lama difungsikan sebagai bahasa pemersatu Muslim di dunia.

Bahasa Arab juga bukan semata-mata bahasa komunikasi harian antar
penuturnya, melainkan bahasa ilmu pengetahuan yang mampu mewa-
dahi dan mentransmisikan wacana pemikiran dan karya-karya keilmuan.
Dalam perkembangannya terutama setelah Islam tersebar ke luar Jazirah
Arabiyah, bahasa Arab tidak hanya menjadi bahasa lokal, tetapi menjadi
bahasa internasional, mengikuti universalitas Islam. Wilayah-wilayah ba-
ru yang ditundukkan atau dibebaskan oleh kekuasaan Islam, meskipun
sebelumnya telah memiliki bahasa resmi, akhirnya menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa resmi kedua.

Menjelang abad pertengahan, atau pada zaman khilafah Abbasiyah,
bahasa Arab mulai memegang peranan penting dalam memelihara dan
mengembangkan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, terutama
filsafat Yunani beserta penjelasan, tafsiran dan interprestasinya. Bahasa
Arab digunakan sebagai bahasa pengantar tulisan asli para cendekiawan
Muslim. Sejumlah besar buku berbahasa Yunani dan Persia diterjemah-
kan ke dalam bahasa Arab, lalu diberi penjelasan oleh para cendekiawan
Muslim agar dapat dibaca oleh masyarakat Muslim lainnya. Buku-buku
tersebut kemudian menjadi buku pegangan yang sangat bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Pada saat yang sama, buku-buku ilmu
dan sains yang berbahasa Arab mengalir ke Eropa melalui terjemahan ke
dalam bahasa Latin, Inggris, Prancis, dan Spanyol. Hal ini menjadi pemi-
cu pertukaran pengetahuan Barat dan Timur dan semakin dikenalnya pa-

ra cendekiawan Muslim di Barat.
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Selain menjadi bahasa pengantar ilmu pengetahuan, bahasa Arab juga
memiliki pengaruh dalam bahasa Indonesia. Bahasa Arab yang merupa-
kan bahasa terbesar dunia ke-3 memiliki peran yang sangat penting da-
lam bahasa Indonesia. Tidak banyak yang menyangkal bahwa bahasa In-
donesia menyerap banyak kosa kata yang berasal dari bahasa Arab. Con-
toh ringkasnya, kata-kata Arab juga dipinjam dan diserap dalam bahasa
Indonesia, misalnya akal, ajaib, alkohol, aljabar, asykar, atlas, kertas, ilmi-
ah, kimia, mayit, wakil, zalim, dan sebagainya. Maka dapat disimpulkan
bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan semua ilmu pengeta-
huan modern serta kesusastraan modern, baik yang aslinya tertulis dalam
bahasa Arab maupun diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Hal inilah
yang mendorong bahasa Arab juga dikenal sebagai kepustakaan besar di
semua bidang ilmu pengetahuan.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa utama di dunia yang pada
1992 dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia. Bahasa ini
digunakan secara resmi oleh lebih 20 negara. Akhir-akhir ini, bahasa Arab
merupakan bahasa yang peminatnya cukup besar di Barat. Pada wilayah
Afrika, bahasa Arab ini dituturkan dan menjadi bahasa pertama di
negara-negara semacam Mauritania, Maroko, Aljazair, Libya, Mesir, dan
Sudan. Sementara di semenanjung Arabia, bahasa ini merupakan bahasa
resmi di Oman. Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa semit dan mem-
punyai anggota penutur terbanyak. Bahasa-bahasa semit yang lain di an-
taranya adalah Hebrew (Bahasa Yahudi), yakni bahasa yang kini ditutur-
kan di Israel, dan Amrahic yang dituturkan di Ethiopia.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dinamis karena yang kaya kai-
dah, struktur, dan kosakata. Terminologi bahasa seperti yang dipaparkan
oleh Ibn Jinni adalah bunyi bahasa yang dikemukakan oleh suatu bangsa
untuk mengekspresikan tujuannya. Pengertian ini dapat dipahami bahwa
bahasa terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu unsur natural, unsur fungsi so-
sial dalam mengekspresikan transfer ide, dan unsur yang digunakan oleh
setiap masyarakat sebagai pemilik bahasa tersebut. Pada sisi yang lain, ba-

hasa juga memiliki keistimewaan yang populer di kalangan manusia dan

5



Pendidikan Bahasa Arab Untuk Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam

bangsa apa pun untuk mengekspresikan kebutuhan mereka. Bahasa Arab
adalah salah satu bahasa internasional yang selalu berkembang dan sam-
pai kepada kita saat ini melalui proses transformasi. Selain itu, secara ter-
minologis, bahasa Arab begitu komprehensif dan variatif dalam perspek-
tif konteksnya, bahkan sangat sinergis ditinjau dari sektor maknanya.
Makna tersebut merupakan kajian dhamir (kata ganti) manusia yang ter-
integrasi, walaupun setiap bangsa mengekspresikannya dengan konteks
yang berbeda satu dengan lainnya.

Bahasa Arab telah menjadi bahasa internasional yang sejajar dengan
bahasa Inggris dan bahasa Prancis. Pada abad ke-7 M, bertepatan dengan
lahirnya agama Islam, kehebatan seseorang diukur dengan kemampuan-
nya dalam berkomunikasi memakai bahasa Arab yang mengandung nilai
sastra yang tinggi. Hal ini dilakukan oleh para penyair, khatib, bahkan
penulis. Belum genap satu setengah abad, Islam telah berkembang hingga
wilayah Iraq, Syiria, Mesir, dan Afrika Utara. Penduduk di wilayah-wila-
yah tersebut berbondong-bondong masuk Islam dan menerima serta me-
makai bahasa Arab dengan sangat cepat. Dalam kurun waktu dua abad,
bahasa Arab menjadi bahasa internasional, bahkan meliputi wilayah
Persia, Iraq, dan sebagian Asia Kecil, Afrika Utara, hingga Andalusia.

Saat ini, bahasa Arab telah menjadi bahasa pemersatu dunia Arab,
digunakan di seluruh pelosok dunia Arab, dan dijadikan sebagai bahasa
resmi yang digunakan dalam administrasi negara: surat-menyurat dan
nota diplomatik dari Departemen Luar Negeri negara-negara Arab. Pada
tahun 1973, bahasa Arab dijadikan dan dikukuhkan sebagai bahasa resmi
di lingkungan PBB, schingga pidato-pidato diplomatik, pembicaraan,
dan perdebatan di forum PBB diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, seja-
jar dengan bahasa-bahasa asing lainnya. Pemakaian bahasa Arab berperan
penting dan sebagai salah satu alat komunikasi dalam hubungan diplo-
masi internasional. Peningkatan peran bahasa Arab yang menjadi salah
satu alat komunikasi dalam diplomasi internasional ini didukung oleh

makin besarnya peran negara-negara Arab penghasil minyak bumi dalam
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dunia perekonomian global. Hal ini menjadi daya Tarik dan per-hatian
dunia terhadap pengajaran bahasa Arab.

Hal tersebut menjadi bukti keistimewaan bahasa Arab. Oleh karena
itu, tidak mengherankan bila kemudian bahasa Arab menjadi bahasa
yang digunakan lebih dari 22 negara di kawasan Timur Tengah dan seba-
gian benua Afrika, lalu menjadi bahasa resmi sekaligus bahasa internasio-
nal yang digunakan sebagai bahasa kerja di PBB,

Pesatnya perkembanngan perekonomian, ilmu pengetahuan, pera-
daban, dan pergaulan masyarakat tutur Arab, menyebabkan bahasa Arab
tidak lagi berada pada wilayah Timur tengah saja, tetapi merambah ke
penjuru dunia. Masyarakat dunia merasakan betapa pentingnya mempe-
lajari bahasa Arab dan kajian-kajian Timur Tengah. Sejak dahulu sampai
kini, bahasa Arab telah dipelajari oleh masyarakat dunia dan hampir tidak
ada universitas di negara maju yang tidak membuka jurusan bahasa Arab.
Misalnya, di Barat, sejak abad XI, sebagian masyarakat Eropa telah mem-
pelajari bahasa Arab, karena buku-buku ilmiah, seperti kedokteran, IPA,
matematika, yang ada di Toledo, Sevilla, dan Cordova, banyak bertulisan
bahasa Arab. Oleh karenanya, para Raja, seperti Ferederik II dan Alfonso
X, menyuruh semua rakyatnya mempelajari bahasa Arab. Memiliki ke-
mampuan berbahasa Arab di saat itu merupakan sebuah kebanggaan bagi
sebagian masyarakat Eropa.

Dari segi politik, bahasa Arab telah berkembang dan memengaruhi
dunia bagian Timur dan Barat. Di bagian Timur, masyarakat penutur
bahasa Arab sangat banyak jumlahnya, mulai dari Maroko, Aljazair, Li-
bya, Republik Persatuan Arab, Sudan, Lebanon, Saudi Arabia, Syiria,
Yordania, Irak, Iran, Afganistan, Turki, Mesir, sebagian wilayah Afrika
Utara, dan Asia Barat. Negara-negara ini adalah negara yang tingkat per-
ekonomiannya stabil, kaya, dan berperadaban maju. Sejak tahun 1973,
bahasa Arab telah menjadi bahasa keenam yang resmi dipakai untuk ba-
hasa persidangan PBB dan menjadi bahasa utama yang dipakai berkomu-

nikasi dalam OKI (Organisasi Konferensi Dunia Islam).
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Dalam perkembangannya, bahasa Arab modern mempunyai berbagai

dialek sesuai dengan latar belakang geografis maupun sosiologisnya. Ada-

pun dialek utama di Arab adalah sebagai berikut:

1. Dialek Mesir s sas: dipakai oleh sekitar 76 juta rakyat Mesir.

2. Dialek Maghribi (s %: dipakai oleh sekitar 20 juta rakyat Afrika
Utara

3. Dialek Levantine, disebut juga dialek Syam: dipakai di Syria, Pales-
tina, Lebanon, dan Gereja Maronit Siprus

4. Dialek Iraq 8 =: mempunyai perbedaan khusus, yaitu perbedaan
dialek di utara dan selatan Iraq

5. Dialek Arab Timur &~ dipakai di Oman, Arab Saudi, dan Irak
bagian barat.

Ketika bahasa Arab dijadikan sebagai mata pelajaran atau mata kuliah,

maka, secara teoritis, setidaknya ada empat orientasi dalam pendidikan

bahasa Arab, yaitu:

1.

Orientasi religious. Belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami dan
memahambkan ajaran Islam (fzhm al-maqru’). Orientasi ini dapat be-
rupa belajar keterampilan pasif (mendengar dan membaca), dan dapat

pula mempelajari keterampilan aktif (berbicara dan menulis).

. Orientasi akademis. Belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami il-

mu-ilmu dan keterampilan berbahasa Arab (istima’, kalam, qiraah,
dan kitabah). Orientasi ini biasanya identik dengan studi bahasa Arab
dijurusan Pendidikan Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra Arab, atau pada

progam pascasarjana dan lembaga ilmiah lainnya.

. Orientasi profesional/praktis dan pragmatis. Belajar bahasa Arab un-

tuk kepentingan profesi, praktis, atau pragmatis, seperti mampu ber-
komunikasi lisan (mubadatsah) dalam bahasa Arab untuk dapat men-
jadi TKI, diplomat, turis, misi dagang, atau untuk melanjutkan studi

di negara-negara Timur Tengah, dan sebagainya.

. Orientasi ideologis dan ekonomis. Belajar bahasa Arab unntuk mema-

hami dan menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan

orientalisme, kapitalisme, imperialisme, dan sebagainya. Orientasi ini
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antara lain terlihat dari dibukanya beberapa lembaga kursus bahasa

Arab di negara-negara Barat.

B. Urgensi Mempelajari Bahasa Arab Sebagai Bahasa Alquran yang

Menjadi Pedoman Hidup Bagi Muslim

Hubungan antara bahasa Arab dengan Al-Quran dan Hadis Nabi Mu-
hammad saw sebagai sumber utama agama Islam tidak dapat dipi-sahkan.
Al-Quran diturunkan dengan bahasa Arab dan tidak pernah ada Al-
Quran dengan bahasa lainnya. Oleh sebab itu, hampir dapat dikatakan
bahwa seseorang akan mengalami kesulitan dalam memahami Al-Quran
secara mendalam tanpa menguasai bahasa Arab. Seseorang tidak akan
menjadi ulama atau ustadz yang mumpuni jika tidak menguasai bahasa
Arab. Kajian tentang kata “iman dan kufur” dalam Al-Quran, misalnya,
menimbulkan pengaruh yang hebat di kalangan ulama dan kaum Mus-
limin, sehingga melahirkan persoalan politik dan menimbulkan banyak
paham, seperti paham Jabariyah, Qa-dariyah, Murji’ah, dan termasuk ju-
ga melahirkan Mu’tazilah dan Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para mujtabid (pakar da-
lam kajian Islam) sangat dipengaruhi oleh bahasa Arab sebagai faktor
yang dominan, baik dari segi struktur, semantik, maupun leksikonnya.
Hal ini secara luas dijelaskan oleh Thawilah dalam bukunya Azsar al-Lu-
ghab fi Ikhtilaf al-Mujtabidin dan Ikhtilaf al-Mufassrin asbabuh wa atsa-
rub yang diterbitkan 1414 H. Buku-buku tersebut menggambarkan ten-
tang pengaruh bahasa Arab terhadap pemikiran para mujtahid dan mufas-
sir, tidak terkecuali para ulama Tafsir-Hadis.

Dalam pelajaran figih dan ushul figih, urgensi bahasa Arab tidak dapat
disangkal lagi karena materi ajarnya berisikan tentang kaidah-kaidah fi-
gih dan ushul yang juga merupakan kaidah bahasa Arab. Oleh karena itu,
bahasa Arab juga telah menjadi bahasa hukum Islam (bagian dari syari-
"ah).

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Muslim, terutama pe-

lajar/mahasiswa yang tidak menguasai bahasa Arab, akan mengalami ke-
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sulitan dalam mempelajari cabang ilmu yang telah disebutkan sebelum-
nya jika tidak ditunjang oleh bahasa Arab sebagai alat bantu utama untuk
memahaminya. Dengan demikian, jelaslah bahwa posisi bahasa Arab sa-
ngat signifikan dalam kajian ilmu-ilmu yang disebutkan di atas.

Sejak tertuang sebagai “bahasa” Al-Quran dan didengungkan hingga
kini, ilmuwan bahasa (/inguis) mengakui bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa yang memiliki standar linguistik yang ketinggian dan keelokannya
sangat luar biasa, tanpa tandingan. Ali Al-Najjar dalam Syahin mengung-
kapkan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya
kandungannya, bahkan deskripsi dan pemaparannya sangat detail dan
mendalam. Oleh karena ia merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan
agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa yang
paling besar pengaruhnya bagi ratusan juta Muslim dunia, tidak terkecu-
ali non-Arab.

Bahasa Arab, sebagai bahasa yang hidup, memiliki peran yang sangat
penting dalam agama, terutama agama Islam. Seperti yang telah diketa-
hui, Islam adalah agama wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril. Wahyu yang diturun-
kan oleh Allah dihimpun menjadi kitab suci Al-Quran dengan menggu-
nakan bahasa Arab, begitu pula Hadis yang merupakan penjelasan dan
penafsiran Al-Quran. Jadi, sumber pokok agama Islam adalah Al-Quran
dan Hadis yang keduanya menggunakan bahasa Arab. Bahkan, pelaksa-
naan adzan, igamah, dan bacaan-bacaan dalam shalat juga menggunakan
bahasa Arab.

Bahasa Arab telah mengambil peran penting dalam masyarakat dan
kebudayaan Indonesia, sejak berkembangnya di nusantara pada abad
VIII M. Hingga saat ini masih dapat dirasakan dan dilihat bahwa bahasa
Arab tidak hanya merupakan bahasa agama Islam yang hidup di ling-
kungan ulama, pesantren, madrasah, cendekiawan, dan masyarakat
Islam, tetapi juga digunakan dalam membina atau mengembangkan ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah. Beberapa upacara adat, seperti Sekaten

di Keraton Surakarta dan Yogyakarta, perkawinan, khitanan, dan seba-
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gainya, dalam penggunanaan kata-kata suci yang mengandung makna
yang dipercayai dan seringkali dipakai oleh sebagian masyarakat Indone-
sia juga menggunakan Bahasa Arab. Bahkan aliran kebatinan juga meng-
gunakan bahasa Arab.

Begitu pula, ayat-ayat suci Al-Quran atau Hadis seringkali dinukil dan
dijadikan jimar dalam penggunaannya. Ada kalanya untuk kepentingan
suatu kepercayaan yang sama sekali berbeda dengan tujuannya dengan
pengertian ayat atau Hadis itu sendiri. Seperti, penggunaan Surah Yasin
untuk menolak bala atau menyembuhkan orang sakit. Bahkan terdapat
beberapa ungkapan yang sudah menjadi tradisi masyarakat, baik dalam
forum resmi atau tidak, seperti ucapan Assalamu alaikum wr.wb,

Bismillahirrabhmanirrahim, Alhamdulillah, Masya Allah, dan Inshaa Allah.

Adapun latar belakang urgensi bahasa Arab adalah:

1. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an

2. Bahasa Arab sebagai bahasa peribadatan umat Muslim

3. Bahasa Arab sebagai bahasa Hadis

4. Bahasa Arab memiliki posisi yang strategis dalam pengembangan

perekonomian bangsa Arab.

5. Bahasa Arab digunakan oleh negara-negara yang berbasis Islam

sebagai bahasa pertama dan bahasa kedua.

Bahasa Arab merupakan media yang sangat penting dalam komunika-
si antarinsan. Namun, bahasa Arab tidak hanya digunakan untuk bahasa
manusia, tetapi juga bahasa pilihan Allah untuk menjadi bahasa ibadah
antara Allah dan hamba-Nya. Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar
Al-Qur’an dan Hadis, dan bahasa Arab merupakan bahasa yang penting
bagi masyarakat Islam mana pun karena ia merupakan bahasa peribadat-
an, bahasa yang banyak digunakan oleh masyarakat Islam dan diyakini
sebagai bahasa pilihan Allah. Dengan demikian. Tidak ada keraguan ten-
tang pentingnya bahasa Arab dalam kedudukannya sebagai bahasa yang

digunakan dalam aktivitas peribadatan Muslim.
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Dalam Al-Quran dan Hadis telah diturunkan dasar betapa pentingnya
belajar bahasa Arab, seperti tertera dalam ayat-ayat berikut:
AR A e PR
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran de-

ngan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”

(Q.S.Yusuf: 2)

g3 - P P AR SN L SR APINe S
aedad e Sl (e 48 W a Ly e Lile 58 4l 35 GllS
z S ° T ‘q.. ° aE - &?./
1283 sl Caas 5l (s
“Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam baha-
sa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali,
di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa

atau (agar) Al-Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mere-

ka.” (Q.S. Taha: 113)

Dua ayat di atas menjelaskan betapa pentingnnya mempelajari bahasa
Arab. Pada ayat pertama ditegaskan bahwa Allah swt menurunkan Al-
Quran dalam dahasa Arab yang fasih agar dapat direnungkan dan dipikir-
kan semua isi dan maknanya. Firman Allah swt tersebut tidak hanya
berkaitan dengan manusia, tetapi juga makhluk lainnya, sebangsa jin dan
malaikat. Namun, oleh karena yang pertama kali menerima firman Allah
ialah penduduk Makkah, maka wajar bila dikatakan firman tersebut ditu-
jukan kepada manusia. Sejak firman pertama, Allah swt menuntut agar
isi Al-Quran benar-benar diperhatikan dengan sebaik-baiknya karena di
dalamnya terkandung berbagai ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
manusia di dunia dan akhirat. Seluruh ayat dalam Al-Quran diutarakan
dalam bahasa Arab yang indah susunannya dan mudah dipahami manu-
sia.

Bahasa Arab dipilih sebagai bahasa Al-Quran. Faktor utamanya kare-
na ja memiliki kemampuan menampung makna dan pesan wahyu Ilahi

yang sangat luas dan kaya. Kemampuan ini tidak dimiliki bahasa lainnya
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di dunia. Hal ini dapat terlihat dari kekayaan kosakata yang dimilikinya.
Kosakata bahasa Arab, pada umumnya, disusun dari tiga huruf mati yang
dapat dibentuk dengan berbagai bentuk yang setiap perubahan bentuk-
nya masih dapat menghasilkan berbagai makna dari akar kata yang sama.
Contohnya, kata ale yang berarti ‘dia mengetahui’, berubah maknanya

saat diubah bentuknya menjadi Ja¢ yang artinya ‘perbuatan’.

C. Ringkasan

1. Urgensi suatu bahasa dapat dilihat dari fungsinya yang mempunyai
peran penting bagi kehidupan manusia. Empat fungsi tersebut ada-
lah ideational, interpersonal, social, dan textual.

2. Bahasa Arab merupakan bahasa yang dinamik, bahasa yang kaya
kaidah, struktur, dan kosakata. Hal ini menjadikan bahasa Arab
istimewa dibandingkan bahasa lainnya di dunia, tetapi karena hal
ini pulalah bahasa Arab dianggap rumit dan sulit dipelajari.

3. Secara teoritis, setidaknya ada empat orientasi pendidikan bahasa
Arab, yaitu orientasi religius, orientasi akademis, orientasi profesio-

nal/praktis dan pragmatis, dan orientasi Ideologis dan ekonomis.

D.Latihan dan Tugas

1. Apakah alasan utama dari ketidaksinkronan antara tingginya peng-
anut agama Islam dan tingkat literasi Arab di Indonesia?

2. Bagaimana menjelaskan pada siswa bahwa ungkapan bahasa Arab
adalah bahasa yang sulit merupakan sebuah stigma negatif yang
seharusnya dihilangkan?

3. Ceritakan keunggulan bahasa Arab dibandingkan bahasa lainnya

di dunia!
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BABII )

e

TANTANGAN PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menganalisa tantangan dalam pembe-
lajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan pembelajar-
an bahasa Arab di kelas maupun di luar kelas

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memahami tantangan dalam pembelajaran ba-
hasa Arab

2. Mahasiswa mampu menganalisa tantangan dalam pembe-
lajaran bahasa Arab

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan pembelajar-
an bahasa Arab di dalam kelas

4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan pembelajar-
an bahasa Arab di luar kelas

15



Pendidikan Bahasa Arab Untuk Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam

A. Ragam Tantangan yang Ditemui dalam Pembelajaran Bahasa

Arab

Selain dipelajari secara informal atau perseorangan untuk kebutuhan
yang beragam, bahasa Arab juga diajarkan di lembaga pendidikan formal,
terutama yang berbentuk madrasah dan sekolah Islam. Akan tetapi, mo-
del pengajaran bahasa Arab di madrasah formal tidak mempunyai bentuk
khusus. Hal ini terlihat dari beberapa aspek yang masih belum jelas, yaitu
(1) dari segi tujuan, terdapat kerancuan mempelajari bahasa Arab sebagai
tujuan, yakni menguasai kemahiran berbahasa. Mempelajari bahasa Arab
sebagai alat untuk menguasai pengetahuan lain yang menggunakan baha-
sa Arab sebagai medianya. (2) dari segi jenis bahasa Arab yang dipelajari,
apakah bahasa Arab klasik, modern atau bahasa Arab sehari-hari. (3) dari
segi metode, terdapat kegamangan antara mempertahankan metode lama
dan menggunakan metode baru.

Bahasa Arab, sesuai dengan kurikulum madrasah, baik negeri maupun
swasta, dan sekolah Islam, merupakan mata pelajaran yang harus diikuti
oleh semua siswa. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan me-
mahami bahasa Arab secara baik dan mendalam. Salah satu faktor penye-
babnya adalah para siswa lebih fokus mempelajari materi bahasa Arab dan
kurang memperhatikan maharah (keterampilan berbahasa), yakni bagai-
mana cara membaca bahasa Arab yang baik dan benar, cara menulis baha-
sa Arab yang baik dan benar, cara berbicara yang baik dan benar, dan cara
mendengarkan bahasa Arab yang baik dan benar.

Hingga kini, ada stigma di kalangan siswa bahwa belajar bahasa Arab
itu sulit dan membosankan, utamanya siswa di sekolah menengah Islam
(MTs). Hal ini karena mereka tidak memiliki banyak pengalaman dalam
mempelajari bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah atau di Taman Pendidi-
kan Quran (TPQ). Lebih sulit lagi jika siswanya adalah lulusan Sekolah
Dasar umum yang belum pernah sama sekali bersentuhan dengan pela-
jaran Bahasa Arab.

Oleh karena itu, setidaknya ada beberapa problem dan tantangan da-

lam pembelajaran bahasa Arab, yaitu:
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1. Problem Linguistik
Perbedaan linguistik antara bahasa Indonesia (sebagai bahasa ibu)
dengan bahasa Arab menyebabkan kesulitan tersendiri bagi siswa. Ke-
sulitan itu antara lain dalam aspek:

a. Sistem tulisan. Perbedaan sistem tulisan antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesia menjadi problem paling membingungkan bagi
siswa pemula yang tidak pernah mengenal huruf Arab sebelumnya.
Penulisan bentuk huruf Arab dalam keadaan terpisah, di awal, di
tengah, dan di akhir yang berbeda-beda, membuat siswa merasa ke-
bingungan. Mengubah kebiasaan menulis dari kiri ke kanan, men-
jadi sebaliknya dari kanan ke kiri juga menjadi problem yang diha-
dapi siswa. Membaca tulisan Arab tanpa harakat juga menjadi ma-
salah yang sangat krusial karena untuk dapat membaca tulisan Arab
dengan benar memerlukan kemampuan gawa’id yang baik. Berbe-
da dengan bahasa Inggris, seseorang dapat membaca tulisan Ing-
gris, meskipun dia belum paham tentang gramatika bahasa Inggris.

b. Pengucapan bunyi huruf tertentu. Adanya huruf-huruf Arab ter-
tentu yang tidak ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia
juga menjadi problem, sehingga wajar jika masih ada siswa yang
belum fasih dalam pengucapan sesuai makbarij al-huruf al-Arabi-
yah.

c. Perbedaan tataran morfologis. Bahasa Indonesia tidak mengenal
akar kata sebagaimana bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia hanya
dikenal kata dasar yang kemudian mengalami proses morfologis
(imbuhan, pengulangan, kata majemuk) menjadi kata jadian. Na-
mun, perubahan bentuk kata dalam bahasa Indonesia tidak seba-
nyak dan serumit dalam bahasa Arab yang bertumpu pada akar ka-
ta (tsulasi, ruba’i, khumasi, sudasi) dengan pola tertentu. Perubahan
bentuk kata dalam bahasa Arab sangat rumit yang dikenal dengan
tasyrif. Lebih dari itu, dalam bahasa Arab juga ada perubahan ben-

tuk kata melalui proses //al yang juga sangat rumit.
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d. Problem lainnya adalah penggolongan kata dalam bahasa Indone-

sia dan bahasa Arab yang sering membingungkan. Jika dalam baha-
sa Indonesia setidaknya ada kata benda, kata kerja, kata sambung,
bilangan, kata sifat, kata keterangan, kata ganti, tetapi dalam baha-
sa Arab hanya dikenal kata benda, kata kerja, dan Auruf, meskipun
sesungguhnya masih dapat dirinci lebih banyak lagi.

. Perbedaan tataran sintaksis. Pada tataran sintaksis, meskipun anta-

ra bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki banyak persamaan,
tetapi perbedaan di antara keduanya lebih banyak. Pada tataran fra-
sa, bahasa Arab mendasarkan diri pada kesesuaian dalam aspek 722
dzakar-muannats, mufrad-mutsanna-jama’, ma’rifah-nakirah, se-
mentara bahasa Indonesia tidak mengenal kesesuaian tersebut. Pa-
da tataran kalimat, perbedaan di antara kedua bahasa tersebut juga

selalu ditemukan.

f. Aspek semantik. Pada aspek makna, sering ditemukan perubahan

makna antara lexical meaning, grammatical meaning, dan contextual
meaning yang dapat menyulitkan siswa dalam memahami makna

atau menerjemahkan teks berbahasa Arab.

2. Problem Sosiologis

18

a. Minimnya dukungan sosial. Secara sosial, keberadaan bahasa Arab

di Indonesia tampaknya kurang memperoleh dukungan sosial di-
bandingkan dengan bahasa Inggris. Hal ini terbukti dari minimnya
media masa (televisi, radio, surat kabar) yang memberikan perhati-
an secara khusus terhadap bahasa Arab. Sementara, pemutaran film
berbahasa Inggris di televisi, lagu-lagu berbahasa Inggris yang dipu-
tar di radio, dan surat kabar berbahasa Inggris (7he Jakarta Post,
misalnya) adalah bukti kongkrit dukungan sosial terhadap kebera-
daan bahasa Inggris, yang tentunya dapat dimanfaatkan sebagai

sumber belajar.

. Lapangan pekerjaan. Ketidakjelasan masa depan lulusan yang me-

nguasai bahasa Arab juga menyebabkan minat mempelajari bahasa
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Arab semakin berkurang. Bandingkan dengan mereka yang meng-
uasai bahasa Inggris. Mereka memiliki peluang yang lebih besar
untuk memperoleh pekerjaan yang layak karena banyak perusaha-
an yang mensyaratkan pegawainyan menguasai bahasa Inggris.

Fenomena lain yang menjadi tantangan dalam aspek edukatif dapat
dijabarkan sebagai berikut: bahasa Arab diajarkan oleh guru atau dosen
bahasa yang memiliki kelemahan secara metodologis, di samping adanya
persoalan dalam sistem pendidikan. Persoalan metodologis berkaitan de-
ngan bagaimana substansi materi Bahasa Arab dipilih, dikemas, dan di-
transformasikan kepada peserta didik, sehingga dapat dipahami dan di-
praktikkan secara efektif dan efisien. Sedangkan persoalan sistem pendi-
dikan berkaitan dengan kebijakan pemerintah terhadap bahasa Arab, de-
sain kurikulum, dan posisi bahasa Arab dalam pendidikan yang sering di-
anaktirikan, terutama diposisikan hanya sebagai pelengkap bagi mata pe-
lajaran atau hanya diberikan jatah untuk diajarkan sekali pertemuan saja
dalam satu pekan.

Meskipun menjadi mata pelajaran (mapel) wajib di madrasah dan se-
kolah Islam, tetapi bahasa Arab seringkali tidak diikutsertakan dalam me-
nyusun manajemen sekolah. Contohnya, dalam pemilihan kepala seko-
lah, tidak ada syarat bahwa calon kepala sekolah harus menguasai bahasa
Arab, sehingga pembelajaran bahasa Arab tetap tidak menjadi prioritas,
dan program bahasa Arab tidak pernah dimasukkan menjadi salah satu
elemen dalam manajemen sekolah.

Selain itu, meskipun bahasa Arab menjadi daya jual pada madrasah
dan sekolah Islam, sehingga membutuhkan pengembangan tema pembe-
lajaran yang sejalan dengan mata pelajaran lainnya, tetapi faktanya, guru
yang tersedia tidak sepenuhnya lulusan perguruan tinggi yang menguasai
bahasa Arab dengan baik. Bahkan, ada sekolah yang menempatkan guru
pengganti pada mapel Bahasa Arab, atau memanfaatkan kemampuan gu-

ru bahasa asing lainnya untuk mengampu mapel bahasa Arab.
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B. Tantangan yang Dihadapi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Ruang Kelas
Sebelum mulai mempelajari Bahasa Arab di kelas, secara psikologis,

mayoritas siswa sudah mengklaim bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang
sulit dipelajari. Hal ini memicu siswa menjadi tidak bersemangat, lesu,
dan malas. Sikap siswa seperti ini yang seringkali menjadikan pembelajar-
an bahasa Arab di kelas menjadi tidak efektif, meskipun guru telah beru-
saha keras menyampaikan materi sebaik mungkin.

Adapun masalah-masalah yang paling jelas tampak dalam pembelajar-
an bahasa Arab di ruang kelas sebagai berikut:

1. Mengabaikan keharusan adanya keseimbangan dalam menyampaikan
seluruh maharah (keterampilan berbahasa). Guru lebih banyak me-
ngedepankan keterampilan membaca dan menulis daripada mende-
ngar dan berbicara.

2. Tidak tersedianya buku-buku penunjang dan kurikulum ilmiah yang
didasarkan pada hal-hal akademis.

3. Masih menggunakan metode klasik

4. Guru yang kurang berkompeten di bidangnya

5. Bergantung pada produk terjemahan dalam pembelajaran Bahasa dan
lemah dalam berkomunikasi secara verbal

6. Lemahnya dalam penciptaan lingkungan berbahasa.

Dalam mempelajari bahasa Arab, siswa kerap menemukan permasa-
lahan, baik internal maupun eksternal. Masalah internal merupakan ber-
bagai masalah pembelajaran bahasa Arab yang muncul dari para siswa
sendiri ketika belajar bahasa Arab. Sedangkan masalah eksternal merupa-
kan masalah yang berasal dari luar diri para siswa. Dengan kata lain, ana-
lisis problematika pembelajaran bahasa Arab berangkat dari kondisi para
siswa sebagai garis demarkasi untuk memetakan masalah internal dan
ekstrenal.

1. Masalah Internal

Terdapat beberapa masalah internal yang sering dialami oleh para

siswa ketika mereka belajar bahasa Arab, yaitu:
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a. Minat belajar.

Suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian
mendorong siswa untuk mempelajari dan menekuni pelajaran ter-
sebut. Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseo-
rang. Minat berhubungan dengan kondisi psikologis siswa yang
mengandung unsur-unsur perasaan, keinginan, dan gairah untuk
memperhatikan sesuatu. Minat senantiasa memiliki hubungan
yang erat dengan kemauan siswa sebab semakin besar minat seo-
rang siswa terhadap suatu ilmu pengetahuan tertentu, maka sema-
kin besar pula keinginannya untuk mempelajari ilmu pengetahuan
tersebut. Selama ini, sikap belajar defensif cenderung memposisi-
kan bahasa asing sebagai rangkaian bunyi, kata, aturan, atau pola
yang harus secara paksa dipindahkan dari guru atau buku teks ke
kepala para siswa. Guru dianggap anak panah yang selalu siap me-
nerjang. Dampaknya, siswa cenderung menghindari gurunya. Se-
ringkali pula buku pelajaran menjadi sasaran kejengkelan siswa
yang dihempaskan secara kasar ke atas meja. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya minat mempelajari suatu materi pelajaran akan
mengakibatkan siswa tersebut kurang berkeinginan mengikuti pro-
ses pembelajaran.

Apabila siswa kurang berminat mengikuti pelajaran Bahasa
Arab, maka muncul masalah-masalah psikologis pada diri siswa
yang menjadi penyebab munculnya kesan bahwa bahasa Arab ada-
lah beban yang menyiksa dan membosankan sehingga perlu dihin-

dari.

b. Kemampuan Siswa
Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang berbeda.
Hal ini perlu diperhatikan guru karena hasil-hasil penelitian me-
nunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan siswa de-
ngan hasil belajarnya. Siswa tertentu yang memiliki intelegensia di

atas rata-rata seringkali tidak pernah mengalami kesulitan dalam
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menerima pelajaran. Oleh karenanya, guru dapat mengarah pada
kemampuan awal siswa. Yang dimaksud kemampuan awal siswa
adalah kemampuan yang telah dimiliki sebelum mengikuti penga-
jaran yang akan diberikan.

Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan peserta didik
dalam menerima pelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal
penting untuk diketahui sebelum pengajaran dimulai untuk me-
ngetahui (1) apakah peserta didik telah mempunyai ketrampilan
atau pengetahuan yang merupakan prasayarat (prerequistis) untuk
mengikuti pengajaran, dan (2) sejauh mana siswa telah mengetahui
materi yang akan disajikan. Dengan mengetahuinya, guru akan da-
pat merancang pengajaran dengan baik. Jika siswa diberi materi
yang telah diketahui, maka mereka akan merasa bosan. Kemampu-
an awal peserta didik dapat diukur melalui tes awal, interview, atau
cara-cara lain yang cukup sederhana, seperti melontarkan pertanya-
an-pertanyaan.

Dengan mengetahui kemampuan awal siswa, guru dapat me-
nentukan langkah pembelajaran, metode, model, dan strategi pem-
belajaran, sehingga target dan tujuan pembelajaran bahasa Arab da-

pat maksimal dan tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai.

. Motivasi belajar

Yang dimaksud motivasi belajar adalah keseluruhan daya peng-
gerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pa-
da kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki subyek bela-
jar dapat tercapai. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada
siswa jika materi pelajaran sesuai dengan kebutuhannya, bahkan
dapat membangkitkan motivasi belajarnya. Motivasi dapat meru-
pakan alat dan tujuan dalam pembelajaran. Sebagai alat, motivasi
merupakan salah satu faktor penting seperti halnya intelegensi dan

hasil belajar sebelumnya yang dapat menentukan keberhasilan
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belajar siswa. Sebagai tujuan, motivasi merupakan salah satu tujuan
dalam mengajar. Guru berharap agar siswa tertarik dalam kegiatan
intelektual dan estetik setelah kegiatan belajar berakhir. Implikasi-
nya adalah guru harus dapat mengarahkan perhatian dan mem-
bangkitkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga tu-
juan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

Motivasi dapat didefinisikan sebagai tenaga pendorong atau pe-
narik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan
tertentu. Adanya motivasi dapat disimpulkan dari observasi ting-
kah laku. Apabila siswa mempunyai motivasi positif maka ia akan
1) memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut
serta, 2) bekerja keras dan memberikan waktu kepada usaha terse-
but, dan 3) terus bekerja sampai tugas terselesaikan. Motivasi ada-
lah yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya,
perilaku yang termotivasi adalah pelaku yang penuh energi, tera-
rah, dan bertahan lama.

Mengenai motivasi ini terdapat dua macam, yaitu motivasi in-
trinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi
internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan
itu sendiri). Misalnya, siswa mungkin belajar menghadapi ujian ka-
rena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan. Bukti terbaru
mendukung pembentukan iklim kelas di mana siswa dapat termo-
tivasi secara intrinsik untuk belajar, siswa termotivasi untuk belajar
saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang
sesuai dengan kemampuan mereka, dan memperoleh imbalan yang
mengandung nilai informasi, tetapi bukan dipakai untuk kontrol.

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk
memperoleh sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Mo-
tivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal, seperti
imbalan dan hukuman. Misalnya, siswa mungkin belajar keras

menghadapi ujian untuk memperoleh nilai yang baik.
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Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, faktor penyebab

masalah pembelajaran bahasa Arab cukup banyak. Di antaranya:
a. Tujuan pembelajaran bahasa Arab yang tidak jelas

Pembelajaran apa pun, termasuk pembelajaran bahasa Arab, ke-
tika pada awal pembelajaran tidak dipertegas tujuan yang ingin di-
capai, tentu akan mendatangkan masalah. Namun, seringkali pula
tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat diraih secara maksimal.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sebagaimana pembelajaran
lainnya, terdapat transformasi pembelajaran, yaitu sebuah proses
perubahan mendasar pada diri siswa. Para siswa digembleng secara
intens agar pembelajaran itu dapat efektif, aktif, dan komunikatif,
sehingga target permulaan dapat dicapai. Dengan begitu, pasti tu-

juan yang telah ditetapkan akan dapat tercapai dengan baik pula.

. Keahlian guru bahasa Arab yang kurang memadai

Aspek guru merupakan faktor penting dalam kegiatan pembela-
jaran. Kegiatan pembelajaran pada dasarnya selalu terkait dengan
guru dan siswa. Keterlibatan keduanya merupakan keterlibatan in-
teraksi antarmanusia. Hubungan itu akan serasi jika masing-ma-
sing pihak secara profesional diposisikan sebagai subyek pendidik-
an.

Pendidikan yang dalam praktiknya dilaksanakan melalui proses
kegiatan belajar mengajar, setidaknya melibatkan empat pihak
yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung. Pertama,
pihak yang berusaha melaksanakan kegiatan pendidikan (belajar-
mengajar). Kedua, pihak yang berusaha belajar. Ketiga, pihak yang
merupakan sumber belajar. Keempat, pihak yang berkepentingan
atas hasil (our come) proses belajar mengajar.

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran kunci dalam
menentukan keberhasilan dan kualitas pembelajaran, yaitu me-
nunjukkan cara memperoleh pengetahuan (cognitive), sikap dan ni-
lai (affective), dan keterampilan (psychomotoric). Dengan kata lain,

tugas dan peran guru yang utama terletak pada aspek pembelajar-
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an. Pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pendi-
dikan, dalam arti bahwa keberhasilan dan kualitas pembelajaran sa-
ngat dipengaruhi oleh kualitas gurunya.

Dalam pola pemahaman sistem tenaga kependidikan di Indone-
sia, terdapat tiga dimensi umum kompetensi yang saling menun-
jang membentuk kompetensi profesional tenaga kependidikan, ya-
itu kompetensi personal atau pribadi, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kom-
petensi Guru Madrasah/Sekolah dapat disimpulkan bahwa kompe-
tensi personal, yakni ciri hakiki dari kepribadian guru bahasa Arab
untuk menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaannya guna
mencapai tujuan pendidikan bahasa Arab yang ditetapkan.

Kedua adalah kompetensi professional, yaitu tugas sebagai guru
merupakan profesi bukan sekadar pekerjaan atau tukang (vocation),
melainkan suatu vokasi khusus yang mempunyai ciri-ciri, yaitu ke-
ahlian (expertise), tanggung jawab (responsibility), dan kesejawatan
(corporateness).

Ketiga adalah kompetensi sosial, yaitu kemampuan seseorang
berkomunikasi, bergaul, bekerja sama, dan memberi kepada orang
lain. Kompetensi sosial guru adalah kemampuan berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan para siswa, sesama
guru, orang tua, dan masyarakat sekitar.

Posisi guru dalam pembelajaran bahasa Arab sangat menentu-
kan dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena
itu, guru bahasa Arab dituntut menjadi guru yang profesional yang
mempunyai kompetensi, yaitu kompetensi profesional, kompeten-
si pedagogik, kompetensi individual (performance), dan kompeten-
si sosial.

Seorang guru dituntut mampu selalu memberi materi Bahasa

Arab yang aktual dan terbaru kepada siswa-siswanya. Unsur terba-
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ru ini tidak hanya menyangkut perangkat, tata ruang kelas, dan
strategi pembelajaran, tetapi juga metode dan strategi pembelajar-
an. Sebagai contoh, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dilaku-
kan di dalam kelas, tetapi juga dapat di luar kelas, misalnya di la-
pangan, masjid, laboratorium, museum dengan karya wisata atau
yang lainnya. Menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang me-
nyenangkan, dapat memanfaatkan model pembelajaran seperti
Quantum Learning, Contextual Teaching Learning, Creative Learn-
ing, Collaborative Learning, sehingga kesan belajar bahasa Arab itu
sulit dan menakutkan dapat dikurangi, meskipun tidak dapat dihi-

langkan.

Media Pembelajaran yang Kurang Memadai

Keberadaan media pembelajaran sangat penting dalam pembelajar-
an bahasa Arab. Salah satu tujuannya adalah memperjelas materi pada
peserta didik. Minimnya media pembelajaran dapat menjadi salah sa-
tu penyebab timbulnya masalah dalam pembelajaran karena fungsi
media adalah untuk memperjelas materi agar materi bahasa Arab da-
pat mudah dan cepat dipahami oleh siswa. Ketika media dan alat pem-
belajaran bahasa Arab kurang memadai, maka pembelajaran tidak da-
pat dikatakan maksimal dan berhasil. Dalam pemakaian media pem-
belajaran tentu harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan
juga harus penuh pertimbangan. Tanpa pertimbangan yang matang,
penggunaan media tidak akan efektif, bahkan dapat berakibat pada

permasalahan yang serius.

. Pembelajaran yang Parsial

Dalam pembelajaran bahasa Arab harus dilakukan secara integral,
tidak boleh parsial atau terpisah-pisah karena bahasa Arab yang terdiri
dari empat maharah, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya,

harus dilaksanakan secara integral dan sinergis agar hasil yang dicapai
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dapat maksimal. Pembelajaran yang parsial dan tidak berkesinam-
bungan akan membuat pembelajaran tidak efektif.

Pembelajaran bahasa Arab yang integratif dalam arti menggabung-
kan semua keterampilan berbahasa cukup sulit bagi guru bahasa Arab
yang tidak menggunakan media pembelajaran. Dengan menggunakan
media pembelajaran, seorang guru bahasa Arab dapat menggabung-
kan semua keterampilan berbahasa Arab dan membantu guru dalam

proses dan evaluasi pembelajarannya.

4. Kurangnya Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Aspek pendidikan yang selanjutnya adalah sarana-prasarana. Sara-
na prasarana adalah aspek yang juga menentukan keberhasilan pendi-
dikan karena tanpa sarana-prasarana yang memadai pendidikan ku-
rang maksimal dan tidak efektif. Contoh sarana-prasarana adalah kelas
yang mencukupi, perpustakaan yang memadai, tempat shalat
(mushalla), laboratorium (bahasa dan komputer), sarana olah raga,
dan perpustakaan.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sarana dan prasarana yang dibu-
tuhkan adalah lingkungan bahasa, yaitu menciptakan area (6i zh) ber-
bahasa Arab yang diselenggarakan madrasah atau sekolah dalam mem-
bantu siswa mengekspresikan bahasa Arab dengan lawan bicaranya.
Sarana bi ah sangat membantu siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
di luar kelas dan juga membantu guru bahasa Arab dalam menerapkan
banyak hal yang terkait dengan pembelajaran bahasa Arab, dapat de-
ngan permainan, strategi dan model pembelajaran bahasa Arab di luar
kelas. Tanpa adanya biah atau area bahasa Arab, maka keterampilan
berbahasa Arab siswa tidak akan terwadahi dengan baik dan pembela-
jaran berbahasa Arab juga tidak dapat memenuhi standar yang baik.

Minat dan motivasi belajar bahasa Arab perlu ditcumbuhkan. Tidak
saja karena ini menjadi pilar utama ibadah, tetapi penggunaannya secara

komersil juga tidak dapat dinafikan. Interaksi dengan dunia Arab dan
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peluang ekonomi yang menyertainya merupakan bagian yang akan
mengikuti penguasaannya. Penguatan minat dan motivasi dapat ditum-
buhkan dengan mendekatkan aktivitas siswa ke dalam realitas dan juga
fungsi yang dapat diraih dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya ada-
lah dengan menjadikan bahasa Arab sebagai komunikasi dalam dunia
ekonomi. Anggapan yang perlu disingkirkan bahwa bahasa Arab semata-
mata adalah bahasa agama saja. Padahal, bahasa ini menjadi /lingua franca
di dunia Islam. Bentangan dunia Arab yang menjangkau Asia dan Afrika
merupakan peluang dalam berbagai aspek kehidupan dalam pengem-
bangan.

Penetapan kurikulum atau pun materi bahasa Arab dapat saja sama
antarmadrasah dan sekolah Islam, tetapi penggunaan metodologi dalam
penguatan dan pencapaian keterampilan (maharah) seringkali tidak sa-
ma, sehingga hasil yang dicapai pun akan berbeda. Penerapan metodologi
akan menentukan penguasaan materi yang diajarkan. Materi yang telah
ditetapkan biasanya dibagi ke dalam bentuk-bentuk kegiatan. Melalui ke-
giatan itulah akan diperoleh pemahaman berupa penguasaan dan
kemampuan. Belajar bahasa tidak berhenti dalam hal kognitif semata se-
bab belajar bahasa bukanlah belajar tentang bahasa sebagaimana mata pe-
lajaran lainnya. Belajar bahasa harus terlihat dalam bentuk penguasaan

keterampilan aspek kebahasaan.

C. Ringkasan
1. Terdapat beberapa problem dan tantangan pembelajaran bahasa
Arab yang menjadi fenomena umum, yaitu:
a. Problem linguistik, termasuk di dalamnya adalah sistem tulisan,
pengucapan huruf tertentu, morfologis, sintaksis, dan lain-lain
b. Problem sosiologis yang ditandai dengan kurangnya dukungan
masyarakat terhadap pembelajaran bahasa Arab dan belum pas-

tinya pilihan pekerjaan bagi orang yang menguasai bahasa Arab
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2. Terdapat beberapa masalah yang dihadapi guru dalam pembelajar-
an bahasa Arab di kelas, terutama pada keseimbangan penguasaan
keterampilan berbahasa, mempertahankan penggunaan metode

klasik, dan kurangnya referensi ilmiah.

D. Latihan dan Tugas
1. Gambarkan apa saja hambatan yang biasanya ditemui oleh guru-
guru bahasa Arab di dalam kelas di era sekarang?
2. Apakah anggapan mempelajari bahasa Arab dengan dimulai dari
mempelajari Al-Quran adalah hal yang tepat? Jawablah dengan

memberi alasan.
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BABIII )

e

RAGAM MODEL PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menjelaskankan ragam model pembelajaran
bahasa Arab yang umum digunakan

2. Mahasiswa mampu menganalisis pengembangan model pembela-
jaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam.

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memahami ragam model pembelajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menjelaskan manfaat ragam model pembela-
jaran bahasa Arab

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
model pembelajaran bahasa Arab

4. Mahasiswa mampu menganalisis pengembangan model pembela-
jaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam.
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A. Berbagai Model Pembelajaran Bahasa yang Sudah Dikenal di

Dunia Pendidikan Indonesia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), model didefinisikan
sebagai pola dari sesuatu yang dibuat atau yang dihasilkan atau barang
tiruan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa model dapat di-
pahami sebagai suatu jenis contoh dari suatu pola (contoh, acuan, ragam)
yang dibuat untuk menghasilkan sesuatu. Dengan kata lain, model secara
etimologi berarti contoh.

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar yang dirancang, dilaksanakan,
dan dievaluasi secara sistematis agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
tersebut secara aktif, efektif, dan inovatif.

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk
strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembela-
jaran. Pedoman tersebut memuat tanggung jawab guru dalam merenca-
nakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Salah sa-
tu tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah untuk meningkat-
kan kemampuan siswa selama belajar. Menurut Sukmasari, model pem-
belajaran adalah suatu rencana mengajar yang melibatkan pola pembela-
jaran tertentu. Dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru, siswa,
sumber belajar yang digunakan dalam mewujudkan kondisi belajar atau
sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya proses belajar pada sis-
wa.

Pembelajaran sangat terkait dengan pemilihan strategi, metode, tek-
nik, dan taktik pembelajaran yang tergambar dalam tahapan atau sintaks
pembelajaran. Terdapat sejumlah model pembelajaran yang telah dikenal
di dunia pendidikan. Pertama, model behavioral/tingkah laku, yaitu mo-
del yang berbasis pada teori behaviorisme. Kedua, model pemrosesan in-
formasi dan model personal yang berbasis pada teori kognitivisme. Kezi-
ga, model konstruktif yang berbasis kepada teori konstruktivisme. De-
ngan demikian, model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari

pendekatan, strategi, metode, atau prosedur. Dengan kata lain, dalam
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model pembelajaran terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik dan

taktik pembelajaran.

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah
satu model pembelajaran yang sekarang banyak dikembangkan di be-
berapa sekolah, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran
ini menekankan pada aspek kooperatif atau kerja sama antara satu sis-
wa dengan siswa lain. Kerja sama yang dibangun adalah kerja sama
yang terstruktur dan terencana dengan baik. Sedangkan teknik pem-
belajarannya berdasarkan komponen dan penerapannya adalah:

a. STAD (Student Teams Achievement Division), digunakan untuk
mengajarkan secara verbal dan tertulis.

b. Jigsaw, digunakan siswa untuk berpendapat atau mengajukan
pertanyaan (aspek berbicara). Teknik ini pertama kali dikem-
bangkan oleh Aronsos, dkk.

c. NHT (Number Heads Together). Umumnya, NHT digunakan
untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembela-
jaran atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi pembela-

jaran.

2. Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang men-
dorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan de-
ngan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat hu-
bungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya da-
lam kehidupan mereka sehari-hari. Komponen model pembelajaran
kontekstual adalah:
a. Constructivism. membangun pemahaman siswa dari pengalaman
baru berdasarkan pada pengetahuan awal dan pembelajaran dike-
mas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengeta-

huan
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b. Inquiry. Siswa belajar berpikir kritis dan mengubah proses pemin-
dahan dari pengamatan menjadi pemahaman

c. Questioning (bertanya). Guru mendorong, membimbing, dan me-
nilai kemampuan berpikir siswa.

d. Learning community (masyarakat belajar). Bekerja sama dengan
orang lain lebih baik daripada belajar sendiri

e. Modeling (pemodelan); proses menampilkan sebuah contoh agar
orang lain berpikir, bekerja, dan belajar.

t. Reflection (refleksi). Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok.

3. Model Pembelajaran Kuantum

Pembelajaran kuantum adalah proses pembelajaran quantum
teaching yang intinya pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dan
tidak membosankan. Bila semua itu tidak tercapai, guru harus ganti
strategi dengan menggunakan multi media, sehingga membuat pem-
belajaran lebih efektif. Proses belajar saat ini boleh dikatakan aktif,
partisipatif, konstruktif, komunikatif dan berorientasi pada tujuan.

Komponen model pembelajaran kuantum (bermakna) merupakan
campuran dari berbagai teori/pandangan psikologi kognitif dan pe-
mrograman neurologi yang jauh sebelumnya sudah dikaitkan dengan
penemuan empiris, sehingga terjadi keseimbangan antara otak kiri
dan otak kanan. Menurut para ahli kuantum, pada dasarnya anak me-

miliki kecerdasan ganda.

4. Model Pembelajaran Tematik
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Bagi guru SD kelas rendah (kelas I, II, dan III) di mana peserta di-
diknya masih berperilaku dan berpikir konkret, pembelajaran sebaik-
nya dirancang secara terpadu dengan menggunakan tema sebagai pe-
mersatu kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini, pembelajaran untuk
siswa kelas I, II, dan III menjadi lebih bermakna, lebih utuh, dan sa-

ngat kontekstual dengan dunia anak-anak.
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Pembelajaran tematik adalah pembelajaran berdasarkan tema un-
tuk mempelajari suatu materi guna mencapai kompetensi/keahlian
tertentu. Tema adalah suatu bidang yang luas, yang menjadi fokus
pembahasan dalam pembelajaran. Topik adalah bagian dari tema/
subtema. Komponen pembelajaran tematik adalah:

a. Jaring laba-laba. Beberapa mata pelajaran yang dikaitkan dalam sa-
tu tema dan setiap mata pelajaran diajarkan seperti biasa menggu-
nakan jadwal pelajaran. Penilain setiap mata pelajaran masih dila-
kukan seperti biasa sesuai dengan karakteristik dari setiap mata pe-
lajaran. Satu tema dapat dilakuan selama dua pekan tergantung da-
ri materi yang dikaitkan. Contohnya, mata pelajaran IPS, MAT,
BI, dengan tema Zar Cair.

b. Terpadu. Pembelajaran dari satu tema dengan tema lain.

c. Keterhubungan. Pembelajaran dalam satu mata pelajaran yang
menggunakan tema untuk mengkaitkan subbab/bab yang satu de-

ngan lainnya.

5. Model Pembelajaran PAIKEM

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAIKEM) adalah model pembelajaran yang menggabungkan beberapa
metode, yakni aktif, inovatf, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Yang
dimaksud aktif adalah dalam proses pembelajaran guru harus mencipta-
kan suasana sedemikian rupa, sechingga siswa aktif bertanya, memperta-
nyakan, dan mengemukakan gagasan. Inovarif dapat dilakukan dengan
mengadaptasi dari model pembelajaran yang menyenangkan. Learning is
fun merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif. Jika
siswa sudah menanamkan hal ini di pikirannya, tidak akan ada lagi siswa
yang pasif di kelas, perasaan tertekan dengan tenggat waktu tugas, ke-
mungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan tentu saja rasa bosan.
Membangun metode pembelajaran inovatif sendiri dapat dilakukan de-
ngan cara mengakomodasi setiap karakteristik diri. Artinya, mengukur

daya kemampuan serap ilmu masing-masing orang. Contohnya, sebagian
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orang ada yang berkemampuan dalam menyerap ilmu dengan menggu-
nakan visual atau mengandalkan kemampuan penglihatan, auditory (atau
kemampuan mendengar), dan kinestetik. Hal tersebut harus disesuaikan
pula dengan upaya penyeimbangan fungsi otak kiri dan otak kanan yang
akan mengakibatkan proses renovasi mental, yaitu di antaranya memba-
ngun rasa percaya diri siswa.

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam, sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.
Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan, se-
hingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar, se-
hingga waktu curah perhatiannya (¢ime on task) tinggi. Menurut hasil pe-
nelitian, tingginya waktu curah perhatian terbukti meningkatkan hasil
belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidak cukup jika proses pembe-
lajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai
siswa setelah proses pembelajaran berlangsung sebab pembelajaran memi-
liki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran
hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran

tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.

6. Model Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran
yang memudahkan para siswa bekerja sama, saling belajar, berubah bersa-
ma, serta maju bersama. Diharapkan nanti akan lebih mudah bagi mere-
ka untuk berinteraksi secara positif dengan orang-orang yang berbeda po-
la pikirnya, bukan hanya dalam skala lokal, melainkan juga dalam skala
nasional, bahkan mondial.

Ada banyak macam pembelajaran kolaboratif yang pernah dikem-
bangkan oleh para ahli maupun praktisi pendidikan, teristimewa oleh pa-
ra ahli Student Team Learning pada John Hopkins University. Namun,
hanya sekitar sepuluh macam yang memperoleh perhatian secara luas, ya-

itu:
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a. Learning Together. Dalam metode ini, kelompok-kelompok sekelas
beranggotakan siswa-siswa yang beragam kemampuannya. Tiap ke-
lompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu set lembar tu-
gas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok.

b. Teams-Games-Tournament (TGT). Setelah belajar bersama kelom-
poknya sendiri, para anggota suatu kelompok akan berlomba dengan
anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing. Penilaian didasarkan pada jumlah nilai yang diperoleh kelom-
pok.

c. Group Investigation (GI). Semua anggota kelompok dituntut untuk
merencanakan suatu penelitian beserta perencanaan pemecahan masa-
lah yang dihadapi. Kelompok menentukan apa saja yang akan dikerja-
kan dan siapa saja yang akan melaksanakannya berikut bagaimana pe-
rencanaan penyajiannya di depan forum kelas. Penilaian didasarkan
pada proses dan hasil kerja kelompok.

d. Academic-Constructive Controversy (AC). Setiap anggota kelompok di-
tuntut kemampuannya untuk berada dalam situasi konflik intelektual
yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar masing-masing, baik
bersama anggota sekelompok maupun dengan anggota kelompok lain.
Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan pencapaian dan pengem-
bangan kualitas pemecahan masalah, pemikiran kritis, pertimbangan,
hubungan antarpribadi, kesehatan psikis, dan keselarasan. Penilaian
didasarkan pada kemampuan setiap anggota maupun kelompok
mempertahankan posisi yang dipilihnya.

e. Jigsaw Proscedure (JP). Dalam bentuk pembelajaran ini, anggota suatu
kelompok diberi tugas yang berbeda-beda tentang suatu pokok bahas-
an. Agar setiap anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan,
tes diberikan dengan materi yang menyeluruh. Penilaian didasarkan
pada rata-rata skor tes kelompok.

t. Student Team Achievement Divisions (STAD). Para siswa dalam suatu

kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Anggota-anggota da-
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lam setiap kelompok saling belajar dan membelajarkan sesamanya. Fo-
kusnya adalah keberhasilan seseorang akan berpengaruh terhadap ke-
berhasilan kelompok dan demikian pula keberhasilan kelompok akan
berpengaruh terhadap keberhasilan individu siswa. Penilaian didasar-

kan pada pencapaian hasil belajar individual maupun kelompok.

. Complex Instruction (CI). Metode pembelajaran ini menekankan pe-

laksanaan suatu proyek yang berorientasi pada penemuan, khususnya
dalam bidang sains, matematika, dan pengetahuan sosial. Fokusnya
adalah menumbuhkembangkan ketertarikan semua anggota kelom-
pok terhadap pokok bahasan. Metode ini umumnya digunakan dalam
pembelajaran yang bersifat bi/ingual (menggunakan dua bahasa) dan
di antara para siswa yang sangat heterogen. Penilaian didasarkan pada

proses dan hasil kerja kelompok.

. Team Accelerated Instruction (TAl). Bentuk pembelajaran ini merupa-

kan kombinasi antara pembelajaran kooperatif/kolaboratif dengan
pembelajaran individual. Secara bertahap, setiap anggota kelompok
diberi soal-soal yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. Sete-
lah itu dilaksanakan penilaian bersama-sama dalam kelompok. Jika
soal tahap pertama telah diselesaikan dengan benar, setiap siswa me-
ngerjakan soal-soal tahap berikutnya. Namun, jika seorang siswa be-
lum dapat menyelesaikan soal tahap pertama dengan benar, ia harus
menyelesaikan soal lain pada tahap yang sama. Setiap tahapan soal di-
susun berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penilaian didasarkan pada
hasil belajar individual maupun kelompok.

Cooperative Learning Stuctures (CLS). Dalam pembelajaran ini setiap
kelompok dibentuk dengan anggota dua siswa (berpasangan). Seorang
siswa bertindak sebagai ruzor dan yang lain menjadi ruzee. Tutor meng-
ajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh zuzee. Bila jawaban ruzee
benar, ia memperoleh poin atau skor yang telah ditetapkan terlebih
dulu. Dalam selang waktu yang juga telah ditetapkan sebelumnya,

kedua siswa yang saling berpasangan itu berganti peran.
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j. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model pem-
belajaran ini mirip dengan TAI. Sesuai namanya, model pembelajaran
ini menekankan pembelajaran membaca, menulis, dan tata bahasa.
Dalam pembelajaran ini, para siswa saling menilai kemampuan mem-
baca, menulis, dan tata bahasa, baik secara tertulis maupun lisan di

dalam kelompoknya.

B. Konsep Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab yang

Sesuai dengan Siswa Saat Ini
1. Model Pembelajaran Membaca

Pembelajaran membaca dapat menggunakan pendekatan proses. Pro-
ses yang dimaksud adalah proses membaca. Proses membaca meliputi
persiapan untuk membaca, membaca, merespons, mengeksplorasi teks,
dan memperluas interpretasi. Merujuk Tomkins, proses membaca tidak
dimulai dengan membuka buku dan langsung membaca, tetapi melalui
persiapan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiap-
an untuk membaca adalah (1) memilih buku/bacaan, (2) menghubung-
kan buku/bacaan dengan pengalaman pribadi dan pengalaman membaca
sebelumnya, (3) memprediksi isi buku/bacaan, dan (4) mengadakan tin-
jauan pendahuluan terhadap buku/bacaan. Tujuan utama tahap ini ada-
lah untuk mengaitkan antara pengetahuan sebelumnya dengan teks yang
akan dibaca.

Pada tahap membaca, siswa membaca buku atau teks secara keselu-
ruhan. Ada lima macam model membaca yang dapat dilakukan, yakni
(1) membaca nyaring (reading aloud), (2) membaca bersama (shared read-
ing), (3) membaca berpasangan (buddy reading), (4) membaca terbimbing
(guided reading), dan (5) membaca bebas (independent reading). Lima ma-
cam model membaca ini dapat diterapkan sesuai dengan jenis dan tujuan
pembelajaran membaca di sekolah.

Pada tahap merespons, siswa memberi respons terhadap kegiatan
membaca mereka dan terus berusaha memahami isi. Ada dua langkah

yang dapat dilakukan siswa untuk tahap ini, yakni (1) memberi tanggap-
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an dalam bentuk menulis pada format hasil membaca, dan (2) berpartisi-
pasi dalam diskusi klasikal. Dua langkah ini dapat diterapkan sesuai de-
ngan situasi dan kebutuhan di kelas. Setelah memberi respons, para siswa
kembali memperhatikan buku/bacaan untuk menggali isinya lebih dalam
lagi. Kegiatan ini disebut dengan menggali teks. Pada tahap menggali
teks, siswa melakukan langkah-langkah (1) membaca ulang buku/bacaan,
(2) menemukan gaya bahasa khusus penulis (¢he author’s craft), (3) mem-
pelajari kosakata baru, (4) mengidentifikasi ide bacaan, dan (5) berparti-
sipasi dalam pengajaran singkat yang dilakukan guru. Kegiatan menggali
teks lebih dimaksudkan untuk memahami isi bacaan secara lebih mende-
tail.

Pada tahap memperluas interpretasi dapat dilakukan kegiatan-kegia-
tan antara lain (1) mereproduksi teks dengan bahasa sendiri, (2) bermain
peran sesuai dengan isi teks, (3) mempresentasikan isi teks dengan pro-
gram powerpoint. Tiga kegiatan itu dapat dilakukan dengan melibatkan
keterampilan berbahasa yang lain, seperti berbicara dan menulis. Kegia-
tan seperti bermain peran, berwawancara, atau melakukan tugas/proyek

khusus juga dapat dilakukan.

2. Model Pembelajaran Menulis

Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputi lima tahap,
yakni pramenulis, menulis draf, merevisi, menyunting, dan mempublika-
si. Pramenulis adalah tahap persiapan untuk menulis. Tahap ini sangat
penting dan menentukan dalam tahap-tahap menulis selanjutnya. Seba-
gian besar waktu menulis dihabiskan dalam tahap ini. Adapun hal-hal
yang dilakukan siswa dalam tahap ini adalah (1) memilih topik, (2)
mempertimbangkan tujuan, bentuk, dan pembaca, dan (3) memperoleh
dan menyusun ide-ide. Siswa dipersilakan menentukan topik karangan
sendiri. Jika ada siswa yang merasa kesulitan, guru dapat membantunya
dengan mengadakan brainstorming (urun rembug) untuk menentukan

beberapa macam topik, kemudian meminta siswa yang merasa kesulitan
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memilih topik tersebut untuk memilih salah satu yang paling menarik di
antara topik-topik itu.

Melalui kegiatan pramenulis, siswa berbicara, menggambar, membaca,
dan bahkan menulis untuk mengembangkan informasi yang diperlukan
untuk topik-topik mereka. Ketika menyiapkan diri untuk menulis, mere-
ka perlu berpikir tentang tujuan dari menulis yang akan dilakukan. Apa-
kah mereka akan menulis untuk menghibur, menginformasikan sesuatu,
atau mempersuasi? Selain itu, mereka juga perlu merencanakan apakah
mereka menulis untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain yang dapat
teman sekelas, orang tua, nenek, kakek, paman, atau yang lain. Para siswa
juga harus mempertimbangkan bentuk tulisan yang akan dibuat. Apakah
cerita, surat, puisi, laporan atau jurnal.

Pada tahap menulis draf, siswa diminta hanya mengekpresikan ide-ide
meraka ke dalam tulisan kasar. Oleh karena penulis tidak memulai menu-
lis dengan komposisi yang siap seperti disusun dalam pikiran mereka, sis-
wa memulai menulis draf ini dengan ide-ide yang sifatnya tentatif. Pada
tahap membuat draf ini, waktu lebih difokuskan pada mengeluarkan ide-
ide dengan sedikit atau tidak memperhatikan aspek-aspek teknis menulis,
seperti ejaan, penggunaan istilah, atau struktur.

Pada tahap merevisi, siswa memperbaiki ide-ide mereka dalam karang-
an. Merevisi bukanlah membuat karangan menjadi lebih halus, tetapi ke-
giatan ini lebih fokus pada penambahan, pengurangan, penghilangan,
dan penyusunan kembali isi karangan sesuai dengan kebutuhan atau ke-
inginan pembaca. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa pada
tahap ini adalah (1) membaca ulang seluruh draf, (2) berbagi pengalaman
tentang draf kasar karangan dengan teman dalam kelompok, dan (3)
mengubah atau merevisi tulisan dengan memperhatikan reaksi, komentar
atau masukan dari teman atau guru.

Tahap berikutnya adalah menyunting. Fokus dari tahap menyunting
ini adalah mengadakan perubahan-perubahan aspek mekanik/redaksi ka-
rangan. Siswa memperbaiki karangan mereka dengan memperbaiki ejaan

atau kesalahan mekanik/redaksi yang lain. Tujuannya adalah untuk
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membuat karangan lebih mudah dibaca orang lain. Adapun aspek-aspek
mekanik/redaksi yang diperbaiki adalah penggunaan huruf besar, ejaan,
struktur kalimat, tanda baca, istilah, kosakata, dan format karangan.
Waktu yang paling tepat untuk mengajarkan aspek-aspek mekanik/re-
daksi ini ialah pada tahap menyunting, bukan melalui latihan-latihan pa-
da buku kerja siswa.

Beberapa kesalahan mungkin ada yang mudah untuk dikoreksi, ada
yang perlu dilihat pada kamus, atau ada yang perlu bantuan dari guru se-
cara langsung. Di sinilah kebermaknaan pembelajaran tata tulis yang da-
pat meliputi ejaan, tanda baca, dan penggunaan strukeur atau istilah. Sis-
wa benar-benar meresapi keterangan dan perbaikan dari guru atau teman
sekelas.

Pada tahap mempublikasi, tahap akhir menulis, siswa mempublikasi-
kan tulisan mereka dalam bentuk yang sesuai atau berbagi tulisan dengan
pembaca yang telah ditentukan. Pembaca dapat teman sekelas, guru, pe-
gawai sekolah, atau bahkan kepala sekolah. Dalam tahap mempublikasi
ini, dapat juga dilakukan dengan konsep author chair atau kursi penulis.
Siswa membacakan karyanya dan kemudian diapresiasi oleh guru dan te-

man-temannya.

3. Model Pembelajaran Berbicara

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan hubungan dan kerja sa-
ma dengan manusia lain. Hubungan dengan manusia lainnya itu antara
lain berupa menyampaikan isi pikiran dan persaan, menyampaikan suatu
informasi, ide atau gagasan, dan pendapat atau pikiran dengan suatu tu-
juan. Dalam menyampaikan pesan, seseorang menggunakan suatu media
atau alat, yaitu bahasa, dalam hal ini bahasa lisan. Seseorang yang akan
menyampaikan pesan tersebut berharap agar penerima pesan dapat me-
mahaminya. Pemberi pesan disebut juga pembicara, dan penerima pesan
disebut penyimak atau pendengar. Peristiwa proses penyampaian pesan

secara lisan seperti itu disebut berbicara. Dengan rumusan lain dapat di-
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kemukakan bahwa berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan

melalui bahasa lisan.

Berikut ini beberapa strategi/metode yang dapat dilakukan dalam

pembelajaran berbicara:

a.

Strategi Bermain Peran. Peran merupakan salah satu subbagian dari
model pembelajaran berbicara. Dalam praktiknya, bermain peran ini
menyerupai sandiwara atau drama, tetapi dalam bentuk yang lebih ke-
cil/sederhana. Siswa akan memperoleh peran dan teks dialog yang ha-

rus dihafalkan untuk ditampilkan di depan kelas.

. Metode Ulang Ucap. Kegiatan ini dapat dimulai dari kegiatan seder-

hana, terutama untuk kelas awal SD, yaitu dengan menugaskan siswa
mengulang kata yang diucapakan oleh guru. Model pembelajaran
ulang ucap merupakan pembelajaran tingkat awal/pertama pada mo-
del pembelajaran berbicara. Penilaian dalam model pembelajaran
ulang ucap dititikberatkan pada lafal dan intonasi yang jelas dan tepat.
Model ucapan dapat berupa suara guru atau rekaman native speaker
(atau berupa kaset).

Metode Lihat Ucap. Siswa ditugaskan untuk mengucapkan sesuatu
kata atau kalimat yang berhubungan dengan benda yang diperlihatkan
oleh guru. Metode ini dapat dilakukan dengan cara memperlihatkan
sesuatu yang konkret atau gambar benda sebagai media, kemudian sis-
wa menyebutkan warna benda tersebut dan menceritakan isi gambar.
Substitusi. Teknik substitusi disebut juga az-tabdil, yaitu teknik yang
memberi keterampilan kepada siswa untuk mengganti unsur yang ada

dalam kalimat dengan unsur yang baru.

. Transformasi. Teknik transformasi adalah teknik mengajarkan ke-

mampuan mengubah pola kalimat serta mengembangkannya. Siswa
disuruh mengubah kalimat tertentu ke dalam pola kalimat yang lain,
seperti kalimat positif menjadi kalimat negatif.

Info Berantai. Mengajarkan siswa untuk mentransfer sebuah informa-

si dengan benar dan jelas.
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g.
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Metode Memberikan Deskripsi. Siswa diberikan tugas untuk mendes-
kripsikan suatu benda yang diperlihatkan oleh guru. Selain untuk me-
latih kemampuan mengungkapkan pendapat, metode ini juga melatih
siswa megamati benda, memilih, dan mencocokkan, sehingga sangat
cocok diterapkan pada siswa kelas awal sampai menengah di Sekolah
Dasar.

Metode Menjawab Pertanyaan. Metode ini sudah sangat umum, se-
hingga dapat diterapkan pada kondisi dan jenis sembarang bahan ajar.
Pertanyaan dapat dikondisikan sedemikian rupa oleh guru untuk me-
rangsang kreatifitas berpikir dan menyampaikan tanggapan terhadap
suatu masalah yang diajukan.

Metode Bertanya. Metode bertanya juga sangat layak digunakan pada
sembarang bahan ajar, dengan menyajikan bahan ajar telebih dahulu,
kemudian siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan tentang sesu-
atu yang tidak dipahaminya atau bahkan dalam tataran menguji mate-
ri ajar itu sendiri.

Metode Pertanyaan Menggali. Metode ini sangat baik digunakan jika
kondisi siswa yang stagnan dan dengan rata-rata tingkat pemahaman
biasa-biasa saja. Metode ini dibutuhkan untuk mengantar siswa men-
capai tujuan pembelajaran, dengan menggiring siswa memahami tema
atau permasalahan yang ingin disampaikan guru.

Metode Melanjutkan. Pada kegiatan ini, siswa secara bergilir ditugas-
kan untuk membuat ide cerita dan siswa yang lainnya melanjutkan ce-
rita tersebut. Dalam keadaan tertentu dapat dikondisikan suatu ben-
tuk permainan. Metode ini dapat diterapkan untuk mengintegrasikan
kompetensi membaca, mendengarkan, dan sastra.

Metode Menceritakan Kembali. Kegiatan ini sudah sangat umum di-
laksanakan terutama dalam pembelajaran yang menggunakan bahan
ajar cerita, baik fiksi maupun non-fiksi. Siswa ditugaskan membaca
atau mendengar cerita untuk kemudian menceritakan kembali isi ceri-

ta tersebut secara lisan di depan teman-teman.
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m. Metode Percakapan. Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau
pendapat tentang suatu masalah atau topik antara dua orang atau le-
bih. Umumnya, suasana dalam percakapan adalah suasana akrab dan
spontan. Dalam penggunaan metode ini, guru dapat menanyakan apa
yang sedang siswa bicarakan atau mereka terima sebelumnya. Kemu-
dian, guru gunakan sebagai bahan percakapan siswa.

n. Metode Parafrase. Metode ini dapat dilaksanakan dalam kegiatan be-
lajar menggunakan bahan ajar puisi yang selanjutnya diubah menjadi
prosa yang kemudian siswa ditugaskan menceritakan secara lisan hasil
parafrase tersebut.

0. Metode Reka Cerita Gambar. Guru menunjukkan beberapa gambar
atau rangkaian gambar, kemudian siswa diminta menceritakan isi
gambar yang telah guru tunjukkan dengan bahasanya masing-masing
sesuai dengan pemahamannya.

p. Metode Memberi Petunjuk. Metode ini terutama untuk mempelajari
bahan ajar tentang denah, petunjuk penggunaan obat, dan alat terten-
tu.

q. Metode Pelaporan. Melalui pengamatan terhadap obyek pada kegia-
tan tertentu, siswa kemudian melaporkan hasil pengamatan dengan
penyampaian lisan yang didahului oleh konsep tulisan.

r. Metode Wawancara. Model pembelajaran wawancara ini hampir se-
penuhnya pemikiran guru. Guru bertugas memberikan arahan dan
memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran berupa berwawancara ber-
tujuan agar peserta didik dapat memperoleh informasi baru dari nara-
sumber.

s. Metode Diskusi. Diskusi adalah percakapan dalam bentuk lanjut ka-
rena isi, cara, dan bobot pembicaraan lebih tinggi daripada percakapan
biasa. Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, siswa dihadap-
kan kepada suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau perta-

nyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan.
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t. Metode Bertelepon. Seiring dengan teknologi informasi yang kian
maju, keterampilan bertelepon sangat penting dalam membentuk si-

kap cepat, efektif, dan sopan dalam berkomunikasi.

4. Model Pembelajaran Mendengarkan
Kepandaian mendengarkan penting sekali perannya dalam kehidupan

manusia. Siswa harus dapat menangkap dan memahami dengan benar

informasi yang disampaikan oleh guru atau siswa yang lain. Siswa yang
tidak memiliki kemampuan mendengarkan yang efektif akan salah me-
mahami atau menafsirkan informasi tersebut.

Berikut ini akan beberapa metode pembelajaran keterampilan berba-
hasa pada aspek menyimak/mendengarkan.

a. Pertanyaan dari Siswa (Questions Students Have). Metode ini dapat
memotivasi siswa untuk melatih keterampilan mendengarkan. Belajar
membuat pertanyaan dan menganalisis pertanyaan tersebut dari ting-
kat kepentingannya untuk dibahas dalam kelas.

b. Lemparan Bola Salju (Snow Ball Throwing). Metode ini dapat memo-
tivasi siswa belajar dalam mengembangkan pikirannya melalui kertas-
kertas (HVS warna yang jumlahnya tergantung kebutuhan) sebagai
media untuk menuangkan gagasan sesuai instruksi guru.

c. Model A B C Games. Metode ini dapat memotivasi siswa untuk bela-
jar dengan aktif dan menyenangkan. Siswa diajak berlomba menemu-
kan jawaban secara mandiri dan secara bersama-sama.

d. Raihlah Bintang (Get a Star). Metode ini memotivasi siswa untuk me-
ngembangkan kompetensi, baik secara perorangan atau pun kelom-
pok. Tiap siswa dalam kelompok dapat menjawab kuis dan meraih
skor sebanyak-banyaknya untuk kemenangan kelompok.

e. Simak Ucap. Teknik ucapan-ucapan yang akan diperdengarkan diper-
siapkan secara cermat. Isi ucapan dapat berupa fonem, kata, kata ber-

imbuhan, semboyan, dan puisi pendek.
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f. Simak-Kerjakan. Guru mengucapkan kata-kata berisi kalimat perin-
tah. Siswa bereaksi atas perintah guru. Reaksi siswa itu berbentuk per-
buatan.

g. Simak-Terka. Guru mempersiapkan deskripsi sesuatu benda tanpa
menyebut nama bendanya. Deskripsi itu disampaikan secara lisan ke-
pada siswa. Kemudian siswa diminta menerka nama benda itu.

h. Simak-Berantai. Guru membisikkan suatu pesan kepada seorang sis-
wa. Siswa tersebut membisikkan pesan itu kepada siswa selanjutnya.
Siswa terakhir menyebutkan pesan itu dengan suara jelas di depan ke-
las. Guru memeriksa apakah pesan itu benar-benar sampai pada siswa
terakhir atau tidak.

Apa yang dikemukakan di atas hanya contoh dari sekian banyak tek-
nik yang ada. Untuk itu, guru harus kreatif dan aktif untuk mengaktifkan

siswa.

C. Ringkasan

1. Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petun-
juk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

2. Banyak pilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan guru di
ruang kelas, tetapi guru juga dituntut untuk berinovasi mencipta-
kan model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan sis-
wanya.

3. Model pembelajaran bahasa Arab menyesuaikan keterampilan
(mmaharah) berbahasa Arab mulai dari kalam hingga gira'ah, mo-
del-model ini juga menyesuaikan kebutuhan siswa dan tujuan

pembelajarannya.
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D.Latihan dan Tugas
1. Bagaimanakah urgensi kreatifitas guru dalam menciptakan model
pembelajaran bahasa Arab?
2. Menurut Anda, dengan kondisi siswa saat ini yang sangat lekat de-
ngan gawai telepon pintar, model pembelajaran bahasa seperti apa

yang sesuai dengan kondisi ini?
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BABIV )

e

RAGAM METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DAN INOVASINYA

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan ragam metode yang sering digu-
nakan dalam pembelajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menganalisis metode-metode baru yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Arab

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memahami ragam metode pembelajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menjelaskan metode yang sering digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
metode pembelajaran bahasa Arab

4. Mahasiswa mampu menganalisis metode-metode baru yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Arab

49



Pendidikan Bahasa Arab Untuk Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam

A. Metode Pembelajaran Bahasa Arab yang Sesuai dengan

Perkembangan Zaman

Berbahasa merupakan sarana terpenting bagi manusia untuk melaku-
kan interaksi dengan manusia lainnya. Terdapat pandangan berbeda ter-
kait pembelajaran bahasa Arab, sebagian orang memandang bahasa Arab
sebagai bahasa agama karena dipergunakan sebagai alat untuk mempela-
jari teks-teks suci berbahasa Arab. Sebagian lainnya berpandangan bahwa
belajar bahasa Arab sama halnya dengan mempelajari bahasa asing lain-
nya. Pandangan terakhir ini lebih menitikberatkan pada pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Perbedaan sudut
pandang ini mengakibatkan adanya perbedaan metode, teknik, bahan
ajar, dan media pembelajaran. Jika bahasa Arab dipelajari sebagai alat
komunikasi maka siswa dituntut untuk lebih banyak melakukan praktik
berbahasa dan terampil berbicara menggunakan bahasa Arab, termasuk
kegiatan menyimak, membaca, maupun menulis bahasa Arab. Sedang-
kan jika tujuan mempelajari bahasa Arab untuk mempelajari teks-teks ke-
agamaan maka fokus pembelajarannya adalah pada penelaahan kitab, ter-
masuk di dalamnya mempelajari Nahwu-Sharf agar dapat membaca dan
memahami kalimat berbahasa Arab dengan baik. Apa pun sudut pandang
orang dalam mempelajari bahasa Arab, metode pembelajarannya tetap
menjadi hal paling utama.

Metode berasal dari kata bahasa Latin methodos, sedangkan methodos
itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju,
melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan bodos berarti jalan, cara, arah.
Dalam pengertian yang lebih luas, metode dianggap sebagai cara-cara,
strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk me-
mecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Sebagai alat, metode ber-
fungsi untuk menyederhanakan masalah sehingga lebih mudah dipecah-
kan dan dipahami.

Secara lebih rinci definisi metode adalah upaya mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

disusun tercapai secara optimal. Metode adalah a way in achieving some-
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thing. Metode pembelajaran bahasa biasanya dipengaruhi oleh pendekat-
an yang mendasari seseorang terhadap persepsinya tentang bahasa. Ba-
nyak sekali asumsi tentang bahasa, misalnya bahasa adalah kebiasaan (a/-
adah) dan kebiasaan membutuhkan pengulangan dan pembiasaan.
Asumsi lain mengatakan bahwa bahasa adalah bakat (a/-malakah) sedang
tulisan hanyalah simbol. Perbedaan asumsi terkait bahasa melahirkan ca-
ra belajar dan cara mengajar yang berbeda. Dari sini, para pakar berke-
simpulan bahwa pendekatan sejalan dengan asumsi tentang bahasa. Bila
asumsi orang tentang bahasa adalah lisan, maka ia akan mengajarkan ba-
gaimana keterampilan berbahasa harus dicapai dan materi apa yang sesuai
untuk mencapai tujuan itu. Sebaliknya, bila asumsi orang tentang bahasa
adalah yang tertulis atau tulisan, maka yang akan diajarkan adalah bagai-
mana memahami yang ditulis.

Metode pembelajaran bahasa Arab telah memperoleh perhatian dari
para ahli pembelajaran bahasa melalui berbagai kajian dan penelitian un-
tuk mengukur tingkat efektifitas dan kesuksekan berbagai metode pem-
belajarannya. Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa me-
tode menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa asing,
termasuk bahasa Arab. Kesuksesan belajar sangat bergantung pada berba-
gai faktor yang mendukungnya, terutama faktor siswa dan guru. Oleh ka-
rena itu, metode atau cara yang dipakai guru dalam pembelajaran bahasa
dapat mempermudah siswa dalam mempelajarinya, tetapi seringkali pula
siswa memperoleh kesulitan dalam mempelajari bahasa akibat ketidakse-
suaian metode dengan karakteristik siswa.

Terdapat ungkapan berbahasa Arab yang berbunyi (n pal 4 k"
"salall artinya “metode lebih penting dari materi (subtansi)”. Hal ini me-
nunjukkan betapa metode sangat dibutuhkan dalam menyampaikan se-
buah substansi karena akan memberi implikasi yang jelas pada paradigma
pembelajaran bahasa Arab. Kenyataan ini memperlihatkan bahwa orang
pintar yang menguasai suatu ilmu seringkali menemui hambatan dalam
mengomunikasikan atau mentransfer ilmu yang dimilikinya tersebut ke-

pada orang lain secara efektif. Titik tolak metode terletak pada cara atau
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jalan yang akan ditempuh dalam penyajian pelajaran atau materi pelajar-

an

tertentu sehingga mudah diterima dan diserap oleh siswa.

Tujuan metode pembelajaran sendiri adalah (1) memberi jalan untuk

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ditempuh oleh guru dan siswa,

(2) memberi gambaran rencana secara meyeluruh dalam pencapaian tuju-

an

pembelajaran secara sistematis, dan (3) memudahkan pencapaian tu-

juan pembelajaran.

Beberapa metode pembelajaran bahasa Arab yang telah umum digu-

nakan di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

2.
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Metode Grammar dan Terjemah (Grammar and Translation
Method)

Metode grammar dan terjemah merupakan metode paling tua dari
semua metode pembelajaran bahasa. Metode ini dikenal di Amerika
Serikat di akhir abad ke-19 dengan sebutan yang berbeda-beda, di an-
taranya dengan nama metode Prusia. Pada tahun 1930-an terkenal de-
ngan metode grammar dan terjemah karena hanya fokus pada kajian
grammar atau tata bahasa dengan pola pengajaran teori bahasa secara
langsung, yaitu menerjemahkan kaidah-kaidah tata bahasa, kalimat,
dan susunan kalimat dari bahasa sumber/asing ke bahasa asal/ibu.

Pembelajaran metode grammar (Qawaid) dan terjemah ini biasa-
nya dilakukan guru dengan cara memilih salah satu kitab Nahwu yang
di dalamnya terdapat beberapa kaidah bahasa dan penjelasan-penjela-
sannya disertai dengan kamus dua bahasa (bahasa kitab/asing dan ba-
hasa ibu guru-siswa). Lalu, guru membacakan kaidah-kaidah dalam
kitab Nahwu tersebut sambil menerjemahkannya dengan merujuk pa-
da kamus. Biasanya, siswa menyimak dan sesekali mengikuti bacaan

guru jika diminta.

Metode Alamiah (Natural Method)
Metode ini mulai berkembang pada awal abad ke-19 M sebagai ha-
sil dari perkembangan pemikiran ilmiah di Eropa. Metode alamiah ini

didasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran bahasa harus memper-
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timbangkan sifat dan tabiat peserta didik sebagai objek pengajaran.
Metode ini menggantikan beberapa metode yang berlandaskan teori-
teori filsafat dan metode yang fokus pada aspek terjemahan.

Mengajarkan bahasa asing pada siswa dengan cara yang alami lebih
baik daripada pembelajaran yang dipaksakan, seperti anak kecil yang
baru belajar berbicara pertama kalinya. Secara alami, anak tersebut
akan belajar cara mengucapkan huruf, dilanjutkan mengucapkan kata,
lalu berusaha merangkai kalimat, baru kemudian bercakap-cakap. Se-
telah beberapa tahun, anak baru dapat diajarkan membaca dan menu-
lis.

Metode alamiah ini berupaya mengadopsi cara anak mempelajari
bahasa dengan sendirinya, tanpa paksaan. Hal ini sangat bergantung
pada kemampuan diri si anak sendiri. sebagian anak dapat berbicara
dengan lancar sebelum usianya menginjak satu tahun, tetapi sebagian

lainnya baru lancar berbicara setelah menginjak usia dua tahun.

3. Metode Langsung (Direct Method)

Metode ini dinamakan dengan metode langsung karena perlu ada-
nya korelasi langsung antara kalimat dan ungkapan dengan pemikir-
an, tanpa perlu ada pengantar bahasa ibu atau disisipi bahasa ibu. Me-
tode ini dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses belajar bahasa
kedua atau bahasa asing (Arab) sama dengan belajar bahasa ibu (Indo-
nesia), yaitu dengan penggunaan bahasa secara langsung dan intensif
dalam komunikasi dengan cara menyimak dan berbicara, sedangkan
mengarang dan membaca dikembangkan kemudian. Oleh karenanya,
siswa dibiasakan berpikir langsung dengan bahasa Arab/asing dan be-
tul-betul menghindari penggunaan bahasa Indonesia/ibu.

Apabila guru mau mengajarkan sebuah kosakata, misalnya QS
maka tidak perlu menyebutkan arti dari kata tersebut dalam bahasa
Indonesia, tetapi guru menunjukkan kepada siswa benda yang dimak-
sud. Apabila guru ingin mengajarkan tentang f77/-f2’i/, misalnya L\-\S‘,

maka guru cukup menunjukkan gerakan tersebut dengan memprak-
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tikkannya. Sedangkan jika guru ingin menunjukkan benda-benda
atau sesuatu yang tidak terdapat di dalam kelas, maka cara yang dila-
kukan adalah menggunakan alat peraga berupa gambar, foto, lukisan,
peta, globe, atau alat peraga lainnya tanpa perlu menggunakan bahasa

Indonesia atau bahasa lain yang diketahui siswa.

4. Metode Guru Diam (Silent Way)
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Metode ini diperkenalkan oleh Calleb Gattegno (1970an). Meski-
pun ia mengembangkan teori dan metode pembelajaran yang berbeda
dengan teori Chomsky, tetapi di dalamnya terdapat banyak kesamaan.
Ide dasarnya adalah bahwa belajar sangat bergantung pada “diri” (se/f)
seseorang. “Diri” tersebut sudah mulai berfungsi sejak manusia masih
dalam kandungan dan sumber awal tenaganya adalah DNA
(deoxyribonu acid). “Diri” menerima masukan-masukan dari luar dan
mengolahnya, sehingga menjadi bagian dari “diri” itu sendiri.

Dalam penggunaan metode silent way, guru lebih banyak diam. Ia
menggunakan gerakan, gambar, dan rancangan untuk memancing
dan membentuk reaksi siswa. Guru menciptakan situasi dan ling-
kungan yang mendorong siswa “mencoba-coba” dan menfasilitasi
pembelajaran. Seolah hanya sebagai pengamat, guru memberikan mo-
del yang sangat minimal dan membiarkan peserta didik berkembang
bebas, mandiri, dan bertanggung jawab. Adapun penjelasan, koreksi,
dan pemberian model sangat minim. Peserta didik dituntut membuat
generalisasi, simpulan, dan aturan yang diperlukan sendiri. Silent way
juga dikaitkan dengan serangkaian premis yang disebut sebagai “pen-
dekatan-pendekatan problem solving pada pembelajaran”.

Beberapa hipotesa terkait pembelajaran silent way adalah:

1. Pembelajaran menjadi lebih mudah jika siswa memperoleh atau
menciptakan hal baru dibandingkan dengan mengingat dan meng-
ulang apa yang harus ia pelajari.

2. Pembelajaran menjadi lebih mudah dengan menggunakan objek

fisik.
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3. Pembelajaran menjadi lebih mudah dengan pemecahan masalah

yang melibatkan materi yang diajarkan.

5. Metode Membaca (Reading Method)

Metode membaca ini juga dinamakan dengan metode West, sesuai
dengan nama kreatornya, yaitu Michael West, seorang pakar guru
yang berasal dari Inggris. Ia menulis beberapa buku tentang metode
membaca yang fokus pada materi dan teks-teks yang berisi kosakata.
Buku ini banyak diajarkan dalam pembelajaran bahasa Inggris di India
dan Arab.

Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran
bahasa tidak dapat bersifat multitujuan. Adapun kemampuan mem-
baca adalah tujuan yang paling realistis, jika ditinjau dari kebutuhan
pembelajaran bahasa asing. Dengan demikian, asumsinya bersifat

pragmatis bukan filosofis.

6. Metode Audiolingual (Audiolingual Method)

Metode audiolingual didasarkan atas beberapa asumsi, antara lain
bahwa bahasa itu pertama-tama adalah ujaran. Oleh karena itu,
pengajaran bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan bunyi-
bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat kemudian mengucap-
kannya, sebelum pelajaran membaca dan menulis.

Ajarkan bahasa dan jangan mengajarkan tentang bahasa, juga me-
rupakan prinsip dasar dalam metode ini. Oleh karenanya, pelajaran
bahasa Arab harus dimulai dengan kegiatan berbahasa, bukan kegiatan

mempelajari kaidah-kaidah bahasa.

7. Metode Komunikatif (Communicative Method)
Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa setiap manusia memiliki
kemampuan bawaan yang disebut dengan “alat pemerolehan bahasa”
(language acquisition device). Oleh karena itu, kemampuan berbahasa

bersifat kreatif dan lebih ditentukan oleh faktor internal. Di samping
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itu, penggunaan bahasa tidak hanya terdiri atas empat keterampilan
berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis), tetapi
mencakup beberapa kemampuan dalam kerangka komunikatif yang

luas, sesuai dengan peran dari partisipasi, situasi, dan tujuan interaksi.

8. Metode Eklektik (Eclectic Method)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada metode yang
ideal karena masing-masing punya segi-segi kekuatan dan kelemahan.
Setiap metode mempunyai kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengefektifkan pengajaran. Lahirnya metode baru bukan dianggap
sebagai penolakan, melainkan sebagai penyempurnaan.

Metode ini dapat menjadi metode yang ideal apabila didukung
oleh penguasaan guru secara memadai terhadap berbagai macam me-
tode, sehingga dapat mengambil secara tepat segi-segi kekuatan dari
setiap metode dan menyesuaikannya dengan kebutuhan program
pengajaran yang ditanganinya dan menerapkannya secara proporsio-
nal. Sebaliknya, metode ini dapat menjadi metode seadanya dan me-
tode sekehendak pengajar apabila pemilihannya hanya berdasarkan
pada selera guru atau atas dasar yang paling enak dan yang paling mu-
dah bagi guru. Jika demikian, maka yang terjadi adalah ketidakme-
nentuan.

Perlu ditegaskan bahwa penggabungan metode ini hanya dapat di-
lakukan antarmetode yang sechaluan. Dua metode yang asumsinya me-

miliki tujuan berlawanan tentu tidak tepat untuk digabungkan.

9. Metode Analisis Simbol (Symbol Analysis Method)
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Metode ini mengajarkan kepada siswa tentang Nahwu (sintaksis),
Sharf (morfologi), dan al-Ashwar (fonologi), sehingga siswa mampu
mengungkapkan secara bebas sesuai dengan kaidah bahasa, di luar su-
sunan kalimat atau contoh-contoh yang telah dipelajari di kelas. Me-
tode ini mengupayakan kemampuan siswa berbahasa dan mampu

mempraktikkannya.
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Metode ini tidak memfokuskan pada pembelajaran kalimat-kali-
mat abstrak yang diulang-ulang pada siswa, tetapi mengupayakan sis-
wa agar mampu menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang telah dipe-
lajari dalam ungkapan kalimat yang berbeda-beda, dan tidak terbatas
pada percakapan semata.

Metode ini juga memperhatikan aspek perbedaan individual pada
siswa, yaitu perbedaan kemampuan, umur, jenis kelamin, juga buda-
ya. Dalam pengaplikasiannya, metode ini menggabungkan berbagai
macam seni pembelajaran dan tidak melarang penggunaan bahasa ibu

sebagai bahasa pengantar jika diperlukan.

10. Metode Belajar Bahasa Berkelompok (Community Language
Learning)

Metode ini merupakan metode pengajaran bahasa yang melibatkan
aspek psikologi, yakni siswa ikut bekerja sama dalam mengembangkan
keahlian berbahasa yang ingin mereka pelajari. Metode yang dikata-
kan merepresentasikan pendekatan humanis ini diperkenalkan oleh
Charles A. Curran dan rekan-rekannya (1972). Istilah humanis yang
dimaksudkan adalah sebagai percampuran semua emosi atau perasaan
seseorang dalam kegiatan belajar mengajar. Teori ini didasarkan pada
asumsi bahwa apa yang dipelajari manusia itu bersifat afektif, di sam-
ping kognitif. Jadi, dalam belajar bahasa siswa mengalami semua input
atau masukan dari luar secara menyeluruh melalui perasaan, di sam-
ping pikiran.

Metode CLL ini lebih ditujukan untuk menghilangkan kecemasan
atau ketakutan (anxiery) siswa saat mempelajari bahasa kedua. Konse-
kuensinya, pendekatan tersebut lebih menekankan ke arah bimbingan
konseling daripada pengajaran biasa. Oleh karena itu, guru lebih ber-
posisi sebagai pembimbing (counselor) yang melatih siswanya. Siswa
pun dianggap sebagai klien, sehingga hubungan antara guru dan siswa

adalah ibarat pembimbing dan klien.
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Tujuan metode ini adalah penguasaan bahasa sasaran oleh siswa
yang mendekati penutur aslinya. Mereka belajar dalam suatu komuni-
tas atau berkelompok (teman belajar dan gurunya) melalui interaksi
dengan sesama anggota komunitas tersebut. Pembelajaran dirancang
sesuai dengan tahapan perkembangan manusia dalam mempelajari ba-
hasa, yakni (1) tahap tergantung sepenuhnya (bayi), (2) tahap sedikit
lepas dari ketergantungan, (3) tahap keberadaan dalam situasi yang
terpisah, (4) tahap dewasa, dan (5) tahap kebebasan. Peran guru di si-

ni adalah menciptakan situasi dalam lima tahapan tersebut.

B. Inovasi Metode Pembelajaran yang Mudah Diterapkan bagi

Siswa

Pada era keterbukaan informasi seperti saat ini, muncul paradigma ba-
ru dalam menyikapi ilmu. Bobot ilmu tidak lagi terletak pada capaian
akhir, tetapi lebih pada proses menjadi dan metodologi atau cara menca-
rinya. Maka tugas guru bukan hanya menghasilkan atau mencetak presta-
si siswa, tetapi juga mengembangkan metodologi belajar. Seorang guru
harus punya kretifitas, inovasi, dan dedikasi yang tinggi untuk menunai-
kan tugas mulianya tersebut yang semakin berubah dinamis mengikuti
kebutuhan zaman.

Secara sederhana, metode pembelajaran bahasa Arab dapat digolong-
kan menjadi dua macam, yaitu metode tradisional/klasikal dan metode
modern. Metode pembelajaran bahasa Arab tradisional adalah metode
pembelajaran bahasa Arab yang fokus pada “bahasa sebagai budaya il-
mu”, sehingga belajar bahasa Arab berarti belajar secara mendalam ten-
tang seluk-beluk ilmu bahasa Arab, baik aspek gramatika/sintaksis
(Qawa’id an-Nabhwu), morfem/morfologi (Qawa’id as-Sharf), atau pun
sastra (adab). Metode yang berkembang digunakan untuk tujuan terse-
but adalah metode grammar dan terjemah (Qawa id wa Tarjamah), seba-
gaimana yang telah dipaparkan di atas. Metode tersebut mampu bertahan
beberapa abad, bahkan sampai sekarang pesantren-pesantren di Indone-

sia, khususnya pesantren salafiah masih menerapkan metode tersebut.
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Hal ini didasarkan pada tujuan pembelajaran bahasa Arab terletak pada
aspek budaya/ilmu, terutama Nahwu dan ilmu Sharf, dan pada kemam-
puan ilmu Nahwu yang dianggap sebagai syarat mutlak sebagai alat untuk
memahami teks/kata bahasa Arab klasik yang tidak memakai harakat,
dan tanda baca lainnya.

Metode pembelajaran bahasa Arab modern adalah metode pembela-
jaran yang berorientasi pada tujuan bahasa sebagai alat. Artinya, bahasa
Arab dianggap sebagai alat komunikasi dalam kehidupan modern, se-
hingga inti belajar bahasa Arab adalah kemampuan menggunakan bahasa
tersebut secara aktif dan mampu memahami ucapan/ungkapan dalam ba-
hasa Arab. Metode yang lazim digunakan dalam pembelajarannya adalah
metode langsung/direct method (tariqah al-mubasyarah). Munculnya me-
tode ini didasari pada asumsi bahwa bahasa adalah sesuatu yang hidup,
maka harus dikomunikasikan dan dilatih terus sebagaimana anak kecil
belajar bahasa.

Beragam inovasi metode pembelajaran bahasa Arab telah dihasilkan
oleh para peneliti dan praktisi bahasa Arab, baik di sekolah maupun di
luar sekolah. Berikut akan diuraikan dua dari banyak metode pembelajar-
an tersebut:

1. Metode Pengajaran Bahasa Arab dengan Multiple Intelligence

(MI)

Metode ini dikembangkan oleh M. Jaffar Sodik dengan anggapan

awal bahwa terdapat sejumlah metode pembelajaran dalam teori MI

yang melampaui metode tradisional yang menjadikan guru sekadar

pemberi ceramah/uraian. Berikut ini metode pembelajaran yang sa-
ngat mungkin dikembangkan menurut delapan jenis kecerdasan:

a. Kecerdasan Linguistik dengan metode kuliah/uraian, diskusi ke-
lompok besar atau kecil, kertas kerja, buku pedoman, curah gagas-
an, kegiatan menulis, permainan dengan kata-kata, pidato, berceri-
ta, kaset dan buku bersuara, berbicara secara spontan di depan
umum, debat, menulis jurnal, deklamasi, membaca bagi diri sendi-

ri dan di depan kelas, merekam dengan kaset, publikasi.
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b.

Kecerdasan Matematis-Logis, dengan metode soal-soal matematika
di papan tulis, pertanyaan a/a Sokrates, latihan pemecahan secara
logis, klasifikasi dan kategorisasi, menciptakan kode, kalkulasi dan
kuantifikasi, penalaran ilmiah, presentasi suatu topik dengan urut-
an logis.

Kecerdasan Spasial, grafik, diagram, peta, visualisasi, fotografi, vi-
deo, slide dan film, apreasisasi seni, pembacaan cerita imaginatif,
berkhayal kratif, melukis, sketsa gagasan, penggunaan warna.
Kecerdasan Kinestetis Jasmani, dengan metode gerakan kreatif,
karya wisata, pantomim, teater kelas, semua bentuk kegiatan yang
distimulasi dengangerakan tubuh, kerajinan, memasak, berkebun,
mengutak-atik barang, kegiatan guruan jasmani, penggunaan ba-
hasa tubuh/isyarat tangan untuk berkomunikasi, latihan relaksasi
fisik, respons tubuh.

Kecerdasan Musik, dengaan menggunakan metode bernyanyi, ber-
senandung, bersiul, memainkan lagu rekaman, menggubah lagu,
memainkan lagu dengan alat musik, bernyanyi bersama, apresiasi
musik.

Kecerdasan Interpersonal, dengan menggunakan metode kerja ke-
lompok, interaksi interpersonal, menengahi konflik, mengajari te-
man sekelas, asistensi, game dengan papan permainan, tutorial an-
tarangkatan, curah gagasan dalam kelompok, berbagi rasa dengan
teman sekelas, kegiatan kemasyarakatan, magang, simulasi, per-
kumpulan akademis, pesta atau pertemuan sosial sebagai sarana be-
lajar, formasi patung dari manusia.

Kecerdasan Intrapersonal, belajar mandiri, momentum mengeks-
presikan perasaan, game dan kegiatan individual (komputer) sesi
refleksi satu menit, hubungan materi pelajaran dengan kesadaran

pribadi, alternatif pilihan untuk pekerjaan rumah.

. Kecerdasan Naturalis, dengan metode jalan-jalan di alam terbuka,

akuarium, berkebun, membawa binatang piaraan ke kelas, video/

film tentang alam, peralatan studi alam (teropong, teleskop, mikro-
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skop), studi ekologi, tanaman sebagai dekorasi, belajar dengaan

melihat jendela.

Yang perlu diperhatikan dalam beragam metode yang dikembang-
kan adalah bahwa sebuah metode tidak mutlak menyentuh satu jenis
kecerdasan saja. Namun, boleh jadi dengan sebuah metode, ada dua
kecerdasan yang masuk di dalamnya. Misalnya, metode induksi dalam
penjelasan struktur bahasa Arab yang dimulai dari pemberian contoh-
contoh dan kemudian di bagian akhir diberikan kesimpulan. Metode
ini sesuai untuk kecerdasan linguistik. Akan tetapi, dari alur berpikir
logis akan menarik minat anak yang menonjol dalam kecerdasan ma-
tematis logis. Contoh lain, metode drama. Selain menyentuh kecer-
dasan interpersonal karena dilakukan bersama-sama juga dapat me-
nyentuh kecerdasan jasmani kinestetis karena dalam melakukan dra-
ma pastilah diperlukan gerakan-gerakan sebagai simbol penghayatan

peran.

2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab dengan Tozal Physical Response

Metode ini dicetuskan oleh James J. Asher, seorang ahli psikologi dari
Amerika. Metode ini berpijak pada pembelajaran bahasa melalui aktivitas
psikomotorik. Pelajaran disampaikan pada tahap awal secara implisit, se-
dangkan pada tahap lanjutan diberikan secara eksplisit. Dalam suasana
belajar implisit, tidak dilakukan pembetulan kesalahan dan penghafalan
kaidah-kaidah, sedangkan pada pembelajaran secara eksplisit berlangsung
kebalikannya.

Metode “respons psikomotorik total” bertujuan agar peserta didik me-
miliki kemampuan lisan pada tahap awal pembelajaran. Jadi tujuan
akhirnya adalah keterampilan berbicara dasar. Pembelajaran dengan cara
menggabungkan kegiatan berbahasa dan gerakan merupakan ciri dasar
dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga, proses pembelajaran seperti
proses pemerolehan bahasa pada anak: bahasa yang didengar oleh anak,
banyak berisi perintah yang kemudian direspons dengan tindakan fisik.

Di sini, guru berperan aktif mengarahkan kegiatan pembelajaran, menen-
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tukan isi kegiatan menjadi model, dan memilih bahan-bahan pelajaran
pendukung.

Pada prinsipnya, inovasi metode pembelajaran bahasa Arab yang di-
upayakan oleh para peneliti dan praktisi tidak sepenuhnya baru, tetapi
menggabungkan beberapa metode yang telah dikenal sebelumnya dan se-
ringkali pula dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Misalnya,
saat ini para siswa tidak kesulitan menemukan video berbahasa Arab yang
diperuntukkan bagi anak-anak yang tersebar secara gratis di kanal
YouTube. Dengan bantuan teknologi, penerapan metode pembelajaran
bahasa Arab, baik klasik maupun modern, dapat lebih memudahkan bagi

siswa dan guru.

C. Ringkasan

1. Metode menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran ba-
hasa Arab karena dengan metode yang tepat dapat memaksimalkan
komuniaksi antara siswa dan guru dan memberi hasil pembelajaran
yang maksimal

2. Banyak pilihan metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru
di ruang kelas, tetapi guru juga dituntut untuk berinovasi mencip-
takan metode baru menyesuaikan karakter siswa yang semakin di-
namis setiap harinya

3. Metode pembelajaran bahasa Arab saat ini menggabungkan berba-
gai kecerdasan dalam membekali siswa yang disebut multiple intel-
ligence. Hal ini merupakan inovasi dalam pembelajaran, sehingga
siswa tidak melulu harus menghapal atau mendengarkan ucapan

guru sebagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan metode kla-

sik.
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D. Latihan dan Tugas
1. Jelaskan metode pembelajaran klasik seperti apa yang masih digu-
nakan oleh guru-guru bahasa Arab hingga saat ini?

2. Apakah pembelajaran bahasa Arab sepenuhnya dapat sejalan de-

ngan perkembangan teknologi?
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BABV )

e

PEMBELAJARAN UNSUR
BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur penting dalam pem-
belajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menganalisis ragam unsur dalam pembelajar-
an bahasa Arab dan menyusun hierarki sesuai signifikansinya

Capaian Pembelajaran Khusus

1. Mahasiswa memahami unsur-unsur yang terdapat dalam pembe-
lajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur penting dalam pem-
belajaran bahasa Arab

3. Mahasiswa mampu menganalisis unsur-unsur penting dalam pem-
belajaran bahasa Arab

4. Mahasiswa mampu menyusun hierarki dari unsur-unsur penting
dalam pembelajaran bahasa Arab
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A. Unsur yang Dibutuhkan dalam Mempelajari Bahasa Arab
Sebagaimana bahasa pada umumnya, bahasa Arab juga dibentuk dari
beberapa unsur agar menjadi bahasa yang dipahami. Unsur-unsur terse-
but adalah (1) unsur tata bunyi atau yang lebih dikenal dengan sebutan
fonologi (al-ashwat), (2) unsur tata bahasa atau struktur kata (az-rarakib
al-Arabiyah), dan (3) unsur kosakata (mufradat). Untuk mempelajari
masing-masing unsur dibutuhkan strategi dan teknik yang sesuai agar sis-

wa mudah menerapkannya dalam berbahasa Arab.

1. Al-Ashwat

Bahasa Arab adalah serangkaian simbol yang tersusun sistematis seba-
gai perantara orang-orang Arab untuk menyampaikan maksud kepada la-
wan bicara mereka saat proses komunikasi berlangsung. Dalam pembela-
jaran bahasa Arab, a/-Ashwar memegang peranan penting. Banyak litera-
tur yang menyebutkan bahwa mempelajari dan mengkaji a/-Ashwar wajib
didahulukan sebelum mempelajari dan mengkaji komponen dan kete-
rampilan kebahasaan lainnya. Mayoritas ilmuwan bahasa Arab berpenda-
pat bahwa pengajaran a/-Ashwat sangat penting dalam pembelajaran ba-
hasa Arab, karena a/-Ashwat merupakan unsur utama dalam bahasa apa
pun.

Cabang ilmu ini bertujuan mengenalkan dan memahamkan bunyi ba-
hasa kepada siswa, baik ketika siswa berperan secara pasif maupun secara
aktif, melafalkan dan menggunakan bunyi bahasa saat berkomunikasi.
Bila bunyi kata tidak sesuai dengan penuturan asli, maka bunyi bahasa,
frasa, kata, dan kalimat yang dituturkan tidak akan dapat dipahami oleh
lawan bicara.

Pemahaman dan penguasaan al-Ashwar berperan penting dalam dua
keterampilan bahasa lain, yaitu mabarah al-istima’ dan maharah al-ka-
lam. Dengan pemahaman yang sempurna dan pelafalan yang fasih, seseo-
rang akan mampu mendengarkan dan memahami simbol-simbol bunyi
yang diujarkan oleh orang lain. Itu tandanya proses mendengar telah ber-

jalan dengan baik dan keterampilan mendengar telah mampu dikuasai.
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Begitu pula dalam keterampilan berbicara, ketika seseorang yang berbica-
ra bahasa Arab mampu memahamkan mitra bicaranya atas apa yang ia
katakan, hal tersebut merupakan tanda bahwa proses berbicara telah ber-
jalan dengan baik dan keterampilan berbicara telah mampu dikuasai.

Poin penting yang perlu digarisbawahi adalah pemahaman terhadap
ilmu al-Ashwat sangat berpengaruh terhadap penguasaan bahasa Arab. Ji-
ka al-Ashwar tidak dipahami dengan baik, maka keterampilan-keteram-
pilan berbahasa Arab tidak akan dapat dikuasai secara sempurna, dan se-
ringkali akan ditemukan ketidakpahaman dalam proses berbahasa, se-
hingga proses komunikasi juga akan terhambat.

Dengan posisi a/-Ashwat yang krusial dalam mempelajari suatu bahasa
dan berkomunikasi, sudah sepatutnya al-Ashwat diberikan perhatian
yang lebih besar dalam proses pembelajaran bahasa Arab di semua jenjang
pendidikan. Namun, kenyataan yang terjadi dalam proses pengajaran ba-
hasa Arab di Indonesia, buku-buku teks pembelajaran bahasa Arab yang
digunakan di sekolah-sekolah, sangat jarang yang fokus pada pengajaran
al-Ashwat. Kalau pun ada di antara guru yang memperhatikan pengajaran
al-Ashwat, banyak dari mereka yang tidak menguasai bagaimana metode
dan langkah-langkah pengajaran ilmu a/-Ashwat yang tepat karena peng-
ajarannya digabung dengan pengajaran bidang lainnya.

Al-Ashwat merupakan bentuk jamak dari kata shautun (= s<) yang
memiliki arti “suara” atau “bunyi”. Sedangkan ilmu a/-Ashwar (ilmu bu-
nyi) adalah disiplin ilmu bahasa Arab yang mendaras sistem bunyi. Ilmu
ini mengkaji tentang suara dan berbagai bunyi yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia. Jika didefinisikan lebih dalam, ilmu a/-Ashwat adalah ilmu
yang menitikberatkan pembahasannya pada suara dan bunyi-bunyi yang
diucapkan langsung oleh penutur asli bahasa Arab, yaitu orang-orang
Arab. Oleh karena ilmu tersebut dimaksudkan mengkaji unsur bunyi
atau suara ke dalam bahasa Arab, maka ia berkaitan erat dengan tepat-ti-
daknya pelafalan, benar-tidaknya intonasi, dan penjedaan dalam menyu-
arakan huruf atau kalimat. Ahmad Sayuti Anshari Nasution mendefinisi-

kan ilmu al-Ashwar sebagai ilmu yang mempelajari tentang proses meng-
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hasilkan atau produksi, penyampaian atau perpindahan, dan penerimaan
bunyi bahasa.

Jika digambarkan secara rinci, ilmu a/-Ashwat yang berisi kajian me-
ngenai bunyi-bunyi bahasa Arab dapat dibagi dalam tiga kategori. Perza-
ma, bagaimana suatu bunyi bahasa Arab diucapkan dengan fasih sesuai
dengan penuturan pemilik bahasa aslinya. Kedua. bagaimana seseorang
mampu memahami ketika bunyi bahasa Arab tertentu diucapkan. Ketiga,
seseorang mampu membedakan antara satu bunyi dengan bunyi yang la-
in serta dapat mengimplementasikannya dalam bentuk lain, baik ketika
berdiri sendiri sebagai abjad maupun setelah dirangkai menjadi kata dan
kalimat.

Menurut hierarki fonologi atau ilmu a/-Ashwat, bunyi bahasa dibeda-
kan menjadi fonetik dan fonemik.

1. Fonetik

Fonetik adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji bunyi baha-
sa. Ciri dari kajian ini adalah tidak mempedulikan peran suatu bunyi: bu-
nyi itu memengaruhi pemaknaan atau tidak. Merujuk urutan proses ter-
jadinya bunyi bahasa, fonetik dapat dibedakan ke dalam tiga jenis:

a. Fonetik Artikulatoris (&bl & sua¥ ole), yaitu mengkaji mekanis-
me organ-organ bicara manusia dalam menghasilkan bunyi bahasa
dan mengklasifikasi bunyi-bunyi itu.

b. Fonetik Akustik (it sSY) &l sua¥) sle). Fonetik jenis ini mengkaji
dan berasumsi bahwa bunyi bahasa merupakan fenomena bersifat
fisis atau gejala alam. Penelaahan akan dilakukan pada aspek-aspek
bunyi, yaitu pada getaran, amplitudo, intensitas,dan timbrenya.

c. Fonetik Audiotoris. Fonetik audiotoris merupakan cabang fonetik
yang menyelidiki bagaimana cara penerimaan suatu bunyi bahasa

oleh telinga si pendengar.

2. Fonemik
Fonemik yaitu satuan bunyi terkecil bahasa yang memiliki peran un-

tuk memberikan perbedaan dalam memaknai suatu bunyi, terutama keti-
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ka bunyi tersebut dirangkai dengan bunyi yang lain dan membentuk sa-
tuan bunyi yang lebih besar. Misalnya, ketika menyebut bunyi kata “ta-
mu” dan “temu”. Dapat diketahui bahwa unsur pembeda terletak pada
bunyi kedua, yaitu bunyi [a] dan [e]. Dengan demikian, bunyi /a/ dan
/e/ merupakan fonem berbeda dalam bahasa Indonesia dan menghasilkan
kata yang memiliki perbedaan arti.

Bunyi-bunyian dalam bahasa Arab mempunyai beberapa unsur, di an-
taranya:

a. Shawamit (Bunyi Konsonan)

Guru akan sangat terbantu jika siswa mengetahui dan mempela-
jari huruf-huruf konsonan bahasa Arab karena hal ini merupakan sa-
lah satu pengetahuan dasar untuk mengajarkan a/-Ashwat. Pengeta-
huan cara pengucapan huruf tersebut, makhraj-nya, dan keadaan
hams maupun jahr-nya merupakan pengetahuan berikutnya yang
harus diketahui siswa. Berikut bunyi-bunyi konsonan tersebut:

1) </ waqfy syafatany majhur

2) < wagqfy asnany mahmus

3) 3 wagqfy asnany majhur

4) L/ waqfy asnany mufakbkbam mahmus
5) =l waqfy asnany mufakhkham majhur

Huruf-huruf ini berdasarkan cara pengucapannya dikelompok-
kan sebagai berikut:
1) Shawamit Wagfiyyah: s «3 «& pa a2 (&
2) Shawamit Majziyyah:
3) Shawamit Ihtikakiyyah: o g <z s¢ & s o cpa i ipa dedaid
4) Shawamit Anfiyyah: O <o
5) Shawamit Janibiyyah: J
6) Shawamit Tikrariyyah:
7) Shawamit Sibhi Shaitah: s
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Sedangkan berdasarkan makhrajnya, dikelompokkan menjadi:

1)  Shawamit Syafataniyyah: s o ¢«

2)  Shawamit Syafawiyyah Asnaniyyah: <

3)  Shawamit Asnaniyyah o= b > «&

4)  Shawamit Bainaasnaiyyah 5 «sa ¢ oo

5)  Shawamit Latsawiyyah: <O «d «Js «oa

6)  Shawamit Litsawiyyah Ghary S ¢

7)  Shawamit Ghariyyah s

8) Shawamit Tabaqiyyah: ¢ & «3

9)  Shawamit Halgiyyah: ¢ ¢ &

10) Shawamir Hanjariyyah: o <s
Berdasarkan sifat bunyi hams dan jahr-nya, bunyi dikelompok-

kan menjadi dua, yaitu:

1) Shawamit Mabmusab: » g ¢ «Js coa (o & e o3 o e
Huruf-huruf pada kelompok ini ada 13 huruf.

2) Shawamit Majhurah: & <5530 g g b (i Az (paQa
Huruf-huruf ini ada 15 huruf.

b. Shawait (Bunyi-bunyi Vokal)

Bunyi vokal diklasifikasikan menjadi enam kelompok:

1) Fathah pendek (<): bunyi vokal yang terjadi disebabkan lidah
tengah digunakan. Posisinya ada di tengah, bentuk mulut tidak
bundar, dan majhur.

2) Dhammah pendek (%): bunyi vokal yang dihasilkan karena or-
gan lidah belakang digunakan. Posisinya ada di atas, mulut bun-
dar, dan majhur

3) Kasrah pendek (¢): bunyi vokal yang muncul sebab organ lidah
depan digunakan. Posisinya ada di atas, mulut tidak bundar,
dan majhur.

4) Fathah panjang (1): bunyi vokal yang timbul karena alat ucap
berupa lidah tengah digunakan. Posisinya ada di bawah, mulut
tidak bundar, dan majhur.
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5) Dhammah panjang (52): bunyi vokal disebabkan karena lidah
belakang digunakan. Posisinya adadi atas, mulut bundar, dan
majhur.

6) Kasrah Panjang (¢%): bunyi vokal diproduksi karena organ li-
dah depan digunakan. Posisi bunyinya di atas, mulut tidak bun-

7) dar dan majhur.

Melihat pemaparan dua komponen bunyi bahasa Arab di atas, dapat
diasumsikan secara umum bahwa bunyi bahasa arab (a/-Ashwat) mempu-
nyai karakter khusus yang disebabkan oleh tempat pemroduksian bunyi
(mmakhraj) yang juga khusus. Hal itu mengindikasikan bahwa bahasa
Arab, jika dilihat dari perspektif fonologi, adalah bahasa yang lugas dan
konsisten. Di mana pun posisi huruf tertentu, baik berupa fonem atau
pun sudah berbentuk morfem, dapat dipastikan akan selalu dibunyikan
dengan karakternya yang khusus. Selain itu, fonologi Arab juga sangat
menentukan perubahan makna.

Adapun tujuan dari pembelajaran ilmu a/-Ashwat, menurut para ahli
bahasa Arab, terbagi tiga tujuan sesuai dengan jenis pengajaran bahasa,
yakni pengajaran perspektif, pengajaran produktif, dan pengajaran des-
kriptif. Pada jenis pengajaran prespektif, tujuan pengajaran al-Ashwatr
yang hendak dicapai adalah memperbaiki cara pengucapan siswa pada ba-
hasa pertama atau mengubahnya ke cara pengucapan bunyi pada bahasa
yang baru dipelajarinya. Berbeda pada jenis pengajaran produktif, yaitu
melatih kecakapan pelafalan bunyi huruf baru yang sama sekali tidak di-
temukan dalam bahasa pertamanya. Sedangkan pada jenis pengajaran
deskriptif mengenalkan siswa pada kaidah atau aturan tata bunyi yang

ada pada sistem tata bunyi bahasa Arab.

2. At-Tarakib
Definisi az-Tarakib adalah aturan-aturan yang mengatur penggunaan
bahasa Arab yang digunakan sebagai media untuk memahami kalimat.

Di antara fungsi pembelajaran az-rarakib adalah:
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a) Memperbaiki uslub-uslub (susunan kalimat) dari kesalahan nah-
wiyah (sintaksis).

b) Membantu siswa dalam mencetuskan apa yang diiniginkan oleh
uslub yang hanya memiliki sedikit perbedaan.

c) Pengembangan materi kebahasaan agar mudah dipahami.

d) Membangun 6iah lughawiyah (lingkungan berbahasa Arab) yang
benar.

¢) Menjaga hubungan antar strukeur kalimat dengan keindahan mak-
nanya.

f) Meminimalisir keambiguan dan kelemahan makna dalam mema-
hami sebuah Gbarar ‘Arabiyah.

g) Membekali siswa dengan kemampuan kebahasaan khususnya ke-
mampuan farakib untuk mengetahui kesalahan struktur kalimat.

h) Menyusun kata-kata yang tepat dalam pembuatan kalimat sempur-

na (jumlah mufidah).

Ada tiga metode pembelajaran as-rarakib, yaitu qiyasi, istiqra’iy, dan

al-mu dilah. Secara rinci akan dijelaskan berikut:

a.
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Metode Qiyasi

Thariqah qiyasi adalah metode yang diadopsi dari metode klasik
yang meliputi tiga langkah dalam mengaplikasikannya, yaitu guru
mempermudah pembelajaran gawaid dengan menyebutkan gaidah-
qaidah atau ta’rif dari unsur yang umum lalu ke yang khusus dengan
mendatangkan sebagian contoh yang kemudian dengan contoh terse-
but siswa disuruh berlatih untuk mengetahui sejauh mana pemaham-
an siswa terhadap apa yang sudah dijelaskan. Stressing dari metode ini
adalah dimulai dari gaidah yang umum lalu dibawa ke hal-hal yang si-
fatnya juz’iah dengan memberi contoh langsung dari qawaid yang di-
maksudkan.

Contoh penerapan metode ini adalah susunan mubradakhabar,
guru menjelaskan contoh tersebut dan menyuruh siswa untuk mem-

perhatikan isim yang ada di awal kalimat yang sebelumnya telah di-
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tandai, dan guru menjelaskan bahwa kalimat yang ada di awal kalimat

tersebut adalah mubtada’, sedangkan kalimat yang setelahnya adalah

khabar.

. Metode Istigra’iy

Metode istigra’iy ini kebalikan dari metode giyasi. Metode ini me-
mulai dari hal-hal yang berbentuk juz%iyah ke bentuk yang lebih
umum. Maksudnya, pembelajaran zarakib dimulai dari memberikan
contoh-contohnya terlebih dahulu baru kemudian diikuti dengan gai-
dah pada umumnya, seperti yang terdapat dalam kitab a/-Nahwu al-
Wadlifi. Metode ini mensinyalir bahwa pembelajaran gawaid kurang
mendatangkan hasil maksimal jika tidak memberikan latihan yang

banyak kepada siswa dari setiap bab yang ditentukan oleh guru.

. Metode al-Mu’dilah (an-Nash al-Araby)

Metode ini merupakan metode baru yang dikembangkan dari dua
metode sebelumnya, oleh karenanya dinamakan a/ mudilah, yang
maksudnya sebagai pembelajaran Nahwu dengan menggunakan me-
tode bersambung atau tidak berpisah. Contoh aplikasinya: dari po-
tongan paragraph dalam satu topik teks bacaan yang dibaca siswa ke-
mudian guru tunjukkan beberapa jumlah dan halyang dianggap spesi-
fik, lalu guru bersama siswa mengambil kesimpulan sambil berdiskusi
tentang qaidah yang dimaksud dari jumlah dan hal tersebut. Dari pe-
ngenalan gaidah kemudian dilanjutkan dengan praktik berupa lati-
han-latihan untuk mempertajam pemahaman siswa terhadap gaidah

yang dimaksud.

Sebagaimana pembelajaran bahasa pada umumnya, zrakib juga dia-

jarkan guru sesuai dengan tingkat usia dan pemahaman siswa. Strategi

yang digunakan guru tentu tidak sama bagi siswa tingkat pemula (72u6-

tadi), tingkat menengah (mutawasshith), dan tingkat lanjut (muza-

gaddim), menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada tingkatan mubtadi’ adalah
agar siswa mampu membedakan antara #sim dengan 77/ dan hurf. Tujuan
pembelajaran arakib pada tingkat menengah adalah kemampuan me-
nyusun kalimat dengan bentuk yang sudah ditentukan, seperti membuat
Jumlab ismiyah dan jumlab fi'liyah. Sedangkan tujuan pembelajaran pada
tingkat lanjut adalah siswa mampu menyusun kalimat secara langsung

dan spontan.

3. Mufradat (Kosakata)

Kosakata adalah semua kata yang dipahami oleh seseorang dalam ba-
hasa tertentu baik yang sifatnya reseptif atau produktif. Tanpa kosakata
yang luas, seseorang tidak akan dapat menggunakan struktur dan fungsi
bahasa dalam komunikasi secara komprehensif. Penguasaan kosakata sa-
ngat berpengaruh pada keterampilan berbahasa siswa. Pentingnya pem-
belajaran kosakata terhadap peningkatan dan pengembangan kemampu-
an siswa berbahasa menyebabkan pembelajaran kosakata semakin men-
desak untuk dilakukan secara lebih serius dan terarah.

Tujuan umum pembelajaran kosakata (mufradar) bahasa Arab adalah:
1. Mengenalkan kosakata baru kepada siswa, baik melalui bacaan mau-

pun fahm al-masmu’.

2. Melatih siswa dapat melafalkan kosakata secara baik dan benar karena
pelafalan yang baik dan benar mengantar pada kemahiran berbicara
dan membaca secara baik dan benar pula

3. Memahami makna kosakata, baik secara denotasi atau leksikal maupun
ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu

4. Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradar itu dalam bereks-
presi lisan maupun tulisan sesuai dengan konteksnya.

Tahapan yang harus dilalui siswa dalam mempelajari mufradar adalah
(1) mendengarkan kata, baik yang diucapkan secara langsung oleh guru
maupun dari media lainnya seperti rekaman audio atau video, (2) mengu-
capkan kata, dengan mengucapkan kata baru akan membantu siswa

mengingat kata tersebut dalam waktu yang lebih lama, (3) memperoleh
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makna kata, mulai dari melihat langsung pada sesuatu yang dimaksud,

mendengar definisi yang diberikan guru, sinonim/antonim, hingga pera-

gaan gerakan tubuh yang intinya menghindari untuk menyebut terje-
mahannya dalam bahasa Indonesia, (4) membaca kata, siswa diberi ke-
sempatan untuk membaca kata yang ditulis oleh guru dengan suara keras,

(5) menulis kata, dengan menuliskan kembali kosa kata yang baru dipela-

jari, siswa akan semakin mudah mengingat kata tersebut, dan (6) mem-

buat kalimat, menggunakan kata-kata baru itu dalam sebuah kalimat
yang sempurna, baik secara lisan maupun tulisan.

Beberapa strategi pembelajaran kosakata tingkat dasar (mubtads’) da-
pat dilakukan dengan:

1. Menggunakan nyanyian/lagu. Melalui nyanyian/lagu ini diharapkan
dapat menghilangkan kejenuhan siswa pada saat belajar dan memberi-
kan kesenangan agar dapat meningkatkan penguasaan mufradat atau
menambah perbendaharaan mufradat.

2. Menunjukkan benda yang dimaksud, seperti menunjukkan gambar-
nya atau benda aslinya.

3. Meminta siswa membaca berulang kali.

4. Mendengarkan dan menirukan bacaan dan mengulang-ulang bacaan
serta menulisnya sampai siswa benar-benar paham dan menguasainya.
Strategi pembelajaran kosakata tingkat menengah (mutawassith) dapat

ditempuh antara lain dengan cara:

1. Menggunakan peragaan tubuh, guru dapat menunjukkan makna kata
dengan memperagakannya

2. Menulis kata-kata, penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu ji-

ka siswa diminta untuk menulisnya

Bermain peran

Memberikan padanan kata-kata (sinonim)

Memberi lawan kata (antonim)

NN W

Memberi asosiasi makna
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7. Guru menyebutkan akar kata dan devariasinya (kata yang mengalami
perubahan), hal ini dapat membantu siswa memahami kosakata sesuai
dengan perubahan kalimatnya.

Pada tingkat lanjut strategi pembelajaran bahasa Arab dapat ditempuh
antara lain dengan:

1. Menjelaskan makna kata dengan menjelaskan maksudnya

Mencari makna kata dalam kamus

Mengacak mufradat agar menjadi susunan kata yang benar

Meletakkan kata dalam kalimat

A N

Memberikan harakat pada kata untuk memperjelas pengucapannya

B. Susunan Unsur Bahasa Arab Sesuai dengan Tingkat Kebutuhan
Siswa yang Berbeda

Masalah interaksi belajar-mengajar sangat kompleks karena melibat-
kan berbagai faktor yang saling terkait satu sama lain. Dari sekian banyak
faktor yang memengaruhi proses dan hasil interaksi belajar-mengajar, ter-
dapat dua faktor yang sangat menentukan, yaitu faktor guru sebagai sub-
jek pembelajaran dan faktor siswa sebagai objek pembelajaran. Tanpa ada
faktor guru dan siswa dengan berbagai potensi kognitif, afektif, dan psi-
komotorik yang dimiliki, tidak mungkin proses interaksi belajar-menga-
jar di kelas atau di tempat lain dapat berlangsung dengan baik. Akan teta-
pi, pengaruh berbagai faktor lain tidak boleh diabaikan, misalnya faktor
media dan instrumen pembelajaran, fasilitas belajar, infrastruktur seko-
lah, fasilitas laboratorium, manajemen sekolah, sistem pembelajaran dan
evaluasi, kurikulum, metode, dan strategi pembelajaran. Seluruh faktor
tersebut berkontribusi penting dalam meningkatkan kualitas dan hasil in-
teraksi belajar-mengajar di kelas dan tempat belajar lainnya.

Terdapat beberapa pengaruh dari masing-masing faktor di atas. Perza-
ma, media dan instrumen pembelajaran memiliki pengaruh dalam mem-
bantu guru mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran kepada sis-
wa sehingga menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif. Dengan

kata lain, media digunakan dengan tujuan membantu guru agar proses
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belajar siswa lebih efektif dan efisien. Fasilitas belajar yang tersedia dalam
jumlah memadai di suatu sekolah memiliki pengaruh terhadap keber-
langsungan proses belajar-mengajar. Tanpa ada fasilitas belajar yang ter-
sedia dalam jumlah yang memadai di sekolah, proses interaksi belajar-
mengajar kurang dapat berjalan secara maksimal dan optimal.

Kedua, metode pengajaran memiliki peran penting dalam memperlan-
car kegiatan belajar-mengajar. Artinya, proses belajar-mengajar yang baik
hendaknya menggunakan berbagai jenis metode mengajar yang bervaria-
si. Dalam hal ini, tugas guru adalah memilih berbagai metode yang tepat
untuk menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Ketiga, Evaluasi atau penilaian berfungsi
untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran dan untuk me-
ngetahui keefektifan proses belajar-mengajar yang telah dilakukan guru.
Tanpa adanya evaluasi guru tidak akan mengetahui hasil belajar yang di-
capai oleh siswa, tidak dapat menilai tindakan mengajarnya, dan tidak
ada tindakan untuk memperbaikinya.

Syekh Mustafa al-Gulayani dalam bukunya “Jami ud-durus al-Arabi-
yah” mendefinisikan bahasa Arab sebagai kalimat yang digunakan bangsa
Arab dalam mengutarakan maksud dan tujuan. Jadi, pembelajaran baha-
sa Arab adalah salah satu mata pelajaran aktif dan inti yang membutuh-
kan interaksi antara berbagai komponen yang saling berkaitan guna men-
capai tujuan pembelajaran.

Oleh karena pentingnya mempelajari bahasa Arab dan bahasa Arab ti-
dak dapat dipelajari tanpa mengutamakan unsur-unsurnya sebagai bagi-
an terpenting dalam pembelajaran, maka sudah seharusnya pembelajaran
unsur-unsur bahasa Arab ini memperoleh porsi yang lebih besar di kelas.
Tentu saja, dalam proses pembelajarannya guru dapat menggunakan stra-
tegi, teknik, atau metode tertentu, yang sebagiannya telah dipaparkan di
atas, tergantung dengan tingkat kemampuan dan pemahaman siswa.

Tiga unsur tersebut dapat dipelajari secara terpisah dan dapat pula di-
pelajari bersamaan dengan bagian pembelajaran bahasa Arab lainnya. Hal

ini karena ada saling kelindan antarbagian dalam pembelajaran bahasa
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Arab. Misalnya, siswa tidak dapat menyebut satu huruf pun dalam bahasa
Arab jika tidak mempelajari a/-Ashwat, terutama huruf-huruf tertentu
yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Jika siswa tidak da-
pat menyebut huruf, maka ia tidak dapat menyebut kata. Dan jika siswa
tidak dapat menyebut kata, maka ia tidak dapat mempelajari apa pun,
mulai dari mufradar sampai Nahwu dan Sharf-

C. Ringkasan

1. Yang dimaksud unsur-unsur dalam pembelajaran bahasa Arab ada-
lah a) unsur tata bunyi atau yang lebih dikenal dengan sebutan fo-
nologi (a/-ashwat), b) unsur tata bahasa atau struktur kata (az-tara-
kib al-Arabiyah), dan c) unsur kosakata (mufradat).

2. Banyak cara dalam mengenalkan dan mengajarkan unsur-unsur
bahasa Arab kepada siswa, terutama dengan melibatkan siswa da-
lam kegiatan fisik yang menyenangkan, seperti bermain peran ber-
sama kelompok yang telah ditentukan bersama dengan guru di ke-

las.

D.Latihan dan Tugas
1. Unsur bahasa Arab apakah yang sangat dibutuhkan siswa untuk di-
pelajari lebih dulu? Jelaskan dengan memberi alasan.
2. Apakah kitab-kitab Nahwu klasik masih relevan digunakan guru

saat ini? Jelaskan dengan memberi alasan.
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BABVI )

]

KETERAMPILAN (MAHARAH)
DALAM BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

bahasa Arab

Capaian Pembelajaran Khusus:
dalam pembelajaran bahasa Arab

bahasa Arab

pembelajaran bahasa Arab

an siswa.

1. Mahasiswa mampu menjelaskan kategori terampil dalam ber-
2. Mahasiswa mampu menganalisis maksud kata terampil dengan
menyesuaikan kebutuhan dalam mempelajari bahasa Arab.

1. Mahasiswa memahami keterampilan (maharah) yang terdapat
2. Mahasiswa mampu menjelaskan kategori terampil dalam ber-
3. Mahasiswa mampu menganalisis maksud kata terampil dalam

4. Mahasiswa mampu menyusun hierarki keterampilan berbahasa

Arab dalam pembelajaran bahasa Arab menyesuaikan kebutuh-
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A. Kategori Terampil dalam Berbahasa Arab

Bahasa Arab memiliki empat keterampilan berbahasa (mabarah lug-
hawiyah). Dan bila diklasifikasi berdasarkan segi pemahaman linguistik,
maka keterampilan berbahasa Arab dapat dipetakan menjadi empat, 1)
berbicara (al-kalam), 2) mendengar (al-istima’), 3) membaca (al-qiraah),
dan 4) menulis (#/-kitabah). Dari empat keterampilan tersebut dapat di-
klasifikasikan lagi menjadi dua keterampilan yang berhubungan dengan
kognitivisme individu (maharah ma'rifiyah) dan keterampilan yang ber-
hubungan dengan produktivisme (maharah intajiyah).

Pembelajaran bahasa Arab di seluruh jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dalam aktivitasnya memungkin-
kan para siswa menguasai komponen maharat secara fungsional dan pro-
porsional. Hal ini karena bahasa Arab tidak saja berfungsi sebagai reseptif,
tetapi berfungsi pula sebagai sesuatu yang produktif atau ekspresif. Re-
septif yang dimaksud adalah media untuk memahami apa yang dapat di-
dengar, baik berupa berita, teks, bacaan, dan wacana. Adapun ekspresif/
produktif adalah memahamkan orang lain melalui komunikasi lisan dan

tulisan.

1. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, keterampilan berbicara
(maharah al-kalam) termasuk keterampilan pokok yang harus dikuasai
siswa dan merupakan salah satu tujuan akhir pembelajaran bahasa Asing.
Dalam praktiknya, di antara faktor yang mendorong siswa mempelajari
bahasa Asing adalah agar dapat berkomunikasi dengan penutur bahasa
yang dipelajarinya. Aspek berbicara merupakan aspek utama dalam kuri-
kulum pembelajaran bahasa asing. Bahkan sebagian besar praktisi
pembelajaran bahasa asing menganggap kemahiran berbicara sebagai tu-
juan utama dari program pembelajaran bahasa asing,.

Berbicara merupakan aktivitas berbahasa yang sangat penting bagi
anak-anak. Sedangkan manusia pada umumnya, terutama orang dewasa,

lebih banyak menggunakan perkataan dibandingkan tulisan. Maksud-
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nya, umumnya manusia lebih banyak berkomunikasi dengan bahasa lisan
dibandingkan dengan bahasa tulis.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu bentuk keterampilan
produktif dan aktif. Keterampilan berbicara membutuhkan kemampuan
mengungkapkan pikiran secara jelas, penggunaan bahasa yang efektif,
dan kemampuan menerapkan kaidah bahasa secara tepat dan baik,
sehingga dapat saling memahami maksud yang diungkapkan antara guru
dan siswa. Kemampuan ini diperoleh dari kebiasaan berbahasa (mumar-
rasah lughawiyah).

Keterampilan berbicara pada dasarnya menyangkut kemampuan ber-
komunikasi dua arah antara pembicara dengan pendengarnya. Kemam-
puan berbicara tidak dapat dilepaskan dari kemampuan menyimak. Ma-
ka perkembangan kemampuan membaca akan terkait dengan perkem-
bangan kemampuan siswa dalam mendengar dengan baik dan mengait-
kan bunyi dengan kalimat-kalimat. Dengan demikian, kemampuan ber-
bicara harus didasari oleh kemampuan mendengarkan (reseptive), ke-
mampuan mengucapkan (productive), dan pengetahuan (relative) kosaka-
ta dan pola kalimat yang memungkinkan siswa dapat mengomunikasikan
maksud/pikirannya.

Secara umum, maharah al-kalam bertujuan agar mampu berkomuni-
kasi lisan secara baik dan wajar sesuai dengan bahasa yang dipelajari. Se-
cara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada orang
lain dengan cara yang secara konvensi dapat diterima. Sasaran teknik ini
memberikan kesempatan kepada siswa menggunakan bahasa Arab pada
situasi yang alami dengan sikap spontan dan kreatif, di samping pengua-
saan tata bahasa. Lebih fokusnya adalah menyampaikan makna atau mak-
sud yang tepat sesuai dengan tuntunan dan fungsi komunikasi pada wak-
tu tertentu.

Pada fase prakomunikatif di awal pembelajaran, latihan berbicara mi-
rip dengan latihan menyimak. Pada latihan menyimak, ada tahap mende-
ngarkan dan menirukan yang merupakan gabungan antara latihan dasar

kemahiran menyimak dan kemahiran berbicara. Hanya saja, dalam pem-
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belajaran istima’ yang menjadi fokus adalah kemampuan memahami apa
yang didengar, maka pada pembelajaran kalam yang menjadi fokusnya
adalah kemampuan mengucapkannya.

Shalah Abdul Majid al-‘Araby membagi keterampilan berbicara men-
jadi dua, yaitu pengucapan (3h3)) dan berbicara (<wasll). Pengucapan
merupakan keterampilan yang tidak menuntut banyak pemikiran dan
penghayatan. Pengucapan berbentuk mengulang apa yang diucapkan
pengajar, membaca dengan keras, atau menghafalkan teks, baik yang ter-
tulis maupun yang tidak tertulis. Sedangkan berbicara, sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, merupakan keterampilan yang melibatkan
minimal dua pihak, yaitu orang yang berbicara dan yang mendengar. De-
ngan demikian, dalam keterampilan berbicara ini diperlukan keterlibatan
pikiran dan perasaan sekaligus, berikut keterampilan istima’ agar pembi-
caraan dapat berlangsung dengan lancar.

Terdapat beragam teknik dalam meningkatkan keterampilan berbica-
ra yang dapat digunakan guru di dalam kelas, di antaranya:

a. Teknik bercerita

Teknik bercerita merupakan cara yang paling sesuai dalam pembe-
lajaran bahasa Arab bagi siswa. Guru memilih cerita-cerita yang mena-
rik, menggunakan kalimat yang mudah, dan isi cerita yang sesuai de-
ngan keseharian siswa. Oleh karena pembelajaran bahasa Arab di In-
donesia seringkali dikaitkan dengan agama Islam, cerita yang sering
dipilihkan guru pun berkisar pada kisah para nabi, sejarah Islam, dan
para sahabat Nabi saw.

Teknik bercerita juga dapat memotivasi kreatifitas siswa dan se-
mangatnya untuk mengikuti kelanjutan cerita yang diperdengarkan
oleh guru. Sambil bercerita, guru dapat memberi kesempatan siswa
untuk bertanya menggunakan kata tanya yang mudah, seperti siapa
(mman) yang dimaksud tokoh dalam cerita, di mana (aina) lokasi yang
diceritakan, atau kapan (mata) peristiwa yang diceritakan tersebut ter-

jadi.
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b. Teknik permainan bahasa

Permainan bahasa memotivasi siswa untuk menyebut kata-kata,
berbicara, dan mempraktikkan aturan bermain dengan menggunakan
bahasa Arab. Suasana kelas akan terlihat aktif dan menyenangkan. Se-
luruh siswa diharuskan ikut serta dan saling bekerja sama dalam tim
untuk memperebutkan nilai tertinggi. Permainan ini tidak hanya me-
latih kecakapan siswa dalam berbicara bahasa Arab, tetapi juga mem-
bantu meningkatkan kepercayaan diri. Guru bebas memilih permain-
an yang menarik bagi siswa sesuai usia mereka, misalkan permainan
Teka Teki Silang, tebak gambar, dan lain-lain.

c. Teknik membaca dan mengulang ucapan

Dengan teknik membaca dan mengulang ucapan ini, siswa dapat
mengetahui dan memahami secara langsung sebuah kata dengan cara
membaca teks bersama-sama guru di semua topik, seperti topik muan-
nats dan mudzakkar, ism, fi’il, dan topik lainnya.

d. Teknik dialog (hiwar)

Siswa diberikan tema tertentu untuk dibincangkan bersama de-
ngan teman yang telah ditunjuk oleh guru. Teknik ini melatih siswa
mengeluarkan pikiran dan pendapatnya tentang topik yang telah di-
tentukan guru tersebut, dengan tetap di bawah pengawasan guru. Bia-
sanya guru memilihkan topik yang sedang hangat dibicarakan di te-
ngah masyarakat dan menarik untuk diperbincangkan di antara siswa.
Teknik ini sekaligus memperkenalkan kosakata baru seputar topik ter-
tentu.

e. Teknik simulasi

Simulasi yang dimaksud adalah menciptakan suasana menyerupai
kondisi yang sebenarnya, misalnya pasar dan rumah sakit. Siswa dibe-
rikan tugas dengan peran tertentu dan berdialog dengan sesama te-
mannya menyesuaikan suasana yang telah ditentukan. Misalnya, dia-
log antara dokter dan pasien di rumah sakit, atau antara pembeli dan

penjual di pasar.
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2. Keterampilan Mendengar (Maharah al-Istima’)

Istima’ secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang berarti mendengar-
kan atau menyimak. /stima’secara istilah adalah sarana pertama yang di-
gunakan manusia untuk berhubungan dengan sesama manusia dalam ta-
hapan-tahapan tertentu. Melalui menyimak, kita mengenal kosakata
(mufradar), bentuk-bentuk, dan susunan kalimat Arab.

Menyimak menggunakan indera pendengaran, tetapi bukan berarti
saat mendengar seseorang sudah dikatakan sedang menyimak. Sesung-
guhnya proses menyimak tidak sekadar mendengar, tetapi lebih dari itu,
yaitu mendengar dengan memusatkan perhatian kepada objek yang disi-
mak. Proses menyimak merupakan kegiatan mendengarkan yang dise-
ngaja dalam rangka mencapai maksud-maksud tertentu. Maksud-mak-
sud tersebut misalnya untuk tujuan belajar, mengapresiasi sebuah karya,
memperoleh informasi khusus, memecahkan masalah, atau untuk mema-
hami aspek-aspek sebuah bahasa.

Menyimak merupakan pengalaman belajar yang sangat penting bagi
para siswa dan sudah sewajarnya memperoleh perhatian serius dari para
guru. Secara umum, keterampilan menyimak dimaksudkan sebagai
kemampuan siswa untuk memahami bunyi/ujaran dalam bahasa Arab
dengan baik dan benar. Menyimak atau mendengar dapat dicapai dengan
latihan terus menerus dalam mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi
bahasa (fonem) sesuai dengan makharijul-huruf. Fathi Ali Yunus dkk.
membagi kemampuan istima’ menjadi empat, yaitu (1) memahami mak-
na secara global, (2) menafsirkan kalimat yang didengar, (3) memberikan
analisis terhadap kalimat yang didengar, dan (4) memahami dengan sepe-
nuh hati dari apa yang didengar.

Empat macam keterampilan menyimak tersebut merupakan gradasi
yang secara metodologis juga perlu dipertimbangkan dalam proses pem-
belajaran. Pada tahap awal, yang perlu ditekankan adalah keterampilan
menangkap maksud dari apa yang didengar secara global. Keterampilan
yang pertama ini lebih rendah jika dibandingkan dengan keterampilan di

atasnya, yaitu menafsirkan kalimat yang didengar. Pada tahap ini, menyi-
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mak tidak sekedar untuk memahami maksud secara global, tetapi sudah
mampu menjelaskan kembali apa yang sudah didengar. Di atas dua kete-
rampilan tersebut adalah memberikan analisis terhadap kalimat yang di-
dengar. Untuk dapat memberikan analisis, seorang pendengar harus
mampu menyimak secara detail bunyi kalimat yang didengar karena se-
buah analisis harus didasarkan pada informasi yang menyeluruh dan pe-
ngetahuan yang dibutuhkan. Pada tahap yang paling tinggi, menyimak
dimaksudkan untuk dapat memahami dengan sepenuh hati dari apa yang
didengar. Apabila tingkat kemampuan mendengar sudah sampai pada ta-
hap ini, maka seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan mende-
ngar sangat baik.

Abdul Mu’in menyebutkan tiga keterampilan yang perlu diperhatikan
dan dikembangkan dalam menyimak, yaitu (1) kemampuan mengidenti-
fikasi bunyi kata bahasa Arab dengan tepat, (2) kemampuan menirukan
apa yang telah didengar, dan (3) kemampuan memahami apa yang dide-
ngar. Shalah Abdul Majid memberikan penjelasan sekitar tujuan dari
pembelajaran istima’ yang hampir sama dengan yang dikemukakan oleh
Fathi Ali Yunus, dkk., yaitu menyimak untuk (1) menirukan, (2) meng-
hafalkan, (3) merangkum pokok-pokok pikirannya, dan (4) memahami

isinya.

Dalam pembelajaran menyimak terdapat berbagai macam model stra-
tegi yang dapat digunakan seorang guru, yaitu:

a. Model saling kerja sama. Strategi ini berguna untuk mengetahui cara
yang efektif dan berdaya hasil bagi pemahaman peserta didik secara
khusus. Strategi ini dapat memberi kesempatan kepada perserta didik
untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara
berbeda, dengan membandingkan catatan hasil belajar.

b. Menyimpulkan. Strategi ini dapat menguji kemampuan menyimak
peserta didik terhadap isi cerita. Jawaban peserta didik terhadap perta-
nyaan seperti: (i ¢ «aS )3 < J=d (s, Yang kemudian disintetiskan

ke dalam satu kalimat singkat, padat, dan jelas, schingga dapat me-
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numbuhkan proses berpikir kreatif dan kritis terhadap topik yang di-
berikan.

Saling bergantian. Strategi ini dapat mengiringi siswa tetap konsentra-
si dan fokus pada materi yang sedang disampaikan.

Menyimak dengan lagu. Strategi ini membantu siswa selalu tanggap
dengan cermat dan tepat dalam memahami serta memaknai syair yang
dinyanyikan.

Model informasi. Strategi ini fokus untuk tetap utuh, meskipun da-
lam rentang waktu yang cukup lama. Peserta didik dapat menyimak
dengan saksama sebuah informasi sambil mendalami keruntutan ba-
hasanya dan isi yang terkandung di dalamnya.

Model problematika. Strategi ini digunakan untuk meningkatkan rasa
empati peserta didik pada sesama. Siswa menyimak problem yang se-
dang terjadi dengan saksama, dapat memahami keluh kesah yang ada,

dan kemudian memberi solusi.

. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qiraah)

Mengutip dari Hasan Syahatah, definisi gira'ah adalah sebagai beri-

kut:

) st 501 s Sk Apndls Al i Aslee 521
soall (gl il s Alaall agdy e Byok e U lalaly
day Geally aSally amilly ~Usuily o Jlaall oda g gLl

OO ladiall
"Membaca adalah proses mental, intelektual, dan emosional yang
mencakup interpretasi simbol-simbol dan gambar-gambar yang di-
peroleh pembaca lewat matanya, memahami makna, menghu-
bungkan antara pengalaman yang lalu dengan makna yang dipaha-
minya sekarang, menyimpulkan, mengkritisi, menilai, meresapi,

dan memposisikan kata-kata kiasan."

Pada dasarnya, keterampilan membaca mengandung dua aspek, yaitu

mengubah lambang tulis menjadi bunyi dan menangkap arti dari seluruh
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situasi yang dilambangkan dengan lambang tulis tersebut. Namun, akti-
vitas membaca pada hakikatnya bukan sekadar mengucapkan lambang-
lambang bunyi (huruf) dalam sebuah teks dengan baik, tetapi merupakan
aktivitas kompleks yang melibatkan berbagai aspek kecakapan berbahasa
lainnya dari seorang pembaca untuk dapat memahami teks dengan baik.
Untuk mencapai hal tersebut, dalam proses pembelajaran membaca, para
siswa perlu dibekali dengan strategi membaca yang tepat yang dapat me-
mudahkan mereka dalam memahami teks.

Ragam strategi pembelajaran gira'ah bergantung pada usia dan kema-
tangan siswa. Pemilihan strategi membaca yang tepat tidak lepas dari ber-
bagai pertimbangan. Di antara pertimbangannya adalah pemelajar baha-
sa terbagi menjadi tiga jenjang vertikal, yaitu pemelajar tingkat dasar/pe-
mula (mubtadi’in), pemelajar tingkat menengah (mutawassithin), dan
pembelajar tingkat lanjut (mutaqaddimin). Pembedaan tersebut bertolak
dari perspektif diferensiasi pembelajaran, bahwa pemelajar yang baru
mampu belajar melalui hal-hal yang kongkret tak dapat disamakan de-
ngan pemelajar yang telah mampu berpikir ikonik ataupun simbolik. De-
mikian juga, secara spesifik, pemelajar bahasa Arab yang baru mempela-
jari bahasa Arab dari fonologi atau aksaranya tidak dapat disamakan de-
ngan pemelajar yang telah siap merangkai paragraf-paragraf menjadi sua-
tu wacana kontekstual.

a. Strategi Pembelajaran bagi Tingkat Pemula

Secara umum, strategi yang diterapkan adalah reading aloud. Strategi

ini bertujuan agar siswa mampu melatih kemampuannya dalam

mengenali bentuk bunyi dan huruf bahasa Arab, ketepatan intonasi
atau pun irama dan kelancaran dalam membaca. Langkah-langkah
yang dapat digunakan adalah:

1) Guru memulai pelajaran dengan memberikan contoh giraah

jabriyah dengan benar dan diikuti oleh siswa dengan melihat teks.

Siswa menirukan bacaan guru.
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2) Sebaiknya teks yang disajikan pendek serta mudah dipahami siswa,
sehingga fokus hanya untuk mengucapkan dan tidak pindah untuk
berpikir tentang makna.

3) Tersedianya waktu yang cukup untuk melatih siswa mendengarkan
teks, setelah selesai kemudian mereka diminta membaca teks de-
ngan keras.

4) Melatih siswa membaca dengan cara bersama-sama dan juga indi-
vidu. Saat siswa membaca secara individu, guru harus aktif mendo-
rong siswanya membaca dengan cepat, tidak membaca kata per ka-
ta atau sering berhenti dalam setiap baris.

5) Guru mencatat kesalahan-kesalahan yang terjadi, baik berkaitan
dengan bunyi maupun pengucapan. Berdasarkan catatan tersebut
guru dapat mencari penyebab kesalahan dan mencari solusinya.

Begitu juga dengan strategi empty outline, yaitu strategi yang diguna-

kan untuk melatih kemampuan siswa dalam menuangkan isi dari yang
dibaca ke dalam bentuk tabel. Isi dari tabel tersebut dapat disesuaikan de-
ngan kebutuhan atau tujuan pembelajarannya. Misalnya, dalam pembe-
lajaran gira'ah bertujuan agar siswa dapat menemukan sejumlah kata
benda (isim) dan kata kerja (f27/) yang ada dalam bacaan. Untuk kebu-
tuhan tersebut, maka setidaknya, tabel yang dibuat harus terdiri atas dua
kolom yang berisi deretan isim dan f7%. Adapun jumlah barisnya tergan-
tung dari jumlah kata maksimal yang dapat ditemukan atau jumlah mini-
mal yang harus ditemukan dari bacaan tersebut.

Langkah-langkahnya adalah:

1) Pilihlah bacaan sesuai dengan topik pembahasan yang telah diten-
tukan.

2) Siapkan format tabel yang akan ditugaskan kepada para siswa un-
tuk mengisinya.

3) Bagikan bacaan tersebut pada masing-masing siswa, kemudian tu-
gaskan mereka untuk membacanya dengan seksama.

4) Mintalah para siswa untuk mengisi tabel yang telah dipersiapkan.
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5) Mintalah para siswa untuk bergabung (dengan teman di sebelah-

nya) kemudian mendiskusikan hasil kerja mereka masing-masing.

6) Mintalah masing-masing siswa untuk menyampaikan (presentasi)

hasil pekerjaan mereka setelah didiskusikan.

7) Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja siswa tersebut agar tidak ter-

jadi kesalahan.

Sementara itu, pada tingkat pemula atau mubradi’in, biasanya siswa
masih sulit diajak membaca secara mandiri. Oleh karena itu, ada juga
strategi yang mampu mengatasinya, yaitu gira ah namudzajiyyah. Mak-
sudnya, membaca dengan dicontohkan. Membaca dengan contoh ini di-
lakukan oleh guru, sedangkan siswa mendengarkan bacaan dan mengiku-
tinya. Kegiatan membaca ini biasa dilakukan setelah membaca dalam hati
atau sebelum membaca nyaring. Membaca dengan contoh dapat dilaku-
kan dalam dua bentuk. Pertama, membaca lengkap, guru membaca teks
satu paragraf atau lebih, siswa mendengarkan saja tanpa mengikuti baca-
an guru. Kedua, membaca sepotong-sepotong, guru membaca satu kali-
mat atau sebagiannya, kemudian diikuti oleh siswa, begitu seterusnya
sampai selesai.

Alangkah baiknya bagi pemelajar pemula yang belum pernah mempe-
lajari bahasa Arab sebelumnya, disajikan bacaan yang bertahap. Berang-
kat dari kata per kata, kemudian kalimat sederhana (subjek atau predikat

biasanya), kalimat berangkai, paragraf, lalu wacana teks yang panjang,.

b. Strategi Pembelajaran bagi Tingkat Menengah

Pada tingkatan ini, salah satu strategi yang sering digunakan adalah
index card match. Strategi ini biasanya digunakan untuk mengajarkan ka-
ta-kata atau kalimat dengan pasangannya, misalnya kata dengan artinya,
atau soal dengan jawabannya, dan sebagainya. Dalam pembelajaran gira-
ah, dapat juga menerapkannya untuk melakukan evaluasi pemahaman
siswa terhadap isi bacaan dengan membuat kartu-kartu soal dan jawaban-

nya.
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Langkah-langkahnya adalah:

1) Siapkan kartu berpasangan (soal dan jawabnya) lalu diacak.

2) Bagikan kartu tersebut kepada semua siswa dan mintalah mereka
memahami artinya.

3) Mintalah semua siswa untuk mencari pasangannya masing-masing
dengan tanpa bersuara.

4) Setelah menemukan pasangannya, mintalah siswa berkelompok
dengan pasangannya masing-masing.

5) Mintalah masing-masing kelompok untuk menyampaikan (mem-
presentasikan) hasilnya di depan kelas.

6) Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan ko-
mentar atau pertanyaan.

7) Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja kelompok tersebut.

Selanjutnya, masih ada lagi strategi yang berhubungan dengan po-

tongan-potongan kartu atau kertas, yaitu zartib al-nash. Strategi ini digu-
nakan untuk mengetahui kemampuan membaca dan memahami siswa
atas teks bacaan. Adapun langkah-langkahnya:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.

2) Setiap kelompok disajikan satu teks lengkap yang sudah dipotong-
potong dan diacak.

3) Setiap kelompok diminta untuk menyusun potongan-potongan
teks tersebut, sehingga menjadi suatu teks wacana yang alur cerita-
nya berurutan.

4) Setelah urutannya dianggap baik, mereka diminta menuliskannya
dalam catatan kelompok.

5) Guru menunjuk beberapa kelompok untuk presentasi di depan ke-
las.

6) Kelompok lain diminta mengoreksi, jika ada kekeliruan penyusun-
an alur teks.

7) Guru mengklarifikasi atas hasil yang diperoleh siswa.
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c. Strategi Pembelajaran bagi Tingkat Lanjut

Pada tingkat lanjut ini, salah satu strategi yang sering dijumpai adalah
analisis. Tujuan dari penggunaan strategi ini di antaranya adalah untuk
melatih siswa memahami isi bacaan dengan cara menemukan ide utama
dan ide-ide pendukungnya. Proses penemuannya dapat dimulai secara
individual kemudian dilakukan diskusi dalam kelompok sebelum akhir-
nya dipresentasikan. Strategi ini, di samping melatih ketajaman analisis
terhadap isi bacaan, juga dapat melatih untuk menemukan alur pikir dari
penulisnya. Langkah-langkahnya adalah:

1) Bagikan teks/bacaan kepada masing-masing siswa.

2) Mintalah semua siswa untuk membaca teks tersebut dengan seksa-
ma.

3) Mintalah masing-masing siswa untuk menentukan (menuliskan)

ide utama dan pendukung secara individu.
4) Mintalah siswa untuk berkelompok dan mendiskusikan hasil dari
setiap kelompok.

5) Mintalah beberapa siswa untuk menyampaikan hasilnya (presenta-

si) di depan kelas mewakili kelompoknya.

6) Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan ko-

mentar atau pertanyaan.

7) Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja siswa tersebut agar pema-

haman terhadap bacaan semakin baik.

Strategi selanjutnya yang mungkin sesuai untuk tingkat muraqad-
dimin ini adalah snow balling karena siswa pada tingkat ini sudah mampu
belajar dengan mandiri, terutama ketika harus berdiskusi dengan teman
sekelasnya. Strategi ini sangat umum digunakan baik dalam pembelajar-
an bahasa maupun lainnya. Pada praktiknya, strategi ini hampir sama de-
ngan the power of two atau small group presentation. Yang membedakan
hanyalah prosesnya: snow bolling berjalan melalui beberapa tahap tergan-
tung banyak sedikitnya jumlah siswa yang ada. Strategi ini cukup efektif
digunakan apabila jumlah kelasnya tidak terlalu besar, dan dimaksudkan
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agar masing-masing siswa memperoleh masukan sebanyak-banyaknya
dari teman yang lain. Adapun langkah-langkahnya adalah:

1) Bagikan teks kepada masing-masing siswa

2) Mintalah masing-masing siswa untuk membaca teks tersebut.

3) Mintalah masing-masing siswa untuk menentukan ide utama dan
pendukung secara individu.

4) Mintalah siswa berkelompok dua-dua dan mendiskusikan hasil
kerja masing-masing.

5) Gabungkanlah setiap dua kelompok menjadi satu (menjadi empat
orang) untuk mendiskusikan hasil masing-masing.

6) Gabungkanlah setiap dua kelompok menjadi satu (menjadi dela-
pan orang) untuk mendiskusikan hasil masing-masing. Begitu sete-
rusnya sampai menjadi kelompok paling besar (satu kelas) atau de-
ngan jumlah tertentu yang dianggap cukup.

7) Mintalah siswa untuk menyampaikan (presentasi) hasilnya di de-
pan kelas.

8) Berikan catatan terhadap hasil yang telah dirumuskan oleh siswa

tersebut.

4. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)

Keterampilan menulis secara umum dimaksudkan untuk berkomuni-
kasi secara tertulis. Kitabah pada dasarnya merupakan ungkapan dari apa
yang dipikirkan kepada orang lain dalam bentuk tulisan. Keterampilan
ini secara umum juga mempunyai dua aspek, yaitu kemahiran memben-
tuk alfabet dan mengeja, dan kemahiran melahirkan pikiran dan perasaan
dengan tulisan. Pada dasarnya, keterampilan menulis ini akan sangat di-
pengaruhi oleh keterampilan membaca, pada saat itu pula dia akan meli-
hat dan mengingat bentuk tulisannya. Dengan demikian, jika seseorang
belajar menulis dahulu sebelum dapat membaca, tentu akan mengalami
banyak kesulitan. Sebaliknya, belajar menulis yang dilakukan setelah te-
rampil membaca, akan mempermudah dan mempercepat proses belajar-

nya.
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Dilihat dari aspek kemahiran berbahasa Arab, menulis dapat dikata-
kan sebagai suatu kegiatan yang sangat kompleks sebab terletak pada tun-
tutan kemampuan menata dan mengorganisasikan ide secara runtut dan
logis, serta kemampuan dalam konteks menyajikan tulisan dalam ragam
bahasa tulis dan kaidah penulisan yang berbeda-beda.

Sebenarnya, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seseorang harus terampil memanfaat-
kan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digu-
nakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginfor-
masikan, dan memengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan studi itu ha-
nya dapat dicapai dengan baik oleh para pemelajar yang dapat menyusun
dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis de-
ngan jelas, lancar, dan komunikatif.

Dalam keterampilan menulis, terdapat beberapa jenis tulisan, di anta-
ranya adalah bentuk cerita, surat-menyurat, berita, artikel ilmiah, lapo-
ran, pidato-pidato, dan sebagainya. Oleh karena banyaknya jenis kete-
rampilan menulis tersebut, maka pembelajaran bahasa sedapat mungkin
mengembangkan keterampilan siswa dalam berbagai bentuk tulisan ter-
sebut. Meskipun demikian, yang paling mendasar sebenarnya adalah ke-
terampilan mengeluarkan pikiran, keinginan, atau hal-hal lain dalam
bentuk tulisan.

Keterampilan menulis dalam pelajaran Bahasa Arab secara garis besar
dapat dibagi ke dalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imlak (a/-
imla’), kaligrafi (al-khath), dan mengarang (al-insya’). Imla’ adalah kate-
gori menulis yang menekankan rupa/postur huruf dalam membentuk ka-
ta-kata atau kalimat. Menurut definisi Mahmud Ma’ruf, imlak adalah
menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata
untuk menjaga terjadinya kesalahan makna. Secara umum, ada tiga keca-
kapan dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran keterampilan im-
lak, yaitu kecermatan mengamati, mendengar, dan kelenturan tangan da-
lam menulis. A/-khar (kaligrafi) adalah kategori menulis yang tidak hanya

menekankan rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kali-
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mat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika (a/-jamal). Mengarang
(al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi kepada pengekspre-
sian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan sebagainya ke dalam
bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata, atau kali-
mat saja, tetapi wawasan dan pengalaman penulis sudah mulai dilibatkan.
Mengarang (al-insya’) terbagi dua. Pertama, mengarang terpimpin (a/-
insya’ al-muwajjah) adalah membuat kalimat atau paragraf sederhana de-
ngan bimbingan tertentu berupa pengarahan, contoh, kalimat yang tidak
lengkap dan sebagainya. Kedua, mengarang bebas (al-insya’ al-hurr) ada-
lah membuat kalimat atau paragraf tanpa pengarahan, contoh, kalimat

yang tidak lengkap, dan sebagainya.

B. Kebutuhan dalam Mempelajari Bahasa Arab dan Terampil
dalam Penggunaannya

Tedapat banyak manfaat ketika mempelajari bahasa Arab untuk masa
yang akan datang. Pertama, seseorang yang menguasai bahasa Arab de-
ngan baik dapat dipastikan ia memiliki dasar untuk mendalami dan me-
ngembangkan khasanah keilmuan Islam, seperti figh, hadis, tafsir, seja-
rah, kebudayaan Islam, filsafat Islam, dan lain-lain. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa bahasa Arab dapat menjadi modal untuk mencari dan
memperoleh ilmu pengetahuan. Kedua, menjadi penerjemah. Banyak se-
kali karya yang tertulis dalam bahasa Arab, mulai dari karya ulama klasik
sampai karya cendekiawan kontemporer. Karya-karya tersebut dapat di-
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Selain menambah khasanah ke-
ilmuan yang ada di Indonesia, penerjemah juga dapat menjadi profesi
yang ditekuni dan menghasilkan secara finansial.

Ketiga, mereka yang menguasai bahasa Arab memiliki akses untuk da-
pat bekerja sama dengan pihak asing, terutama dari negara Arab. Banyak
kesempatan kerja lainnya yang dapat menjadi pilihan, misalnya menjadi
diplomat, juru bicara, translator, dan yang lainnya. Keempat, orang-orang
yang menguasai bahasa Arab sekaligus terampil dalam memanfaatkan

teknologi akan mampu melahirkan inovasi-inovasi baru, baik di bidang
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pendidikan, misalnya teknologi pembelajaran bahasa Arab maupun bi-
dang lainnya. Kelima, orang-orang yang mempelajari bahasa Arab akan
meningkat daya pikirnya karena dalam bahasa Arab terdapat susunan ba-
hasa indah dan perpaduan yang serasi antarkalimat. Hal itu akan meng-
undang seseorang untuk mengoptimalkan daya imajinasi dan, dengan
sendirinya, secara perlahan akan menajamkan kekuatan intelektualnya.

Sebagaimana bahasa global lainnya, bahasa Arab dibutuhkan dalam
berbagai bidang. Jika dapat menguasainya, kesempatan-kesempatan akan
terbuka lebar, contohnya adalah kesempatan untuk kuliah ke luar negeri.
Kemampuan bahasa Arab yang baik membuka kesempatan lebih besar
untuk diterima, apalagi jika sudah memenuhi skor tertentu dalam sertifi-
kat ujian bahasa Arab. Setidaknya, ada empat orientasi belajar bahasa
Arab di era global ini. Pertama, orientasi religius, yaitu belajar bahasa
Arab untuk tujuan memahami dan memahamkan ajaran Islam. Orientasi
ini dapat berupa belajar keterampilan presentatif. Kedua, orientasi akade-
mik ilmiah, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami ilmu dan
keterampilan bahasa. Ketiga, orientasi profesional yaitu belajar bahasa
Arab untuk keterampilan profesi, praktis atau pragmatis. Keempat, orien-
tasi ideologis dan ekonomis, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami
dan menggunakan bahasa Arab sebagai media untuk kepentingan sosial,
politik, dan ekonomi.

Yang patut digarisbawahi bagi Muslim di Indonesia adalah bahasa
Arab merupakan kunci utama untuk mengetahui pengetahuan dan kebu-
dayaan Islam. Tanpa bahasa Arab, ilmu pengetahuan dan literatur Arab

sulit untuk dipahami.
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C. Ringkasan

1. Keterampilan berbahasa Arab dapat dipetakan menjadi empat, yai-

tu 1) berbicara (al-kalam), 2) mendengar (al-istima’), 3) membaca
(al-qiraah), dan 4) menulis (al-kitabah).

. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, keterampilan berbicara

(maharah al-kalam) termasuk keterampilan pokok yang harus di-
kuasai siswa dan merupakan salah satu tujuan akhir pembelajaran

bahasa Asing.

. Bahasa Arab merupakan kunci utama untuk mengetahui pengeta-

huan dan kebudayaan Islam. Tanpa bahasa Arab, ilmu pengetahu-

an dan literatur Arab sulit untuk dipahami.

D.Latihan dan Tugas
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1. Jika siswa hanya menguasai sebagian maharah al-lughawiyah, apa-

kah artinya siswa tersebut belum dianggap mampu berbahasa Arab?

Jelaskan dengan memberi alasan.

. Sebagian siswa mempelajari bahasa asing dengan mendengarkan

lagu-lagu berbahasa asing tersebut, tetapi mayoritas lagu berbahasa
Arab liriknya tidak ditulis dalam bahasa Arab Fusha dan seringkali
membingungkan siswa, bagaimana Anda menanggapi fenomena

ini?
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BAB VII )

D

PEMBELAJARAN ISTIMA’

Capaian Pembelajaran:
1.

Mahasiswa memahami pembelajaran yang berorientasi pada ke-
mampuan istima’ yang baik.

Mahasiswa mampu menjelaskan strategi yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan istima’.

Capaian Pembelajaran Khusus:
1.

Mahasiswa memahami orientasi pembelajaran istima’ dalam baha-
sa Arab.

Mahasiswa mengetahui metode yang digunakan pada pembelajar-
an Istima’.

Mahasiswa memiliki keterampilan mengajarkan pembelajaran
Istima’.

Mahasiswa mampu memilih materi yang turut meningkatkan kete-
rampilan Istima’,
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A. Pembelajaran Istima’

Hermawan (2018: 152) mengemukakan, keterampilan bahasa terba-
ngun dari komponen-komponen, seperti fonologi, ortografi, struktur,
kosakata, dan kelancaran umum. Fonologi berkaitan dengan sistem ucap-
an (al-ashwat) yang ada pada keterampilan menyimak dan berbicara.
Ortografi berkaitan dengan sistem ejaan dan bunyi huruf yang divisual-
kan melalui sistem tertulis yang ada pada keterampilan membaca dan me-
nulis. Struktur berkaitan dengan tata bahasa yang mempersoalkan kedu-
dukan kata dalam kalimat juga fungsinya dalam setiap ungkapan. Kom-
ponen ini ada pada setiap pembelajaran bahasa. Kosakata berkaitan de-
ngan unit bahasa terkecil dan bentuk bangunan kata-kata termasuk peru-
bahannya dari satu bentuk ke bentuk yang lain yang ada pada setiap kom-
ponen keterampilan bahasa. Sedangkan kelancaran umum berkaitan de-
ngan penggunaan bahasa dalam performansi berbahasa yang ada pada se-
tiap komponen keterampilan berbahasa.

Widodo (2006) mengutip pendapat Al-Fauzani (1426) mengemuka-
kan bahwa kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru adalah kompetensi
kebahasaan (a/-kifaayah al-lughawiyah), kompetensi komunikasi (a/-ki-
Jaayah al-ittishaaliyah), dan kompetensi peradaban (a/-kifaayah ats-tsa-
qaafiyah). Kompetensi kebahasaan adalah penguasaan guru terhadap atu-
ran-aturan suara (fonetik) bahasa Arab, mengetahui sistem pembentukan
kata (morfologi), tata bahasa qawaid (sintaksis), dan penguasaan kosakata
berikut penggunaannya dalam kalimat. Kompetensi komunikasi yaitu
kompetensi komunikasi dengan bahasa Arab yang dapat dimengerti oleh
siswa, termasuk penguasaan empat keterampilan bahasa Arab. Kompe-
tensi peradaban yaitu memahami nilai-nilai budaya atau peradaban yang
pada bahasa Arab terkait muatan nilai, adat, kebiasaan, dan pemikiran.

Pada pembelajaran bahasa Arab, siswa dituntut memiliki kecakapan
dan keterampilan terkait dengan empat kecakapan atau maharah, yaitu
maharah al-istima’ (menyimak), maharah al-kalaam (berbicara), maharah
al-qira’ah (membaca), dan maharah al-kitaabah (menulis). Berbagai ke-

cakapan dapat dijadikan dalam satu pembelajaran dengan jenis pembela-
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jaran gabungan, tetapi juga dapat dijadikan sebagai pembelajaran terpi-
sah atau satuan. Pembelajaran yang diselenggarakan menjadi pembelajar-
an al-istima’, pembelajaran al-kalaam, pembelajaran al-gira ah, dan pem-
belajaran al-kitaabah. Setiap pembelajaran memiliki tujuan umum dan
khusus yang berbeda satu dengan yang lain.

Hermawan (2018: 153) mengemukakan keterampilan menyimak
menjadi unsur yang harus lebih dahulu dikuasai oleh pelajar karena, seca-
ra alamiah, pertama kali manusia memahami bahasa orang lain melalui
pendengaran. Dalam sudut pandang tersebut, keterampilan yang utama
dan harus dikuasai adalah keterampilan menyimak, sedangkan kemam-
puan-kemampuan yang lain berkembang seiring dengan keterampilan-
keterampilan yang lain, termasuk berbicara, membaca, dan menulis.

Jauhari (2018) mengemukakan bahwa apabila kemampuan mende-
ngar baik, maka kemampuan kebahasaan yang lain juga akan baik. Ke-
mampuan mendengar yang baik akan membuat siswa mampu memaha-
mi materi-materi berupa teks-teks atau percakapan yang didengar, se-
hingga mereka dapat mengungkapkannya kembali dengan baik secara li-
san dan tulisan. Pada pembahasan di bab ini adalah tentang pembelajaran
istima’. Diharapkan dengan proses pembelajaran Iszima’siswa mendengar
dengan baik bacaan dan berita yang dilafalkan oleh pihak lain, siswa da-
pat memahami bacaan dan berita yang didengar, dan siswa mampu men-
jawab dan memberikan tanggapan terhadap informasi yang didengar.

Hermawan (2018) menyebutkan, keterampilan menyimak adalah ke-
mampuan seseorang dalam mencerna atau memahami kata atau kalimat
yang diujarkan mitra bicara atau media tertentu. Mansur (1982) menge-
mukakan bahwa #stima’adalah proses mendengar dengan serius kode-ko-
de/simbol bahasa yang diucapkan kemudian ditafsirkan. Disebutkan
bahwa empat unsur yang pokok dan tidak terpisah dalam pembelajaran
istima’adalah a) memahami makna secara umum, b) menafsiri pembica-
raan dan berinteraksi, ¢) mengevaluasi dan mengkritik pembicaraan, dan
d) menggabungkan isi yang diterima dengan pengalaman individu yang
telah dimiliki. Asyrofi dan Pransiska (2019: 110-111) membedakan anta-
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ra mendengar (sima’), menyimak (istima’), dan mendengar dengan serius
(inshaat). Mendengar atau sima’ dilakukan dengan menerima suara yang
ada tanpa ada perhatian dan unsur kesengajaan. Menyimak atau istima’
menuntut adanya kesengajaan dan perhatian dalam mendengarkan sesua-
tu, dan menyimak dengan serius. Sedangkan mendengar dengan serius
atau inshaat yaitu tingkatan lebih tinggi yang menyimak tetapi menuntut
konsentrasi dan perhatian yang lebih pada pembicaraan si penutur.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa iszi-
ma’ adalah kemampuan seseorang dalam memahami kata atau kalimat
yang disampaikan oleh lawan atau media informasi yang lain. Sedangkan
pembelajaran istima’ adalah pembelajaran yang berorientasi pada upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami kata atau kalimat
yang disampaikan melalui lisan secara langsung atau melalui media infor-
masi. Pada tingkat dasar, siswa mampu menjawab pertanyaan dari mitra
secara sederhana, sedangkan pada tingkat tinggi, siswa mampu memberi-
kan tanggapan yang baik dan benar atas pertanyaan atau pernyataan yang
disampaikan mitra.

Ulyan (1992) mengemukakan bahwa ada beberapa tujuan pembela-
jaran #stima’, antara lain a) mampu menyimak, perhatian dan terfokus
pada materi yang didengar, b) mampu mengikuti apa yang didengar dan
menguasainya sesuai degan tujuan menyimak, c) mampu memahami apa
yang didengar dari ucapan penutur dengan cepat dan tepat, d) menanam-
kan kebiasaan mendengar sesuai dengan nilai-nilai sosial dan pendidikan
yang penting, ¢) menanamkan keindahan pada saat menyimak, dan g)
mampu menetapkan kebijaksanaan atas perkataan yang didengar dan
menetapkan keputusan yang sesuai (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 111).

Al-Ghani (1981) mengemukakan bahwa prinsip pengajar dan penyu-
sun materi untuk pembelajaran istima’adalah:

a) Mengetahui kemampuan pemelajar dari segi kognitif dan budaya

b) Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dan membatasi ting-

katan pengetahuan bahasa
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¢) Memulai ungkapan dan kosakata yang menurut guru penting da-
lam berinteraksi
d) Sabar ketika pemelajar tidak dapat mengucapkan apa yang dide-
ngar dan belum paham
e) Menggunakan bunyi atau media berbahasa yang memberikan ke-
sempatan untuk membedakan bunyi, serta menghilangkan faktor-
faktor yang memengaruhi bunyi tersebut bagi pemelajar
f) Mengetahui dan memiliki kemampuan dalam cara mengajar baha-
sa Arab secara umum, dan mampu memahami metode bahasa
mendengar dan bahas lisan secara khusus
g) Memperbanyak latihan-latihan mengucapkan satu bunyi, apabila
telah baik dan benar, baru berpindah pada bunyi yang lain
h) Menggunakan bentuk-bentuk penyemangat atau motivasi yang
menumbuhkan percaya diri dalam diri siswa
i) Menggunakan ungkapan-ungkapan yang mudah bagi siswa, se-
hingga memudahkan dalam mengetahui dan membedakan bunyi-
bunyi dan memahami apa yang diucapkan
j) Selalu melakukan evaluasi untuk menumbuhkan kemampuan sis-
wa dalam memahami istima’ (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 113)
Ada dua macam pembelajaran a/l-istima’ sebagaimana disampaikan
oleh Widodo (2000), yaitu al-istima’ al-mukatstsaf dan al-istima’ al-mu-
wassa’. Al-istima’ al-mukatstsaf dimaksudkan untuk melatih pendengaran
siswa atas sebagaian unsur-unsur bahasa Arab. Model ini ditujukan untuk
peningkatan pencerapan kadungan makna teks yang didengar secara
langsung.  Al-istima’  al-muwassa’  ditujukan  untuk  mengulang
pendengaran atas materi yang sudah disampaikann kepada siswa, tetapi
disampaikan kembali dalam bentuk yang baru. Asyrofi dan Pransiska
(2019: 122) mengemukakan, terdapat empat model pembelajaran isz-
ma’:
a) Model saling kerja, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan
bagi para siswa unjuk kerja dan belajar dari sumber pengetahuan yang

berbeda. Demikian itu dilakukan dengan membagi anggota kelas da-
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lam dua kelompok. Pada kelompok pertama, guru menyampaikan ba-
han ajar secara tekstual. Sedangkan pada kelompok kedua, guru men-
jelaskan bahan ajar yang disampaikan secara kontekstual. Setelah sele-
sai, guru memasangkan siswa dari setiap kelompok dengan kelompok
lain yang berbeda, kemudian para siswa mendiskusikan hal-hal yang
disampaikan oleh guru.

b) Model menyimpulkan, yaitu proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa mengambil kesimpulan dengan menjawab
pertanyaan atas materi yang disampaikan guru.

¢) Menyimak dengan lagu, yaitu guru mempersiapkan lagu dalam baha-
sa Arab yang bermakna bagi siswa yang kemudian diminta melafalkan
atau mengisi tes isian lagu yang telah diperdengarkan.

d) Model problematika, yaitu pembelajaran istima’berdasarkan problem
yang dihadapi oleh para siswa dan hal-hal yang ada di sekitarnya yang
kemudian satu siswa menyampaikan masalahnya, siswa yang lain
memberikan tanggapan.

Hermawan (2018: 153-158) menjelaskan, materi pembelajran istima’
melalui empat fase: fase pengenalan, fase pemahaman permulaan, fase pe-
mahaman pertengahan, dan fase pemahaman lanjutan. Pada fase penge-
nalan guru memperkenalkan bunyi-bunyi huruf Arab, baik yang tunggal
maupun yang sudah disambung dengan huruf-huruf lain dalam kata-ka-
ta. Fase pemahaman permulaan dilakukan dengan siswa diajak untuk
memahami permbicaraan sederhana yang dilontarkan oleh guru tanpa
respons lisan, tetapi dengan perbuatan. Fase pemahaman pertengahan
siswa diberi pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau tulisan. Sedangkan
fase pemahaman lanjutan dilakukan dengan siswa diberi latihan untuk
mendengarkan berita-berita dari radio atau TV.

Al-Rukaabi (2005: 90) mengungkapkan bahwa pembelajaran istima’
sangat memungkinkan untuk terlibat dalam pembelajaran bahasa Arab
yang lain. Dalam pembelajaran gira'ah, guru membaca suatu bacaan, se-
dangkan siswa menyimak bacaan guru. Dapat juga siswa membaca, ke-

mudian siswa yang lain menyimak dan diminta oleh guru untuk membu-
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at catatan ringkasan. Pembelajaran imla’, siswa menyimak ucapan atau

dikte yang disampaikan oleh guru, kemudian menuliskannya. Pembela-

jaran za bir, guru menceritakan suatu cerita, kemudian para siswa menyi-

mak, berdiskusi, dan diminta untuk meringkas atau menuliskannya ten-

tang tema tersebut. Pada pengumuman-pengumuman di sekolah, cera-

mah-ceramah yang disampaikan dengan bahasa Arab, perdebatan dan

dialog yang mengandung kegiatan sastra, menjadi media yang baik untuk

istima’.

Secara lebih spesifik, Widodo (2006) mengutip pendapat Fauzani

(1436) mengemukakan langkah-langkah metode pembelajaran istima*

1.
2.

Memberi salam kepada siswa

Menyiapkan papan tulis, dengan menuliskan tanggal, judul materi,
dan nama pelajaran

Pretest, melakukan tes atas materi atau pelajaran yang lalu.
Pendahuluan, berdiskusi dengan siswa dalam bentuk percakapan
dan menghubungkan dengan materi baru.

Memberikan kosakata baru.

Meminta siswa untuk menutup buku pelajaran agar konsentrasi
terhadap proses menyimak.

Guru membaca teks dengan bacaan yang jelas, tidak terlalu cepat
dan juga tidak terlalu lambat.

Siswa mendengarkan dan sekaligus memahami teks yang dibaca-
kan oleh guru

Memberikan beberapa pertanyaan, atau siswa berdiskusi sesama

mereka, dan guru memberikan pertanyaan.

10. Jika dirasa cukup, siswa diminta membuka buku dan membaca,

berikut evaluasi mencocokkan jawaban yang disampaikan dengan

pertanyaan yang telah disampaikan.

Hidayah (2019: 241-262) menjelaskan langkah-langkah dalam pem-

belajaran istima’ untuk meningkatkan kemampuan membaca, yaitu 1)

pendahuluan, guru dan siswa melakukan kegiatan pembuka, mengucap

salam memberikan apersepsi dan pretest, siswa menyimak dan meniru-
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kan materi yang disampaikan guru, siswa membaca ulang materi dan
menanyakan guru kosakata yang tidak dimengerti, dan guru menunjuk
siswa untuk membacakan bacaan, sementara siswa yang lain menyimak,
2) evaluasi, guru memberikan tugas atau pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang telah dipelajari, dan 3) guru memberikan motivasi untuk me-
ningkatkan kemampuan bahasa Arab, dan menutup dengan salam.

Effendi (2005) mengemukakan, ada beberapa metode yang diguna-
kan dalam pembelajaran #stima’ a) metode langsung, yaitu metode yang
dikembangkan dengan asumsi proses belajar bahasa kedua sama dengan
belajar bahasa ibu, b) metode audiolingual, yaitu metode pembelajaran
bahasa dengan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk dan
kalimat, ¢) metode eklektik, yaitu metode yang menggunakan beberapa
metode dalam pembelajaran, digabungkan menyesuaikan kebutuhan
program pembelajaran dengan penerapan yang proporsional, d) metode
menghafal dan memperdengarkan, yaitu metode yang menggunakan
langkah-langkah penjelasan tema, menghafal, dan memperdengarkan
(Jauhari, 2018: 129-152).

Pada tingkat dasar atau pemula, pembelajaran iszima’ akan lebih efek-
tif dengan menggunakan metode langsung, atau dikenal dengan azh-
thariiqah al-mubaasyirah. Metode ini memiliki tujuan agar para pelajar
mampu berkomunikasi dengan bahasa asing yang dipelajari seperti pemi-
lik bahasa ini. Untuk mencapai kemampuan ini, para pelajar diberi ba-
nyak latihan secara intensif. Latihan ini diberikan dengan asosiasi lang-
sung antara kata-kata/kalimat-kalimat dengan maknanya, melalui de-
monstrasi/peragaan, gerakan, mimik muka, dan sebagainya. Tidak diper-
kenankan menggunakan bahasa ibu atau bahasa kedua atau terjemahan,
siswa dipandang dapat memahami kata-kata/kalimat yang dikemukakan
(Hermawan, 2018: 208-208).

Adapun karakteristik metode langsung adalah a) berbahasa adalah ber-
bicara, maka berbicara aspek yang harus diprioritaskan, b) sejak dini pela-
jar dibiaskan berpikir dalam bahasa asing yang dipelajari, ¢) bahasa ibu

atau bahasa kedua atau terjemahan tidak diperkenankan untuk diguna-
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kan, d) tidak begitu memperhatikan tata bahasa, jika ada hanya dilaku-

kan dengan mengulang-ulang contoh kalimat secara lisan, bukan menje-

laskan definisi, e) ada asosiasi langsung antara kata-kata/kalimat-kalimat

dengan makna yang dimaksud melalui peragaan/demonstrasi, gerakan,

mimik muka, gambar, bahkan alam nyata, dan f) pengajar memberikan

latihan berulang-ulang (Hermawan, 2018: 208).

Pertimbangan bahwa metode langsung sangat efektif untuk pembela-

jaran istima’ adalah;

1.

Guru diharuskan memiliki kefasihan bahasa Arab, kemampuan
menyampaikan kalimat dengan strukeur baik dan benar.

Peraga yang dibawa oleh guru dalam bentuk asli, atau benda asli
yang dibawa oleh guru, kemudian disampaikan dalam bahasa Arab,
memberikan pesan yang konkret yang memudahkan bagi siswa un-
tuk mengingatnya.

Metode langsung memberikan model asli dari kata-kata atau kali-
mat-kalimat yang disampaikan oleh guru dan didengarkan oleh sis-
wa

Metode langsung memerintahkan siswa untuk mengulangi ucapan
yang disampaikan oleh guru. Siswa dituntut mendengar dengan
baik, dan kemampuan siswa mengulangi ucapan guru yang dicon-

tohkan, merupakan bukti proses istima’yang baik.

. Pertanyaan yang diberikan oleh guru, dengan mengubah kata-kata

dan struktur kalimat, kemudian siswa memberikan jawaban yang
tepat secara berulang-ulang memberikan pengaruh dalam benak

pikiran siswa.

. Pertanyaan yang disampaikan dengan lisan dengan bentuk yang sa-

ma, yang diberikan kepada siswa yang berbeda, sedangkan siswa sa-
tu sama lain mendengarkan dan menyimak efektif untuk merang-
sang daya simak siswa.

Siswa yang menyimak dengan baik, akan mengetahui jawaban
yang kurang tepat dan mampu memberikan koreksi dan alternatif

jawaban yang benar.
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8.

Siswa yang memberikan jawaban kurang tepat, kemudian menyi-
mak jawaban yang benar dari yang lain, memberikan umpan balik
untuk perbaikan diri.

Kemampuan siswa dalam menjawab latihan-latihan secara lisan sa-
ngat membekas dalam pikiran siswa untuk dipraktikkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Materi pembelajaran #stima’ dapat dikembangkan pada hal-hal

berikut;

1.
2.

Memperkenalkan suara atau bunyi dari huruf-huruf bahasa Arab
Memberitahukan harakat-harakat yang panjang dan yang pen-
dek, dan menunjukkan perbedaan-perbedaannya.

Membedakan antara bunyi-bunyi huruf dan simbol-simbol tuli-
sannya.

Menunjukkan sisi-sisi persamaan dan perbedaan antara bunyi-
bunyi huruf dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Menunjukkan sisi-sisi persamaan dan perbedaan antara bunyi-
bunyi huruf dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Menyampaikan pikiran-pikiran pokok dalam teks yang didengar-
kan.

Membedakan antara pikiran pokok dan pikiran-pikiran yang ti-
dak pokok.

Memahami apa yang disampaikan dalam pembicaraan bahasa
Arab.

Memperkenalkan bentuk-bentuk tasydid dan tanwin.

10. Membedakan antara fakta atau realita dan pemikiran atau penda-

pat dalam suatu percakapan.

11. Menunjukkan sisi-sisi persamaan dan perbedaan, dan lain-lain

(Widodo, 2006: 1-14).

Pada prinsipnya, pemilihan materi pembelajaran sangat terkait de-

ngan kemampuan siswa dalam penguasaan bahasa Arab. Pada tingkat da-

sar, materi yang diberikan adalah materi yang sederhana dan mudah di-

cerna oleh siswa, terutama tentang jumlah susunan huruf dan susunan
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kalimat. Pada tingkat yang lebih tinggi, materi pembelajaran istima’ da-

pat meningkat menjadi beberapa kalimat, dan mungkin ceramah yang

panjang.

Pembelajaran #stima’ hendaknya berpedoman dimulai dari yang pa-

ling mudah secara bertahap meningkat menuju yang sulit. Mudah dalam

arti pelafalan, pengulangan, dan pemahaman yang mudah bagi siswa. Se-

dangkan sulit dalam arti penyerapan kata atau kalimat yang disampaikan,

yang menuntut pemahaman dan refleksi jawaban atau tanggapan atas ka-

limat yang disampaikan oleh mitra.

B. Ringkasan

1.

Istima’ adalah kemampuan seseorang dalam memahami kata atau
kalimat yang disampaikan oleh lawan atau media informasi yang
lain. Sedangkan pembelajaran istima’ adalah pembelajaran yang
berorientasi pada upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami kata atau kalimat yang disampaikan melalui lisan secara
langsung atau melalui media informasi.

Tujuan pembelajaran istima’ adalah agar siswa mampu melafalkan
huruf, kata-kata, dan kalimat bahasa Arab dengan baik dan benar,
siswa mampu memberikan tanggapan dan jawaban terhadap ucap-
an atau pernyataan yang disampaikan mitra secara langsung atau

menggunakan media informasi.

. Model-model pembelajaran istima’adalah model istima’ al-mukats-

tsafah dan istima’ al-muwassa’'ah. Adapun pada praktik pembelajar-
an model saling kerja, memberikan kesimpulan, menyimak dengan
lagu, dan menyelesaikan suatu masalah.

Metode pembelajaran #stima’ untuk tingkat dasar adalah pembela-
jaran istima’ menggunakan metode langsung. Bahwa siswa mempe-
lajari bahasa Arab, sebagaimana mempelajari bahasa ibu. Metode

ini menuntut guru memiliki keterampilan dan kecakapan yang
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komprehensif terkait menyimak, berbicara, membaca, dan menu-

lis.

C. Tugas dan Latihan

1.
2.
3.
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Deskripsikan kecakapan istima’ dan pembelajaran istimal
Apa tujuan dan manfaat dari pembelajaran istima?
Bagaimana strategi pembelajaran yang berdampak pada peningkat-

an kemampuan siswa? Jelaskan!

. Apa metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan

istima? Jelaskan!

. Deskripsikan pembelajaran Istima’ yang efektif menurut Anda?

Jelaskan!
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BAB VIII )

N

PEMBELAJARAN KALAM

2.

2.

Capaian Pembelajaran:
1.

Mahasiswa mampu menjelaskan pembelajaran yang berorientasi
pada kemampuan Kalam

Mahasiswa dapat menggunakan strategi pembelajaran yang ber-
orientasi pada kemampuan kalam

Capaian Pembelajaran Khusus:
1.

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep pembelajaran
kalam

Mahasiswa mengetahui pembelajaran yang mendukung keteram-
pilan kalam

Mahasiswa memiliki keterampilan mengajar mata pelajaran kalam
Mahasiswa memiliki keterampilan mengajar mata pelajaran muf-
radat

Mahasiswa memiliki keterampilan mengajar mata pelajaran muha-
datsah

Mahasiswa memiliki keterampilan mengajar mata pelajaran Khi-
thaabah
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Komunikasi menjadi hal penting dalam pembelajaran bahasa Arab.
Kemampuan berbicara menempati kedudukan yang penting karena me-
rupakan ciri kemampuan komunikatif, dan tak jarang keberhasilan pem-
belajaran bahasa dinilai dari kemampuan berbicara. Hal ini didasari oleh
pemahaman ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab yang mencakup 1)
unsur-unsur kebahasan terkait tata bahasa: kosakata, pelafalan, dan ejaan,
2) keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan kizabah,
3) aspek budaya yang terkandung dalam tulisan dan lisan Azmi dan Pus-
pita (2019).

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengeks-
presikan pikiran, berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasan secara li-
san kepada mitra bicara. Secara lebih luas, berbicara merupakan suatu sis-
tem tanda yang dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah
otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran da-
lam rangka memenuhi kebutuhannya. (Hermawan, 2018: 159).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kalam adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada keterampilan ber-
bicara menyampaikan ide, gagasan, dan pemikiran dengan menggunakan
lisan kepada pendengar secara efefktif dan efisien. Fokus pada kemampu-
an berbicara menjadi orientasi bagi guru dan siswa pada saat
pembelajaran kalam. Adapun kemampuan-kemampuan lain dapat diber-
dayakan untuk menunjang pembelajaran Kalam.

Keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu berkomu-
nikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka pelajari
(Hermawan, 2018: 159). Asyrofi dan Pransiska (2019: 124) menyampai-
kan bahwa tujuan pembelajaran ka/am adalah a) melatih kemudahan da-
lam berbicara, b) mengungkapkan kejelasan pesan yang diterima, ¢) ber-
tanggung jawab, d) membentuk pendengaran yang kritis, dan ¢) mem-
bentuk kebiasaan berbicara. Lebih jauh, Asyrofi dan Pransiska (2019:
125) mengampaikan hal-hal yang prinsipil dalam pembelajaran kalam,

antara lain:

110



Bab VIII | Pembelajaran Kalam

a) Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi untuk keteram-
pilan ini

b) Memulai dengan suara-suara yang serupa antara dua bahasa

c) Hendaknya pengarang dan pengajar memperhatikan tahapan dalam
pembelajaran kalam

d) Memulai dengan kosakata yang mudah

e) Memfokuskan pada bagian keterampilan bagi keterampilan berbicara

f) Memperbanyak latihan-latihan

Keterampilan berbicara terkait dengan keterampilan mendengar kare-
na proses pembelajaran maharah kalam sangat membutuhkan kepekaan
terhadap keterampilan mendengar. Model pembelajaran kalam berbasis
pendekatan komunikatif yang demikian dilakukan dengan a) pemelajar
mendengar, membaca, kemudian berlatih sebuah dialog dua baris dengan
pasangannya, b) mendengar dan mengulangi, c) mengerahkan model dia-
log lalu mengulai dengan mengamati nama-nama dalam dialog dengan
nama sendiri, d) membaca petunjuk pertanyaan dan membuat pertanya-
an, ¢) membaca kerangka dialog dua baris kemudian berlatih dengan pa-
sangan, dan f) mendengar membaca model pertanyaan dan bertanya
(Hendri, 2017: 196-210).

Pada saat siswa atau peserta didik mampu berbicara dengan bahasa
Arab yang baik dan benar, akan membantu menjelaskan informasi yang
diperoleh dari pihak lain. Proses komunikasi akan menjadi baik dengan
kecakapan atau keterampilan berbicara. Pemilihan kata, istilah, dan

penguasaan bahasa menjadi faktor yang bermanfaat bagi pemelajar baha-

sa Arab.

A. Pembelajaran Kalam

Asyrofi dan Pransiska (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran
kalam lebih menekankan pada kemampuan lisan. Adapun istilah lain
yang memiliki kemiripan makna yaitu 72 bir. Ditegaskan bahwa kesama-
an antara keduanya adalah pada sifat menyatakan apa yang ada dalam pi-

kiran seseorang. Titik perbedaannya, kalam memiliki kecenderungan
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mengungkapkan secara lisan, 72 bir dapat digunakan untuk lisan dan tuli-
san (2019: 123). Kemampuan berbicara atau mabarah al-kalam merupa-
kan kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
mengekspresikan pikiran, berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan
secara lisan kepada mitra berbicara (Hermawan, 2018: 195).

Hermawan (2018: 160-168) membagi pembelajaran keterampilan 4a-
lam atau berbicara dalam dua bentuk pembelajaran: pembelajaran prako-
munikatif, dan pembelajaran komunikatif. Pembelajaran prakomunikatif
dimaksudkan membekali para pelajar kemampuan-kemampuan dasar
dalam berbicara yang sangat diperlukan di lapangan, seperti pola dialog,
kosakata, kaidah, mimik muka, dan sebagainya. Pada model ini keterli-
batan guru dan siswa dalam hal latihan-latihan. Teknik-teknik yang dila-
kukan pada pembelajaran ini adalah a) hafalan dialog (bifdz al-hiwaar),
b) Dialog melaui gambar (a/-hiwaar bi al-suwaar), c) Dialog terpimpin
(al-hiwaar al-muwajjah), d) Dramatisasi tindakan (a/-tamisil al-sukuuti),
e) praktik pola (zathbi al-Namadzaji).

Pembelajaran komunikatif adalah pembelajaran dalam bentuk latihan
yang lebih mengandalkan kreatifitas para pelajar dalam melakukan latih-
an. Pada tahap ini, porsi berbicara lebih banyak diberikan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan sendiri. Aktifitas pembelajaran ko-
munikatif yaitu a) percakapan kelompok (al-hiwaar al-Jama’), b) berma-
in peran (a/-tamtsil), c) praktik ungkapan sosial (tathbiq al-ta’birat al-ijti-
ma’iyah), d) praktik lapangan (al-tathbiq fi al-mujtama’), e) problem
solving (bill al-musykilah). Asyrofi dan Pransisikan (2019: 127) menye-
butkan bahwa model pembelajaran kalam adalah dengan latihan asosiasi
dan identifikasi, latihan pola kalimat, latihan percakapan, bercerita, dis-
kusi, wawancara, drama, dan khithabah (pidato).

Pada pembelajaran kalam secara langsung dilakukan oleh guru dengan
membuat satu tema yang kemudian diperbincangkan oleh siswa. Tema
tersebut dapat tema sehari-hari, atau mungkin tema terkait informasi ter-
kini dari berbagai media. Pemilihan tema sangat terkait dengan perkem-

bangan kemampuan dan keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa
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Arab. Hal yang terpenting pada pembelajaran ini adalah memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk berbicara, memberikan tanggapan, meng-
kritisi, atau bahkan mengkonfirmasi informasi yang diberikan oleh lawan
bicara atau objek tertentu.

Al-Rukaabi (2005: 121-124) mengemukakan bahwa kecakapan berbi-
cara, yang diistilahkan dengan 7abir syafahi, yaitu mengungkapkan de-
ngan lisan. Proses pembelajaran dilakukan dengan dua model pembela-
jaran, yaitu latihan berbicara berdasarkan suatu cerita —cerita sebagai ba-
han ajar— sebagai latihan berbicara untuk tingkat dasar dan latihan berbi-
cara dengan latihan berbicara dengan tema bebas —model latihan ini dibe-
rikan untuk tingkat tinggi. Di sini, Al-Rukaabi (2005) menjelaskan ke-
terkaitan erat antara ta bir asy-syafaahi dengan ta bir al-kitaabi. Dengan
kata lain, keterampilan berbicara (kalam) sangat erat kaitannya dengan
keterampilan menulis (kitaabah).

Widodo (2006) menjelaskan materi-materi yang dapat digunakan
oleh guru untuk pembelajaran kalam:

1. Mengucapkan bunyi-bunyi huruf Arab dengan ucapan yang benar

2. Pembedaan ucapan secara jelas antara huruf-huruf yang mirip bu-
nyinya

3. Pembedaan pengucapan antara harakat panjang dan harakar pen-
dek

4. Mengekspresikan pemikiran dengan penggunaan tata bahasa yang
benar

5. Memilih #a birat yang sesuai untuk kondisi yang berbeda-beda

6. Menggunakan 7z bir yang baik, indah dalam nuansa budaya Arab

7. Menggunakan struktur kalimat bahasa Arab yang benar ketika ber-
bicara

8. Mengekspresikan berbagai kekayaan /afadzh atau kata-kata bahasa
Arab

9. Mengatur pemikiran secara sistematis, sehingga pendengar dapat

memahaminya dengan mudah
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10. Mengekspresikan pemikiran dengan kadar yang sesuai, tidak ter-
lalu panjang sehingga membosankan, atau terlalu pendek sehingga
kurang bermakna.

11. Berbicara secara berkesinambungan, tidak terputus-putus.

12. Berhenti berbicara pada penggalan-penggalan yang sesuai.

13. Memusatkan pembicaraan pada makna, bukan pada bentuk baha-
sanya.

14. Menceritakan informasi kepribadian diri dengan cara yang mena-
rik.

15. Menyampaikan khutbah atau pidato yang singkat tetapi mencakup
semua unsur yang penting.

Membaca materi-materi tersebut mensiratkan banyak pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran ka/am. Hal itu dapat mela-
lui pembelajaran mufradat, melantunkan puisi, berdiskusi dan menyam-
paikan pendapat, mempelajari Nahwu dan Sharf untuk memastikan pe-
lafalan dan pengucapan harakar yang benar pada penyusunan kalimat,
berlatih pidato, menyampaikan cerita (mendongeng), dan mendeskripsi-
kan diri. Tak dapat dipungkiri bahwa kecakapan berbicara sangat terkait
dengan kecakapan-kecakapan bahasa yang lain yang saling memperbaiki
dan menyempurnakan.

Keberhasilan pembelajaran kalam pada tingkat dasar bergantung pada
pemilihan bahan ajar dan metode pembelajaran yang digunakan, selain
faktor kecakapan dan keterampilan guru dalam memberikan pelajaran.
Pada tataran lebih tinggi, sangat bergantung kepada penguasaan siswa se-
cara kuantitatif dan kualitatif atas kosakata yang dimiliki dan frekuensi
penggunaan kosakata tersebut. Semakin banyak kosakata dan model
strukeur kalimat yang dimiliki siswa, semakin variatif pembicaraan yang

disampaikan dalam menanggapi informasi dan objek pembicaraan.
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B. Pengayaan Kosakata Bahasa Arab dengan Ath-Thariiqah Al-

Hadiitsah

Pembelajaran yang paling dasar untuk membantu siswa dalam

menguasai kecakapan berbicara adalah dengan proses pembelajaran
mufradat. Pembelajaran mufradar yang paling popular dan dirasa sangat
berhasil adalah menggunakan ath-thariqah al-hadiitsah. Metode ini me-
miliki prinsip pembelajaran yang aplikatif, yaitu meletakkan satu kata da-
lam susunan kalimat yang beragam lebih baik daripada menghafal seribu
kata dalam waktu yang bersamaan. Falsafah ini sangat popular dalam
pembelajaran mufradar di pesantren-pesantren modern. Berikut adalah
langkah-langkah metode pembelajaran mufradat dengan ath-thariiqah al-
hadiitsah sebagaimana dijelaskan Zarkasyi (1990) dalam buku “Tarbiyah
Amaliyah ™
1. Guru melafalkan dengan jelas, kata yang ingin disampaikannya kepa-
da para murid, kemudian menuliskannya di papan tulis.
2. Guru bertanya kepada murid, apakah mereka memahami kata yang
disampaikannya.

a. Jika sebagian mereka paham, maka guru meminta murid tersebut
menjelaskannya, demikian itu untuk memastikan bahwa pema-
haman murid tersebut adalah benar.

b. Jika mereka tidak paham, guru menjelaskan dengan cara yang be-
nar:

1) Menjelaskan dengan media pembelajaran

2) Menjelaskan dengan gambar atau alat peraga yang semisal

3) Menjelaskan dengan gerakan yang menunjukkan makna

4) Meletakkan kosakata tersebut dalam kalimat, untuk memperje-
las makna

5) Jika masih belum paham, guru memberikan kalimat-kalimat
yang lain

6) Setelah nampak bahwa mereka paham, boleh bagi guru memo-
hon kepada sebagian murid untuk meletakkan kata yang sulit

tersebut dalam suatu kalimat, untuk memastikan pemahaman-
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nya. Namun, hal itu tidak untuk semua kata dalam semua pela-
jaran, tetapi lebih tepat untuk pelajaran mubadatsab.
c. Jika dengan berbagai metode tersebut murid belum paham, dibo-
lehkan menterjemahkannya dengan syarat:
1) Guru harus mengulang-ulang kata yang baru, sehingga
membekas dalam pikiran murid.
2) Guru agar tidak mengulang-ulang kata berbahasa Indonesia, se-

hingga tidak membekas dalam pikiran murid secara mendalam.

Tentu tidak mudah bagi guru untuk mengajarkan mufradat bagi para

siswa sebagaimana langkah-langkah tersebut. Keberhasilan pembelajaran

tersebut sangat bergantung pada kecakapan dan penguasaan guru terha-

dap bahasa Arab. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki penguasaan

bahasa yang baik dan sederhana sesuai dengan perkembangan kemampu-

an siswa yang dibimbing. Guru juga diharapkan mampu memotivasi sis-

wa untuk berbicara dan menyampaikan kosakata yang diajarkan dalam

bentuk kalimat yang sederhana, baik, dan benar. Jika terjadi kesalahan

dalam pelafalan dan penyusunan kalimat, guru memberikan koreksi dan

perbaikan pada saat itu juga.

1.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran mufradar adalah:
Guru membuat silabus pembelajaran mufradat secara berjenjang dari
yang sederhana dan dalam kehidupan sehari-hari hingga kosakata

yang ada di media informasi.

. Guru hendaknya bersemangat yang tinggi diwujudkan dengan pela-

falan kata atau kalimat yang diajarkan dengan nada tinggi, yang hal
itu memotivasi siswa untuk mengikuti semangat guru.
Guru hendaknya memberikan kesempatan siswa berpikir memilih

kata dan kosakata yang akan digunakan dalam menyusun kalimat.

. Guru agar memberikan kesempatan siswa berbicara dengan bebas

menyampaikan pikirannya terhadap kata yang sedang dipelajari.

. Guru agar tidak segan, memerintahkan secara acak untuk melafalkan

kosakata baru, dan memerintahkannya agar meletakkan dalam kali-

mat.
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6. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tugas menulis beberapa
kalimat dalam buku sebagai bahan catatan tertulis untuk diberikan
penilaian.

Pengalaman dan pengetahuan siswa terhadap kosakata baru yang di-
imbangi dengan penggunaannya dalam strukeur kalimat yang disampai-
kan secara lisan merupakan pembelajaran yang sederhana dan dasar un-
tuk mewujudkan kecakapan kalam. Keterampilan siswa dalam berbicara
secara berangsur-angsur berkembang seiring dengan kecakapannya

menggunakan kata dan memanfaatkannya dalam kalimat.

C. Pembelajaran Muhadatsah

Penelitian tindakan berdasarkan masalah pembelajaran bahasa Arab
yang dilakukan Nalole (2018: 129-145) mengemukakan suatu temuan
bahwa pembelajaran mubadatsah turut meningkatkan keterampilan ber-
bicara. Disebutkan bahwa untuk pembelajaran muhadatsah yang etektif
guru perlu memperhatikan kesiapan linguistik siswa, topik percakapan
diberikan secara berjenjang, dan perhatian terhadap tingkat kesulitan
struktur kalimat. Unsur-unsur psikologis juga menjadi hal yang penting
dalam pembelajaran, untuk menghindari dampak negatif psikologis bagi
siswa.

Setelah siswa memiliki kecakapan atau kemampuan menggunakan sa-
tu kata dalam kalimat, maka berikutnya adalah siswa dilatih untuk dapat
berbicara satu sama lain dengan menggunakan bahasa Arab. Hermawan
(2018: 161) pembelajaran ini digunakan agar para siswa mampu meleng-
kapi pembicaraan sesuai dengan situasi tertentu yagn dilatihkan. Pembe-
lajaran ini membutuhkan satu tema tertentu dengan kondisi ruang dan
waktu yang didesain secara ringkas dalam 5-9 kalimat dalam baris yang
berbeda. Ini merupakan model pembelajaran mubadatsah secara terpim-
pin. Dengan ketentuan ada pembicara, lawan bicara, dan tema atau per-
cakapan yang telah disediakan sebagai bahan pembicaraan.

Zarkasyi (1990) mengemukakan dalam “Tarbiyah Amaliyah”, pembe-

lajaran kriteria dan proses pembelajaran mubadarsah adalah:
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Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru mubadatsah

1. Sifat guru mubadatsah adalah sebagaimana sifat guru muthala'ab

2. Memiliki keterampilan menggunakan berbagai macam alat untuk
memberikan pertanyaan

3. Memiliki keterampilan dalam menyusun unsur-unsur pembelajar-
an

4. Kemampuan untuk menjadikan murid berbicara dan mengung-
kapkan apa yang mereka saksikan dari berbagai kondisi dan keada-

an.

Langkah-langkah dalam pembelajaran muhadatsah
1. Perkenalan
a. Mengucap salam
b. Mengelola kelas, jika kondisi kelas belum tertib
c. Soal terkait pelajaran, guru, dan tanggal pembelajaran dengan
diikuti oleh para murid
d. Mengumumkan posisi guru dalam pembelajaran
2. Muqaddimah, dengan memberikan pertanyaan yang menghu-
bungkan pemikiran murid dengan judul baru
3. Penyampaian pelajaran
a. Menjelaskan makna-makna mufradat dengan thariqah haditsah
b. Setelah selesai menjelaskan mufradat, guru berbicara tentang
unsur pertama melalui diskusi dengan para murid secara pribadi
atau pun bersama
c. Guru menuliskan judul unsur pertama
d. Demikian perlakuan untuk unsur-unsur berikutnya
e. Guru mengulang semua unsur dan memerintahkan kepada
seseorang untuk menirunya
f. Guru membacakan apa yang telah ditulis di papan tulis atau
menyuruh salah satu dari mereka untuk membacakan, dengan

perbaikan
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g. Murid-murid menulis yang ada di papan tulis, sedangkan guru
memperhatikan mereka
h. Guru membacakan absensi kelas
i. Sebagian murid, diminta untuk membacakan tulisan mereka sa-
tu per satu
j. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya
tentang judul, atau bahasa, jika kondisi memungkinkan.
4. Evaluasi
a. Memberikan pertanyaan tentang makna mufradat dan meletak-
kannya dalam kalimat-kalimat
b. Pertanyaan tentang kandungan dalam pelajaran
c. Berbicara unsur-unsur lalu secara bertahap kepada semua unsur
5. Penutup, memberikan pentunjuk dan nasehat untuk

meningkatkan kemampuan muhadatsah, dan mengucap salam.

Efendi (2006) membagi kegiatan Mubadatsah dalam tiga bentuk
latihan, yakni a) latihan asosiasi dan identifikasi, yaitu latihan yang di-
maksudkan untuk melatih spontanitas siswa dan kecepatan dalam meng-
identifikasi dan mengasosiasikan makna ujaran yang didengarkan, b)
latihan pola kalimat, yaitu teknik pengajaran gawa’id/struktur yang
dibedakan menjadi tiga jenis: latihan mekanis, latihan bermakna, dan la-
tihan komunikatif, dan ¢) latihan percakapan dengan model-model per-
cakapan: tanya jawab, menghafal model dialog, percakapan terpimpin,
dan percakapan bebas (Nalole, 2018: 129-145).

Pembelajaran mubadatsah yang efektif adalah juga dengan menyedia-
kan dialog antara dua pembicara dengan tema pembicaraan yang telah
disediakan yaitu dengan tiga sampai empat kalimat berpasangan antara
pertanyaan dan jawaban. Kemudian siswa diminta melafalkan secara ber-
ulang-ulang dengan pemahaman yang baik. Keberulangan pelafalan yang
diiringi dengan pemahaman terhadap isi bacaan menjadikan siswa hafal

dan lancar dalam ber-mubadatsah. Keterampilan ini berdampak pada
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penggunaan susunan kata tersebut, pada pembicaraan yang lain, dengan

tema yang berbeda.

D.Pembelajaran Khithaabah

Khithaabah dimaksudkan di sini adalah berpidato. Khithabah menjadi
pembelajaran dimaksudkan agar pada pembelajaran ini siswa dapat men-
ceramahkan gagasan, pikiran, dan ide yang ada dalam pemikirannya ke-
pada kumpulan masa yang tidak tercampur dengan pembelajaran bahasa
yang lain. Daniswara dkk. (2020: 234-242) mengistilahkan pembelajaran
khithaabah di pesantren modern dengan bentuk mubadharah. Disebut-
kan bahwa pembelajaran atau program kegiatan mubadharah turut me-
ningkatkan keterampilan berbicara para siswa. Muhadharah adalah ben-
tuk lain dari kegiatan menyampaikan khithaabah. Tujuan pembelajaran
khithaabah adalah sebagai berikut:

1. Siswa mampu menyampaikan gagasan, ide, dan pemikiran dalam

forum ilmiah

2. Siswa memiliki keberanian dalam menyampaikan gagasan, ide, dan

pemikirannya

3. Siswa terlatih untuk berbicara secara komunikatif, logis, dan siste-

matis dalam pembicaraan

4. Siswa memiliki keterampilan menyampaikan gagasannya dengan

memilih kata dan kalimat yang indah dan menarik bagi pendengar

5. Siswa memiliki keberanian untuk memberikan tanggapan dan sim-

pulan dari pidato yang disampaikan oleh siswa lain yang menyam-
paikan.

6. Siswa memiliki pengetahuan tentang hal-hal pokok yang disampai-

kan pada saat memberikan pidato.

Daniswara dkk. (2020: 234-242) menyebutkan manfaat kegiatan
mubadharah adalah menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan ke-
fasihan dalam berbahasa Arab, melatih berpikir secara kritis, dan mening-
katkan keterampilan menulis. Manfaat lain yang dapat dirasakan oleh sis-

wa adalah bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan yang luas ke-
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pada siswa untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan pemikiran menggu-
nakan bahasa Arab.

Agar pembelajaran kbithaabah dapat berlangsung dengan baik dan tu-

juan pembelajaran dapat diwujudkan, diperlukan langkah-langkah pem-
belajaran, langkah-langkah tersebut adalah:

1. Pembukaan, guru memulai pembelajaran dengan memotivasi siswa
supaya semangat dan berani untuk maju ke depan menyampaikan
pidato dengan persiapan yang baik, atau dengan memberikan
kesimpulan pidato kepada teman-teman siswa.

. Persiapan, guru memanggil siswa yang bertugas sebagai pembicara,
pembawa acara, dan atribut lain yang dilibatkan untuk berkontribusi
pada pembelajaran pidato.

. Pelaksanaan, pembawa acara menyampaikan susunan acara, dan
memanggil satu per satu para siswa yang bertugas sebagai pembicara.
Pada jeda beberapa pembicara, pembawa acara memanggil beberapa
siswa untuk menyampaikan tanggapan, komentar, dan kesimpulan
terhadap pidato yang telah disampaikan.

. Evaluasi, setelah dilakukan pembelajaran khitaabah, para petugas
kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian guru menyam-
paikan catatan-catatan atas perhatian yang telah diberikan pada saat
khithaabah berlangsung. Catatan-catatan tersebut berisi tentang eva-
luasi terkait a) kefasihan dalam berbahasa Arab, b) penguasaan mate-
ri yang disampaikan, c) pesan yang disampaikan oleh pembicara da-
pat dipahami dan dimengerti oleh pendengar, d) intonasi khithaabah
yang baik, dan e) sistematika penyampaian pidato.

Untuk tingkat dasar, ada baiknya guru mempersiapkan materi-materi

yang ringkas dan mudah agar dipelajari siswa sebagai dasar pembelajaran.

Akan sulit bagi siswa tingkat dasar untuk membuat bahan pidato sendiri

karena kemampuan dan kecakapannya yang belum banyak. Pada tingkat

tinggi, para siswa dapat membuat bahan-bahan pidato dengan mandiri

sesuai dengan keinginan dan kebebasannya dalam menyampaikan pidato.
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Pembelajaran pidato perlu mempertimbangkan tingkat kecakapan dan

kemampuan siswa dalam berbahasa Arab.

E. Ringkasan

1.

122

Pembelajaran kalam adalah pembelajaran yang menitikberatkan
pada keterampilan berbicara menyampaikan ide, gagasan, dan pe-
mikiran dengan menggunakan lisan kepada pendengar secara efek-
tif dan efisien. Orientasi kepada kemampuan berbicara menjadi

concern bagi guru dan siswa pada pembelajaran kalam.

. Pembelajaran kalam dilakukan dengan satu bahan ajar yang khusus

untuk meningkatkan kemampuan berbicara. Selain itu, juga
dilakukan dengan mata pelajaran yang terpisah melalui pembela-
jaran muhadatsah, pembelajaran kosakata dengan tharigah al-
haditsah, dan pembelajaran khithaabah.

. Pembelajaran mufradar menjadi dasar yang penting untuk mening-

katkan kemampuan kalam, yaitu dengan cara menggunakan kosa-
kata yang baru dengan meletakkannya pada struktur kalimat yang
berbeda secara berulang-ulang. Tujuan pembelajaran ini adalah
agar siswa mampu tidak saja pada aspek pelafalan kosakata, tetapi

juga mampu menggunakannya dalam strukeur kalimat.

. Pembelajaran muhadatsah bertujuan agar siswa mampu memahami

pembicaraan lawan, dan pembicara mampu menjawab pertanyaan
dan pernyataan dengan menyampaikan ide, gagasan, dan pemikir-

an dari lawan bicara yang bersifat dua arah.

. Pembelajaran khithaabah bertujuan agar siswa mampu mengung-

kapkan ide, gagasan, dan pemikiran kepada khalayak, yang bersifat

dua arah.
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F. Tugas dan Latihan

1.
2.
3.

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran Kalam?

Bagaimana pembelajaran kalam dapat dioptimalkan? Jelaskan!
Mengapa menjadi penting dalam keterampilan berbahasa Arab
mengharuskan pembelajaran kalam? Jelaskan!

Deskripsikan pembelajaran mufradar yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara?

Jelaskan langkah-langkah pembelajaran mubadarsah yang efektif!
Deskripsikan langkah-langkah pembelajaran khithaabah yang
efekeif!
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BABIX )

]

PEMBELAJARAN QIRA’AH

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa memiliki pemahaman pembelajaran yang fokus pada
pengembangan kemampuan gira'ah

2. Mahasiswa memiliki pengetahuan strategi pembelajaran yang fo-
kus pada pengembangan kemampuan gira'ah

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang pembelajaran gira'ah

2. Mahasiswa memiliki pengetahun tentang pembelajaran yang fokus
pada pengembangan gira'ah

3. Mahasiswa mampu melakukan pembelajaran gira'ah

4. Mahasiswa memiliki keterampilan melakukan pembelajaran mu-
thaala'ah
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Pembelajaran gira'ah atau membaca menjadi hal pokok dalam pengu-

asaan bahasa Arab. Kemampuan membaca menjadi pembuka kemampu-

an-kemampuan yang lain dari mulai istima’, kalam, dan bahkan kitaabah,

bagi pemelajar yang bahasa ibunya bukan bahasa Arab. Pada proses mem-

baca, pemelajar atau siswa dituntut mengenali huruf-huruf yang dibaca

dengan baik, kemudian meningkat dengan memahami tulisan yang diba-

ca, dan bahkan mengamalkan apa yang telah dibaca.

Menurut al-Rukaabi (2005: 85), tujuan dari pembelajaran giraa'ah

adalah:

1.

Menumbuhkan kemampuan siswa dalam membaca dan membaca ce-
pat, kejelasan pengucapan, pelafalan, dan menumbuhkannya untuk

memahami makna.

. Memberikan pemahaman terhadap bacaan secara benar, membeda-

kan pikiran pokok, dan pikiran penjelas, dan menunjukkan kritik ter-

hadapnya.

. Menumbuhkan kemampuan siswa mengikuti apa yang didengar, di-

iringi dengan pemahaman yang benar, berikut kritik dan pemanfaat-

annya dalam kehidupan.

. Menumbuhkan kecondongan untuk membaca, dan mendorongnya

berhubungan dengan apa yang sesuai serta bermanfaat baginya dari

buku-buku dan karya lainnya.

. Menghasilkan pengetahuan, menumbuhkannya, dan mengoordinasi-

kannya.

. Pengembangan bahasa, yaitu menumbuhkan kemampuan siswa ter-

kait kosakata, susunan baru, dan ungkapan-ungkapan yang indah.
Melatih siswa untuk mengungkapkan dengan baik atas apa yang ia ba-

ca.

. Menambah kemampuan siswa dalam membahas dan menggunakan

referensi, ensiklopedi, memanfaatkan perpustakaan, dan daftar kata-

log.

. Menguhubungkan karya yang indah dari para ahli sastra dari berbagai

zaman.
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Adapun indikator keterampilan membaca teks disampaikan Sulaeman

(2016), yaitu:

1. Tidak gugup atau panik ketika berhadapan dengan teks.

2. Mampu membaca teks dengan baik dan benar, dari membunyikan
huruf-huruf dengan tepat sesuai makhraj-nya, mengikuti aturan tanda
baca, dan tanggap terhadap jenis teks yang sedang dihadapi.

3. Jeli terhadap awamil dan rawabith yang ada dalam kalimat.

4. Mampu mengenal bentuk-bentuk kata dalam teks, sesuai dengan
wazan dan format zashrif.

5. Mampu mengenal posisi kata dan kalimat yang terdapat dalam teks.

6. Menguasai ta liq nahwu secara maknawi dan lafdzi.

7. Mampu menentukan pikiran pokok, dan pikiran penjelas dalam baca-
an.

8. Mampu memberikan harakat atau tanda baris dalam teks dengan sesu-

ai dengan kaidah.

9. Mampu membaca dengan lancer, benar, dan intonasi yang baik.

Belajar gira'ah dapat dilakukan dengan mempelajari satu tema yang
didesain untuk menitikberatkan pada kegiatan membaca, yang kemudian
diberikan analisis dan deskripsi isi dari bacaan yang telah disediakan. Da-
pat juga dengan pembelajaran yang fokus pada satu bacaan dengan di-
lengkapi pertanyaan yang berisikan pemahaman maksud dan makna ba-
caan. Dua model tersebut dikenal dengan pembelajaran gira'ah yang
menganut metode kesatuan, dan model pembelajaran muthala’ah yang
menganut metode cabang. Dua model ini memiliki kelebihan masing-
masing terkait efektifitas pembelajaran, sesuai dengan waktu atau jam

pelajaran yang disediakan sekolah.

A. Pembelajaran Qira'ah
Asyrofi dan Pransiska (2019: 128) menyebutkan bahwa keterampilan

membaca dilakukan dengan menyajikan materi pelajaran yang menguta-
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makan kegiatan membaca, yakni guru mula-mula membacakan topik-to-
pik bacaan, kemudian diikuti oleh para siswa. Hermawan (2018) menje-
laskan, kemampuan gira’ah atau membaca adalah kemampuan menge-
nali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis)
dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Hakikat membaca
adalah proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks
yang ditulisnya, maka secara langsung di dalamnya ada hubungan kogni-
tif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis. Secara komprehensif disebut-
kan bahwa membaca mencakup empat hal sekaligus, yaitu mengenali
simbol-simbol tertulis, memahami makna yang terkandung, menyikapi
makna yang terkandung, dan implementasi makna dalam kehidupan se-
hari-hari (2018: 168).

Menurut Mustofa (2011), tujuan pembelajaran giraah adalah
(Asyrofi dan Pransiska, 2019: 129):

1) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa,

2) Memaknai dan menggunakan kosakata asing,

3) Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan

implisit,

4) Memahami makna konseptual,

5) Memahami nilai komunikatif dari satu kalimat,

6) Memahami  hubungan  dalam  kalimat, antarkalimat,

antarparagraf,

7) Menginterpretasi bacaan,

8) Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana,

9) Membedakan antargagasan utama dan gagasan pendukung,

10) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman.

Sedangkan tujuan khusus dari pembelajaran membaca menjadi tiga
tingkatan berbahasa (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 130):

1) Tingkat pemula: mengenali lambang-lambang, mengenali kata dan

kalimat, menemukan ide pokok dan kata-kata kunci, dan menceri-

takan kembali isi bacaan pendek
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2) Tingkat menengah: menemukan ide pokok dan ide pendukung,
menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan

3) Tingkat lanjut: menemukan ide pokok dan ide penunjang, menaf-
sirkan isi bacaan, membuat inti sari bacaan, dan menceritakan

kembali berbagai jenis isi bacaan.

Al-Rukaabi (2005: 86) memberikan deskripsi tentang cakupan jenis-
jenis pembelajaran gira'ah dalam tiga bentuk, yaitu al-gira'ah ash-
shaamitah (membaca dengan diam), al-qira'ah al-jabriyah (Membaca
dengan keras), dan al-istima’. Al-Istima’ dimasukkan dalam keterampilan
membaca dengan alasan bahwa menyimak adalah cara yang mengarah-
kan pada pemahaman, penghubungan secara bahasa antara pembicara
dan pendengar. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan adalah membaca
yang berakibat pada pemahaman. Senada dengan hal tersebut, disampai-
kan jenis-jenis membaca oleh Radliyah (2005) dalam segi penyampaian-
nya, yaitu a) membaca nyaring (gira'ah jabriyah), yaitu membaca yang
menekankan pada aktifitas anggota bicara lisan, bibir, tenggorokan, un-
tuk mengeluarkan bunyi, b) membaca dalam hati (gira ah shaamitah), ya-
itu membaca dengan melihat huruf dan memahami makna bacaan tanpa
aktivitas organ bicara.

Sedangkan Hermawan (2018) menambahkan bahwa pokok
pembelajaran membaca terbagi dalam dua bagian, yaitu al-gira'ah ash-
shaamitah atau membaca dalam hati, dan al-qira'ah al-jabriyah atau
membaca nyaring. Membaca nyaring (al-gira’ah al-jahriyah) adalah
membaca dengan melafalkan atau menyuarakan simbol-simbol tertulis
berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca. Tujuan utama pembelajaran
ini adalah agar siswa mampu melafalkan bacaan dengan baik sesuai de-
ngan sistem bunyi dalam bahasa Arab. Teknik pembelajaran membaca
dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik sintesis (a/-zarkib), yakni dila-
kukan dengan mendahulukan huruf daripada kata, atau dikembangkan

dari mendahulukan kata-kata daripada kalimat. Berikutnya, teknik ana-
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lisis (al-tahlil), yaitu teknik membaca nyaring secara langsung yang men-
dahulukan kata daripada huruf, atau kalimat daripada kata.

Adapun membaca diam atau membaca dalam hati adalah membaca
dengan tidak melafalkan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau ka-
limat yang dibaca, melainkan dengan mengandalkan kecermatan eksplo-
rasi visual. Tujuan pembelajaran ini adalah penguasaan isi bacaan, atau
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya tentanga isi bacaan dalam
waktu yang cepat (Hermawan, 2018: 174). Teknik membaca dalam diam
dilakukan dengan menyajikan bahan bacaan, kemudian siswa diminta
membacakan tulisan yang disediakan dengan tidak bersuara, kemudian
diberikan batasan waktu tertentu. Setelah berakhir batasan waktu terse-
but, guru menanyakan kepada siswa tentang isi dari bacaan yang diberi-
kan.

Widodo (2006: 9) mengemukakan, ada dua macam pembelajaran
qgiraah, yaitu al-qira'ah al-mukatstsafah dan al-qira'ah al-mukaasyafah.
Senada dengan hal tersebut, disampaikan Asyrofi dan Pransiska (2019:
132) bahwa terdapat dua macam dalam pembelajaran gira'ah. Pertama,
membaca intensif (gira ah mukatstsafah) yang memiliki karakeeristik dila-
kukan di dalam kelas bersama pengajar, bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, utamanya dalam membaca dan memperkaya perbendaha-
raan kata serta menguasai tata bahasa yang dibutuhkan dalam membaca,
dan pengajar mengawasi atau membimbing kegiatan serta memantau ke-
majuan peserta didik. Kedua, membaca esktensif (gira'ah muwassa'ah)
yang memiliki karakteristik kegiatan membaca dilakukan di luar kelas,
tujuannya untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan, dan sebelum ke-
giatan dilakukan pengajar mengarahkan, menentukan materi bacaan,
dan mendiskusikannya.

Upaya melakukan pembelajaran Qira'ah yang efektif, Dahlia (2013:
13-31) menyampaikan strategi-strategi sebagai berikut:

1. Qira'ah muwajahab, yaitu strategi pembelajaran bahasa Arab yang

ditujukan untuk mempelajari teks wacana dengan bantuan bebera-

pa pertanyaan, bagan, atau skema
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2. Mudzaakarah al-talaamidz, yaitu strategi membaca yang bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan dan keberanian untuk mencari
tahu sendiri dengan mempertanyakan hal-hal yang belum dipaha-
mi dari materi bacaan

3. Qiraab jabriyah, yaitu strategi membaca dengan suara yang mene-
kankan pada pembahaman bacaan dan pelafalan yang baik dan be-
nar

4. Akhdziyaa al-Nash, yaitu strategi yang mendorong untuk aktif be-
lajar dan sekaligus mengajarkan kepada yang lain

5. Talkhis jama’i, yaitu strategi yang mengajak untuk bekerja sama se-
cara tim dalam membuat resume bacaan

6. Tartib al-Nash, yaitu strategi yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan membaca dan memahami teks, yang kemudian me-
nyusun menjadi kalimat.

Al-Rukaabi (2005: 92-94) memberikan tahapan-tahapan dasar dalam
pembelajaran Qiraah, yaitu 1) muqaddimah, 2) guru meminta murid
membaca dengan diam, 3) guru menanyakan kepada murid tentang
makna global dan pikiran-pikiran pokok yang tersimpan dalam bacaan,
4) guru membacakan kepada siswa sebagai contoh, 5) guru meminta sis-
wa untuk membaca dengan suara, siswa membaca, guru memperhatikan
bacaan siswa (di sini tidak dilakukan koreksi untuk bacaan yang salah, se-
lama kesalahannya tidak fatal), 6) guru meminta siswa yang lain memba-
ca dengan suara, secara bergantian, pada saat itu guru memberikan per-
baikan (perbaikan dilakukan tidak di saat siswa membaca, tetapi setelah
selesai membaca), 7) menjelaskan dan meringkas, guru menjelaskan ke-
mudian meminta siswa untuk membaca, dan kepada siswa lain lagi untuk
menanyakan pemahamannya, 8) memberikan kesempatan membaca ke-
tiga jika waktu masih memungkinkan, dan 9) melakukan diskusi bacaan.

Untuk tingkat yang lebih tinggi atau kelas menengah, hendaknya
memperhatikan hal berikut:

1. Memberikan waktu membaca dengan diam lebih panjang dan dis-

kusi yang lebih luas
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2.

Membagi pembahasan dalam kelompok-kelompok, karena

umumnya bacaan di kelas menengah lebih panjang

. Mencukupkan untuk membaca setiap bagian satu kali, lalu melan-

jutkannya dengan diskusi

4. Membantu menjelaskan isi pembahasan

. Memberikan penjelasan tentang kaidah-kaidah bahasa yang terse-

dia dan relevan

. Melatih siswa untuk mengkritik terkait bacaan dan isi.

Al-Khuli (1982) memberikan catatan-catatan yang perlu diperhatikan

dalam meningkatkan kemampuan membaca, yaitu (Hermawan, 2018:

177-178):

1. Mengusahakan agar kelas tidak gaduh dengan suara-suara, baik
yang datang dari dalam maupun dari luar kelas

2. Para pelajar tidak diperkenankan mengeluarkan suara dalam mem-
baca

3. Menentukan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan bacaan
tertentu

4. Melakukan diskusi sederhana tentang isi bacaan setelah kesempa-
tan membaca berakhir

5. Membiasakan pelajar untuk menargetkan hasil bacaan dalam bata-

san waktu tertentu.

Dari berbagai pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa pembelaja-

ran membaca dapat dijadikan sebagai satu mata pelajaran bahasa Arab.

Pembelajaran ini fokus pada tujuan pembelajaran, yaitu menjadikan sis-

wa untuk mampu membaca dengan baik dan benar, siswa mampu me-

mahami isi bacaan, dan siswa mampu melakukan atau melaksanakan apa

yang ada dalam isi bacaan.

Pembelajaran membaca bahasa Arab dapat juga dijadikan dasar teori

bagi pembelajaran-pembelajaran yang lain yang menggunakan bahasa pe-

ngantar bahasa Arab.
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B. Pembelajaran Muthala'ah

Salah satu pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada pening-
katan kemampuan membaca adalah mata pelajaran muthala'ah. Pembela-
jaran muthala’'ah menggunakan bahan ajar bacaan yang didesain untuk
dibaca, difahami, relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari, dan mu-
dah dihafalkan oleh siswa. Proses pembelajaran muthala’ah sangat berpe-
doman pada tingkat perkembangan kemampuan siswa. Pada tingkat da-
sar, bacaan cenderung singkat dan sederhana, sedangkan pada tingkat
yang lebih tinggi, bacaan menjadi panjang dan menggunakan strukeur
kalimat yang mulai lebih rumit.

Dasar pembelajaran membaca adalah konsep membaca dalam diam,
dan membaca dengan suara atau terang benderang. Al-Rukaabi (2005)
membedakan membaca dalam dua bentuk: membaca dalam hati (a/-gira-
ah ash-shaamitah) dan membaca dengan terang benderang (a/-giraah al-
jahriyah). Membaca dalam hati atau al-gira ah ash-shaamitah adalah per-
buatan pemikiran yang tidak ada suara di dalamnya karena pada proses
tersebut dilakukan, analisa terhadap tulisan-tulisan dan pemahaman ter-
hadap maknanya dengan mudah dan jeli, bukan dengan mengangkat sua-
ra kecuali hanya sebatas tambahan. Sedangkan membaca dengan terang
benderang atau al-gira'ah al-jahriyah yaitu mencakup berbagai hal yang
terdapat dalam gira'ah shaamitah, ditambahkan dengan pengungkapan
secara lisan dari yang dibaca berikut maknanya, dengan membacakan ka-
ta-kata yang ada dan terang benderang.

Zarkasyi (1990) mengemukakan pendekatan dan cara mengajar pem-
belajaran muthala'ah sebagai berikut:

Sifat-sifat Wajib bagi Guru Muthala'ah

1. Memiliki kemudahan lisan dan kelembutan dalam berbicara diser-

tai dengan kefasihan dalam menyampaikan yang sesuai dengan ke-
mampuan berpikir murid

2. Hendaknya memiliki suara yang tenang dan jelas

3. Memiliki kemampuan untuk memilih tema yang mendidik, yang

sesuai dengan kemampuan berpikir murid
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4. Memiliki kekayaan dalam bahasa

5. Memiliki keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran

6. Memiki keterampilan dalam menjelaskan makna kalimat-kalimat
yang sulit bagi murid, dengan meletakkan pada jumlah mufiidab
yang menjelaskan maknanya atau dengan menggunakan media
pembelajaran.

7. Memiliki keterampilan dalam meringkas isi dari tema dengan ung-
kapan yang benar, jelas, sesuai dengan tingkat pengetahuan murid.

8. Memiliki keterampilan dalam menjelaskan kalimat atau ungkapan-
ungkapan yang sulit bagi murid.

9. Berlimpah pengetahuan yang berhubungan dengan tema pelajaran.

Langkah-langkah dalam Pembelajaran Muthala’ah

Zarkasyi (1990) mengungkapkan langkah-langkah dalam pembelajar-
an muthala’ah, yaitu yang utama adalah guru memiliki persiapan masuk
kelas dengan perangkat pembelajaran yang lazim, dan berikutnya adalah:

1. Perkenalan

o

Menyampaikan salam

o

. Merapikan kondisi kelas (jika kondisi kelas belum tertib)

o

Menanyakan tentang pelajaran hari ini, kemudian menuliskannya
di papan tulis dengan menuliskan hari dan tanggal
d. Mengumumkan posisi guru dalam pembelajaran
2. Muqaddimah
Memberikan pertanyaan tentang yang menghubungkan pemikiran
para murid dengan judul baru, lalu kemudian menuliskan judul baru
di papan tulis
3. Penyampaian materi, mengikat materi, dan mengambil kesimpulan
a. Menjelaskan kosakata dengan melafalkannya, menuliskannya, dan
memberikan penjelasan maknanya.
b. Murid membuat kalimat dengan menggunakan kosakata yang su-

lit, jika dibutuhkan dapat dilakukan berulang-ulang.
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Guru menjelaskan pelajaran, mengikat dengan melakukan perban-
dingan, pertimbangan, dan persamaan antara materi yang saat ini
dengan materi yang sudah diketahui para murid, dan melakukan
analisa dengan diskusi dan media pembelajaran, lalu kemudian

mengambil kesimpulan.

. Guru membaca materi sebagai contoh kepada murid dalam mem-

baca setelah mereka mengetahui judul dalam buku mereka.
Murid membaca satu persatu, guru menyimak dan memberikan
koreksi terhadap bacaan murid saat sampai pada titik tertentu.
Murid membaca dalam hati dengan mencari kosakata dan kalimat
yang belum diketahui, untuk kemudian nanti ditanyakan kepada
guru.

Murid-murid memberikan pertanyaan tentang apa yang belum di-

ketahui, jawaban dapat diberikan dari murid dan dari guru.

. Guru atau murid membacakan tulisan yang ada di papan tulis de-

ngan perbaikan dari guru, sedangkan para murid memperhatikan.
Murid-murid menulis apa yang ada di papan tulis pada buku tulis
mereka, guru memperhatikan murid-murid yang sedang menulis,
dan membacakan absensi kehadiran

Murid-murid membaca judul yang dipelajari dalam hati, sebagai
persiapan untuk pertanyaan evaluasi dengan bimbingan guru, lalu

guru menghapus tulisan yang ada di papan tulis.

. Evaluasi

a.

Soal-soal evaluasi adalah soal-soal yang diambil dari tema yang di-

pelajari

. Soal-soal tentang makna kosakata dan meletakkannya dalam

kalimat
Perintah untuk berbicara tentang judul atau pembahasan dengan
membuka peluang bagi para murid untuk menyampaikan, jika

waktu memungkinkan.

. Penutup, nasihat, dan petunjuk untuk belajar dan mengambil hikmah

dari bacaan, lalu mengucap salam.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pembelajaran muthala'ah
adalah:

1. Baiknya pembelajaran muthala'ah diberikan pada jam-jam pertama

pembelajaran (pagi hari)

2. Pembelajaran di ruang kelas sangat terbatas dengan waktu. Oleh
karena itu, sangat penting bagi siswa untuk menambah waktu
membacanya pada waktu di luar kelas.

3. Perlu kiranya bagi guru untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan
pada akhir pembelajaran, dan menanyakannya kembali pada waktu
yang akan datang sebelum memulai pembelajaran judul atau tema
baru.

4. Diskusi tentang isi bacaan menjadi hal yang penting dalam proses
pembelajaran, baik terkait isi bacaan, atau pun dapat juga tentang
struktur kalimat dan gawaa’id.

5. Dalam beberapa bacaan terdapat nilai-nilai yang relevan dengan
kehidupan, kepada guru agar juga menekankan tentang nilai-nilai
tersebut sehingga dapat diamalkan oleh siswa.

6. Akan ada baiknya, pembelajaran muthala’ah dikembangkan de-
ngan model pembelajaran berbasis peran.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajar-
an gira ah sangat penting bagi siswa yang mempelajari bahasa Arab. Pem-
belajaran gira ah dapat dimulai dari yang sangat sederhana, yaitu memba-
ca huruf, sampai dengan yang tingkat tinggi, yaitu yang menekankan pa-
da pemahaman dan pengamalan isi bacaan. Pembelajaran gira'ah dapat
diimplementasikan pada pembelajaran-pembelajaran yang menggunakan
bahasa Arab sebagai pengantar.

Pembelajaran Kitab Kuning di pesantren menggunakan teknik giraah
shaamitah, qiraa’ab jabriyab, qira’ah mukatstsafah, dan gira'ah muwassa-
ah. Perkembangan efektifitas untuk keterampilan membaca dilakukan
dengan pembelajaran muthala'ah, yaitu pembelajaran yang fokus pada sa-

tu bahasan atau judul tertentu yang kemudian diikuti dengan pengenalan
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kosakata, membaca bacaan secara diam dan bersuara, dan memberikan

pertanyaan atas pemahaman bacaan.

C. Ringkasan

1.

Qira’ah adalah tentang membaca, pembelajaran gira'ah adalah
pembelajaran yang memfokuskan pada peningkatan kemampuan
siswa atau peserta didik dalam hal kecakapan membaca (maharah
al-qira’ah). Pembelajaran gira'ah dilakukan dengan dua model
pembelajaran: model pembelajaran fokus pada gira'ah dan model
pembelajaran muthala'ah yang fokus pada satu judul dalam satu
pertemuan.

Kecakapan membaca dilakukan secara bertingkat dari mulai mem-
baca huruf, kata-kata, dan kalimat dalam bahasa Arab. Pada tingkat
lebih tinggi, kemampuan membaca ditekankan pada kemampuan
untuk memahami isi bacaan, dan mengerjakan atau mengamalkan

isi bacan

. Implementasi pembelajaran giraah dalam kelas, ada giraah

shaamitah yaitu membaca dalam diam dan gira'ah jabriyah yaitu
membaca dengan suara. Alokasi penggunaan waktu untuk dua
praktik tersebut bergantung kepada tingkat perkembangan ke-

mampuan siswa.

D.Tugas dan Latihan

1.

A A R

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran gira'ah? Jelaskan!

Apa tujuan dari pembelajaran gira'ah? Berikan penjelasan!
Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran giraah? Jelaskan!
Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran muthala’ah? Jelaskan!
Buatlah analisis efektifitas pembelajaran muthala’'ah! Jelaskan.
Bagaimana perbandingan efektifitas pembelajaran antara model

pembelajaran gira ah dengan pembelajaran muthala'ah?
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BABX )

e

PEMBELAJARAN KITAABAH

Capaian Pembelajaran:
1.

Mahasiswa memiliki pengetahuan pembelajaran untuk peningkat-
an kemampuan kitaabah

Mahasiswa memiliki pengetahuan strategi pembelajaran yang fo-
kus pada peningkatan kemampuan kitaabah

Capaian Pembelajaran Khusus:
1.
2.

Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran kitaabah
Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran imla’ dan insya’
(ta'bir)

Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran khath
Mahasiswa memiliki keterampilan dalam menggunakan metode
untuk meningkatkan kemampuan menulis (kitaabah)
Mahasiswa mampu mengajar pembelajaran kitaabah dan mata
pelajaran yang fokus pada peningkatan kemampuan kitaabah
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Hermawan (2018: 149) mengemukakan bahwa keterampilan berba-
hasa Arab ditunjukkan dengan kemampuan menggunakan bahasa, baik
dalam kondisi aktif reseptif maupun aktif produktif. Kondisi aktif resep-
tif tampak dengan kemampuan menyimak (mabarah istima) dan mem-
baca (maharah istima’), sedangkan aktif produktif adalah berbicara (ka-
lam) dan menulis (maharabh al-kitaabah).

Pada pembahasan kali ini adalah tentang keterampilah menulis atau
dikenal dengan istilah maharah al-kitaabah. Keterampilan menulis ada-
lah kemampuan menyampaikan gagasan, ide, dan pemikiran dalam ben-
tuk tulisan yang terstruktur dan sistematis sehingga dapat dimengerti
oleh pembaca.

Dalam menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan dibutuhkan ke-
lengkapan alat untuk menulis, yaitu keterampilan menulis huruf bahasa
Arab yang dapat dipelajari dengan pembelajaran £hath, keterampilan me-
nuliskan kosakata atau kalimat dalam tulisan dengan pembelajaran imla’,
dan keterampilan merangkai gagasan, ide, dan pemikiran dalam bentuk
tulisan dilakukan dalam pembelajaran insya’atau ra bir. Pembelajaran ti-
ga mata pelajaran tersebut disatukan dalam satu pembelajaran yang dise-
but dengan pembelajaran kitaabah.

Perbedaan antara tiga pembelajaran tersebut terletak pada sistem pem-
belajaran bahasa Arab yang digunakan. Pembelajaran mata pelajaran se-
cara terpisah dikenal dengan sistem cabang, sedangkan kesatuan dari tiga
mata pelajaran tersebut dikenal dengan sistem kesatuan. Sistem cabang
memiliki kelebihan fokus pada tujuan pembelajaran setiap mata pelajar-
an, tetapi kekurangannya adalah membutuhkan jumlah tatap muka yang
lebih banyak. Sistem kesatuan memiliki kelebihan ketercakupan semua
mata pelajaran yang dimaksudkan, tetapi kekurangannya adalah pembe-

lajaran yang dilakukan tidak mendalam dan singkat.

A. Pembelajaran Kitaabah
Menulis adalah keterampilan berbahasa yang terpadu yang ditujukan

untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Mustofa (2011) me-
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nyebutkan tiga komponen yang tergabung dalam aktifitas menulis, yaitu

(Asyrofi dan Pransiska, 2019: 139):

1. Penguasaan bahasa tulis, meliputi kosakata, struktur kalimat, para-
graf, ejaan, fragmatik, dan sebagainya.
Penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis

3. Penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai
tulisan dengan menggunakan bahasa tulis, sehingga membentuk se-
buah komposisi yang diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendek,
buku, dan sebagainya.

Hermawan (2011) menyebutkan bahwa keterampilan menulis atau
al-kitaabah adalah kemampuan mendeskripsikan atau mengungkapkan
isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana, seperti menulis kata-kata,
sampai pada yang kompleks, yaitu mengarang (Asyrofi dan Pransiska,
2019: 139). Tujuan keterampilan kizaabah menurut Mahmud (1992)
adalah (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 139):

1) Menulis adalah kebutuhan dasar kehidupan manusia dan termasuk

syarat kelangsungan hidup manusia.

2) Merupakan suatu alat untuk mengajar dalam sebuah pembelajaran

3) Merupakan sarana komunikasi antara seseorang dengan orang lain
(penulis dan pembaca)

4) Merupakan alat untuk menghubungkan masa sekarang dengan
masa lampau dengan adanya aktifitas tulis-menulis manusia dapat
mengetahui peradaban yang ada di masa lampau

5) Untuk menjaga kelestarian khazanah ilmu pengetahuan terdahulu

6) Merupakan bukti adanya sebuah peristiwa sebenarnya

7) Merupakan penghubung dari perseorangan tentang dirinya sendiri
dan menggambarkan tentang isi hatinya.

Sedangkan menurut Izzan (2004), pembelajaran keterampilan menu-

lis dimaksudkan (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 140):
1) Agar siswa mampu menuliskan kata-kata dan kalimat bahasa Arab

dengan mahir dan benar

141



Pendidikan Bahasa Arab Untuk Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam

2) Agar siswa mampu menuliskan dan membaca kata-kata dan kali-

mat bahasa Arab secara terpadu

3) Melatih pancaindra siswa untuk menjadi aktif berbahasa Arab, baik

melalui perhatian, pendengaran, penglihatan, pengucapan, mau-
pun penulisan.

4) Menumbuhkan penulisan bahasa Arab yang indah dan rapi

5) Menguji kembali pengetahuan siswa tentang penulisan kalimat

yang telah dipelajari

6) Melatih siswa mengarang dengan bahasa Arab dengan mengguna-

kan gaya bahasanya sendiri.

Tahapan-tahapan dalam latihan menulis adalah mencontoh, repro-
duksi, imla’, rekombinasi dan komunikasi, mengarang terpimpin, dan
mengarang bebas (Asyrofi dan Pransiska, 2019: 141). Ibrahim (1986)
mengemukakan bahwa pembelajaran kitaabah dimulai dengan menulis
huruf, kata, dan kalimat, dan diakhiri dengan 7 bir al-hurr atau menga-
rang bebas (Rashid, 2018: 134-149). Kuraedah (2015: 82-98) menyam-
paikan tahapan dalam pembelajaran mabarah al-kitaabah, yaitu a) penu-
lisan huruf hijaiyah dari kiri ke kanan, b) memberikan contoh untuk diti-
ru dalam penulisannya, ¢) mengenalkan huruf-huruf yang mirip, d) me-
ngenalkan cara menyambung huruf hijaiyah yang enam, ) mengenalkan
22 huruf yang dapat disambung dan bersambung dengan huruf lain, f)
menampilkan huruf hijaiyah pada posisi terpisah dan bersambung, beri-
kut perubahannya, g) menggandeng huruf hijaiyah, dan h) membuat
lembar kerja siswa.

Secara garis besar, pembelajaran bahasa Arab terkait dengan kemam-
puan kitaabah adalah terletak pada pembelajaran imla’, insya’ (ta’bir) dan
al-khath atau kaligrafi. Imla’ adalah kategori menulis yang menekankan
rupa/postur huruf sesuai posisinya yang benar dalam membentuk kata-
kata dan kalimat. /nsya’atau ra bir adalah kategori menulis yang berorien-
tasi pada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan
sebagainya ke dalam bahasa tulisan termasuk ide, pikiran, gagasan yang

tercurah secara sistematis untuk meyakinkan pembaca. Sedangkan khath
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(kaligrafi) adalah kategori menulis yang menekankan rupa/postur huruf
sesuai posisinya yang benar dalam membentuk kata-kata dan kalimat
(Hermawan, 2018: 132).

Rashid (2018: 147) menyarankan efektifitas pembelajaran kitaabah
terhadap dua sisi, yaitu sisi siswa dan sisi guru. Pada sisi siswa, 1) agar di-
lakukan proses pembelajaran yang beragam yang menjadikan agar siswa
tidak bosan, 2) meningkatkan pembelajaran bahasa terkait kosakata, ga-
wa’id, dan pengembangan pendukung lain, seperti keterampilan kalam
dan giraah, 3) pada saat dilakukan koreksi tugas siswa, siswa diharapkan
terlibat pada proses koreksi dan perbaikan, dan 4) meningkatkan penga-
wasan dan evaluasi dalam pembelajaran.

Suryadarma (2016: 53-68) mengemukakan bahwa keberhasilan kete-
rampilan menulis sangat terkait dengan keterampilan 4itaabah, yakni de-
ngan praktik yang berkesinambungan dan latihan yang berlanjut. Untuk
mencapai hal tersebut membutuhkan eksperimen yang sering dan bentuk
yang beragam. Di antara bentuk-bentuk latihan tersebut adalah mengisi
kolom yang kosong dengan kalimat yang sesuai, mengisi kolom kosong
dengan kata dalam bentuk /arfyang telah ditentukan, mengisi kolom ko-
song dengan fi'/ mudhaari’ an-naaqis, memperbaiki kata yang salah, me-
nuliskan ulang kata-kata yang baru, meletakkan kata dalam kalimat, me-
nyusun kata menjadi kalimat, menerjemahkan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab, memberikan harakat, mengarang dengan diberikan pikiran-
pikiran pokok, mengarang dengan diberikan gambar, mengubah kalimat
dengan ketentuan, membuat kalimat lengkap dari istilah-istilah bahasa
Arab, membuat kalimat dengan ketentuan yang dicontohkan, memilih
kata-kata yang tepat dalam kolom, mengubah kosakata f7 %/ madhi menja-
di /il mudhari, mengubah sighah fi’l mudhaari’, mengganti pelaku da-
lam kalimat yang menggunakan kata kerja waktu tertentu, dan mengu-
bah kalimat dengan tetap menggunakan kata kerja yang telah ditentukan.

Pembelajaran kitaabah memungkinkan bagi guru menggunakan ber-
bagai mata pelajaran imla’, insya’ atau ta’bir, dan khath. Oleh karena itu,

guru dituntut melakukan variasi pembelajaran yang memadukan tiga
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mata pelajaran tersebut. Kemampuan guru dalam memadukan, yang dia-
wali dengan perumusan tujuan pembelajaran, akan membantu siswa da-
lam meningkatkan kemampuannya untuk keterampilan menulis atau 4i-

taabah.

B. Pembelajaran Imla’

Ma’ruf (1985) menyebutkan imla’adalah menuliskan huruf-huruf se-
suai posisinya dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga terjadinya
kesalahan makna. Tujuan pembelajaran 7m/a’adalah melatih siswa untuk
menuliskan huruf dan kata-kata dengan tulisan yang benar, dengan tam-
bahan membantu siswa untuk kata-kata yang sangat memungkinkan ter-
jadinya kesalahan, melatih untuk menulis dengan baik, membiasakan sis-
wa untuk detail, tertib, dan menulis dengan cepat, dan memiliki pende-
ngaran yang baik dan paham terhadap apa yang disampaikan (Ar-Rukaa-
bi, 2005: 151).

Lebih lanjut, Hermawan (2018: 18-179) menyebutkan ada tiga keca-
kapan dasar yang dikembangkan pada pembelajaran imla’, yaitu kecer-
matan mengamati, mendengar, dan kelenturan tangan dalam menulis.
Selanjutnya, tekniknya adalah menyalin (a/-imla’ al-manqul), mengamati
(al-imla’ al-mandzur), dan menyimak (al-imla’ al-istima’i).

Imla’ menyimak atau al-imla’ al-manqul dilakukan dengan memin-
dahkan tulisan dari satu media ke media yang lain. Pada mulanya, guru
memiliki tulisan di suatu media, baik itu papan tulis atau yang lainnya.
Kemudian guru membacakan tulisan yang telah disiapkan. Siswa diha-
ruskan menyimak bacaan guru, kemudian menuliskan atau meniru tulis-
an yang telah disediakan. Pada saat menuliskan im/a’ tersebut, siswa me-
nulis dengan mengingat bacaan guru, struktur susunan huruf hijaiyah
dan harakah-nya secara lengkap, yang kemudian dituliskan di lembar ker-
tas yang dimiliki siswa.

Imla’ mengamati atau al-imla’ al-mandzur dilakukan dengan melihat
tulisan dalam media tertentu, setelah itu memindahkannya dalam media

yang baru. Prosesnya sama dengan al-imla’ al-manqul, tetapi perbedaan-
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nya adalah siswa tidak diperkenankan melihat kata atau kalimat yang te-
lah dilihatnya tadi secara berulang. Di sini, titik tekannya adalah kemam-
puan siswa mengingat apa yang dilihatnya kemudian menuangkannya
kembali dalam tulisan.

Imla’ al-istima’i atau imla’ menyimak yaitu siswa diperdengarkan oleh
guru kata atau kalimat bahasa Arab dengan ketentuan menyebutkan jum-
lah pengulangan, kemudian siswa menuliskan apa yang diucapkan guru.
Proses ini sama dengan apa yang dikenal dengan pelajaran dikze pada
pembelajaran bahasa Indonesia, atau diczation pada pembelajaran bahasa
Inggris. Siswa dituntut mendengar dengan cermat apa yang disampaikan
guru, siswa juga dituntut dapat menuliskan susunan, penggalan, dan ke-
lengkapan penulisan huruf berikut kata atau kalimat yang dibacakan.

Berbeda dengan Hermawan (2018), Al-Rukaabi (2005: 153) memba-
gi pelajaran imla’ dalam empat jenis, yaitu 1) imla’ al-manqul, yaitu dida-
sari oleh prinsip meniru dan menjiplak, 2) al-imla’ al-mandzur, yaitu di-
lakukan dengan menunjukkan potongan kata atau kalimat pada siswa
untuk membacanya, memahaminya, dan mengejanya, kemudian guru
menutupnya, dan memberikan dikte kepada mereka, 3) imla’ ghairu
mandzur, yaitu guru membaca kata atau kalimat, kemudian berdiskusi
dengan siswa tentang makna, ejaan sebagian kata atau kata-kata yang mi-
rip dan sulit, kemudian guru mendiktekannya, dan 4) al-imla’ al-ikhti-
baari, yaitu dikte yang bertujuan mengukur kemampuan siswa dan ke-
majuannya. Oleh karena itu, dikte dilakukan setelah siswa memahami
kata atau kalimat, tanpa bantuan mengejakannya.

Berikut adalah proses pembelajaran imla’di Pondok Modern Darussa-
lam Gontor, sebagaimana tertulis dalam kitab “Tarbiyah Amaliyah” yang
ditulis Imam Zarkasyi (1990). Model pembelajaran di pesantren ini ada-
lah pembelajaran imla’ al-istima’i, metode yang digunakan dibakukan da-
lam proses pembelajaran imla’. Berikut adalah metode pembelajaran

imla’ al-istima’i:
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Sifat-sifat yang harus dimiliki guru Imla’

1.

Tertib dalam berbicara, fasih dalam berucap, dan memiliki lahjah
yang baik.

2. Hendaknya memiliki suara yang lantang, tenang, dan jelas.

. Mampu memilih judul yang sesuai dan mengandung nilai

pendidikan.

4. Memahami potongan-potongan dengan baik.

. Memiliki keterampilan dalam membagi waketu.

. Memiliki kemampuan untuk memperhatikan para murid, lebih

khusus dalam memberikan perbaikan.

Langkah-langkah dalam pembelajaran Imla’

Membuat persiapan masuk kelas dengan media pembelajaran yang la-

zim:

1. Perkenalan:

oo

O

d

Mengucap salam dan menertibkan kelas, jika kelas belum tertib

Pertanyaan tentang materi dan pengajarnya

. Menuliskan materi di papan tulis berikut hari, tanggal, dan tahun

dengan bersama-sama para murid

Mengumumbkan posisi guru dalam pembelajaran.

2. Muqaddimah:

a.

Pertanyaan-pertanyaan yang menghubungkan pemikiran murid
dengan judul (dalam pembelajaran im/a’, tidak diperkenankan me-

nuliskan judul)

. Guru memerintahkan sebagaian murid menuliskan kata-kata yang

sulit, yang menyerupai dengan maqaalah yang akan disampaikan.

3. Penyampaian materi:

a.

146

Penjelasan magaalah yaitu dengan mengungkapkan tema secara
ringkas, mengikat, dan menganalisa dengan berdiskusi, mengajak

untuk menyukai, kemudian menyimpulkan secara bersama-sama.

. Guru memerintahkan kepada murid agar memperhatikan apa yang

ada di papan tulis, sebagai persiapan penulisan maqaalah.
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c. Guru menghapus tulisan yang ada di papan tulis.

d. Membalik papan tulis agar tidak dilihat murid —persipan penulisan
magqqalah, dan membagi papan tulis dalam dua bagian: bagian un-
tuk menulis maqaalah dan bagian perbaikan maqaalah.

e. Guru memilih salah satu dari murid, untuk menulis di papan tulis.

f. Guru memerintahkan kepada murid mengeluarkan buku tulis —
persiapan penulisan /mla’

g. Guru membacakan magaalah secara keseluruhan, dengan memper-
hatikan tanda berhenti dan suara yang jelas.

h. Guru mendiktekan kalimat atau wus/ub (dalam potongan-potong-
an), dan memerintahkan salah satu atau beberapa di antara mereka
untuk mengulang (sebatas kebutuhan), kemudian menyuruh me-
reka menuliskan, demikian dan berlaku selanjutnya, guru melaku-
kan dikte i7/a’ pada bagian-bagian yang lain sampai akhir maqaa-
lah.

i. Guru membacakan maqaalah secara keseluruhan dengan pelan, pa-
ra murid memperhatikan tulisan mereka, dan memperbaiki yang
salah.

. Evaluasi:

a. Guru memerintahkan murid mengumpulkan buku tulis mereka di
ujung meja, dan membalik papan tulis menghadap para murid.

b. Guru dan para murid memperhatikan tulisan di papan tulis untuk
memeriksa kesalahan yang dilakukan penulis, dengan berdiskusi,
lalu memperbaikinya secara langsung pada sisi papan yang kosong
dengan menuliskan kesalahan berikut perbaikannya.

c. Guru membagikan buku murid secara bergantian.

d. Guru memerintahkan para murid mengoreksi tulisan yang ada di
hadapan mereka, dengan dasar tulisan yang ada di papan tulis, di
bawah bimbingan guru. Pada saat itu, guru membacakan absensi
kehadiran.

e. Guru menanyakan jumlah kesalahan yang didapatkan dari buku-
buku yang dikoreksi oleh para murid.
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f. Guru mengumpulkan buku-buku yang dikoreksi para murid, utuk
diperiksa kembali.
5. Penutup, guru memberikan nasihat dan petunjuk yang sesuai dengan

pembelajaran, dan mengucapkan salam.

Al-Rukaabi (2005) memberikan saran untuk pembelajaran im/a*

1. Pembelajaran imla’ diharuskan sesuai dengan pertumbuhan siswa,

artinya berbeda usia menuntut cara belajar yang berbeda

2. Pembelajaran imla’ bagi siswa tidak terbatas pada latihan-latihan

saja, tetapi juga perlu dijelaskan konsep-konsep imla’

3. Dalam memberikan contoh hendaknya menggunakan ungkapan-

ungkapan yang wajar dan tidak rumit.

Pembelajaran imla’ sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pada beberapa pesantren, pembelajaran imla’ dilakukan pada kelas-kelas
tinggi. Akan lebih efektif dan mendukung pembelajaran bahasa Arab
yang lain adalah pembelajaran im/a’ menjadi syarat awal pembelajaran
bahasa Arab, atau dengan kata lain pembelajaran im/a’ telah diberikan
pada kelas-kelas awal. Alasannya, pembelajaran bahasa Arab dalam berba-
gai mata pelajaran selalu menuntut kecakapan siswa menulis kosakata
atau kalimat secara langsung (imla’ al-istima’). Kemampuan siswa dalam
menguasai /mla’ akan membantu proses pembelajaran secara efektif da-
lam ketercapaian tujuan pembelajaran dan efisien dalam waktu yang ti-

dak lama pada saat proses menulis.

C. Pembelajaran Insya’ (Ta’bir)

Mengarang atau a/-nsya’adalah kategori menulis yang berorientasi pa-
da pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan seba-
gainya ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf,
kata, atau kalimat saja. Maka, wawasan, pengalaman, dan logika penulis
sudah mulai dilibatkan (Hermawan, 2018: 191).

Al-Rukaabi (2005: 115) membagi #2 bir dalam dua jenis, yaitu 1) a/-

ta’bir al-wadziifi, yaitu ta’bir yang bertujuan menghubungkan manusia
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satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka dan mengelola kebu-
tuhan hidup mereka. Pada kategori ini, dicontohkan mubadatsah, disku-
si, menyampaikan cerita dan berita, memberikan khutbah, memberikan
pengajaran dan nasihat, menulis keputusan-keputusan, buku, ringkasan,
berita koran, pengumuman, undangan, dan yang sejenisnya, dan 2) a/-
ta’bir al-ibdaa’i aw al-insya’i, yaitu ta bir yang bertujuan menyampaikan
dari pikiran-pikiran, rasa, intuisi, dan menyampaikannya kepada orang
lain dengan cara yang indah dan berpengaruh. Pada kategori ini, dicon-
tohkan menulis buku, menuliskan cerita-cerita dan drama, penulisan
autobiografi, penerjemahan, dan mengelola sy:%r.

Al-Rukaabi (2005: 115) menyatakan bahwa pembelajaran 7z bir dapat
membantu seseorang untuk memenuhi kebutuhan materi dan sosial bagi
dirinya. Selain itu, dia juga dapat menyampaikan kejadian-kejadian,
orang-orang, dan berbagai hal lainnya. Bahkan dia dapat memengaruhi
kehidupan masyarakat secara umum dengan pemikirannya dan kepriba-
diannya. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran insya’ atau za’bir pada
pembelajaran bahasa Arab dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Siswa memiliki kemampuan untuk memilih kata-kata dan menyu-

sun kalimat.

2. Siswa memiliki keterampilan mengubah gagasan atau ide yang

diberikan contohnya.

3. Siswa dapat menyampaikan gagasan dan pikiran yang dimiliki de-

ngan susunan kata yang baik dan benar.

4. Siswa memiliki keterampilan menuliskan gagasan dan pikiran de-

ngan susunan kata dan kalimat yang baik dan benar.

5. Melatih keterampilan siswa dalam menyusun kata dan kalimat

bahasa Arab dengan baik dan benar.

Hermawan (2018: 194-195) memberikan catatan dalam pembelajar-
an 7nsya’ untuk diperhatikan guru: 1) topik yang dipilih hendaknya dise-
suaikan dengan tingkat kebahasaan siswa dan ruang lingkup kehidupan-
nya, 2) sebelum dilakukan kegiatan mengarang, hendaknya ditentukan

apa tujuan tulisan dan kepada siapa ditujukan tulisan tersebut, 3) mem-
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permudah uraian dalam karangan, ada baiknya diberikan outline, dan 4)
mewujudkan karangan dengan tahapan penulisan konsep kasar, kemudi-
an diberikan perbaikan, dan ditulis ulang perbaikan yang dilakukan.

Al-Rukaabi (2005) memberikan acuan tema-tema pembelajaran
ta’bir:

1. Memberikan pengaruh pada siswa untuk berpikir secara menda-

lam.

2. Memotivasi semangat siswa.

3. Relevan dengan psikologi perkembangan siswa.

4. Tema insya’ hendaknya mencakup hal-hal yang dibaca oleh siswa

dari buku-buku, informasi-informasi, dan majalah.

Hermawan (2018: 192-194) mengemukakan bahwa jenis pembelajar-
an /nsya’ dapat dibagi menjadi dua, yaitu mengarang yang terpimpin (a/-
insya’ al-muwajah), dan mengarang bebas (al-insya’ al-hurr). Mengarang
terpimpin (al-insya’ al-muwajjah) adalah membuat kalimat atau paragraf
sedehana dengan bimbingan tertentu berupa pengarahan. Teknik-teknik
pembelajaran mengarang terpimpin dilakukan dengan a) mengganti atau
mengubah (a/-tabdil), yaitu mengganti salah satu kata atau kalimat dalam
struktur kalimat yang dibuatkan, b) mengisi bagian yang kosong (a/-imla’
al-faragh), yaitu menyusun kata-kata yang sesuai pada kolom yang diko-
songkan sehingga menjadi kalimat yang lengkap, ¢) menyusun (az-tartib),
yaitu menyusun kalimat-kalimat menjadi satu paragraf yang lengkap, d)
membuat kalimat (takwin al-jumal), yaitu membuat kalimat yang leng-
kap yang berasal dari satu atau beberapa kata, dan e) menjawab (a/-
ijaabah), yaitu menjawab pertanyaan yang disediakan. Mengarang bebas
(al-Insya’ al-hurr) yaitu membuat kalimat atau paragraph tanpa penga-
rahan, contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan sebagainya. Dengan kata
lain, siswa diberikan kebebasan dalam mengekspersikan gagasan dan pe-
mikirannya. Teknik-teknik yang digunakan adalah a) meringkas (az-ta/-
khis), yaitu menuliskan kembali atau meringkas suatu bacaan, b) mence-
ritakan gambar yang dilihat (a/-gishah), yaitu menceritakan isi gambar

yang dilihat, dan c¢) menjelaskan aktifitas tertentu (a/-idhaah), yaitu me-
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nerangkan pekerjaan yang dapat dilakukan. Kemudian dapat ditingkat-
kan dengan mengarang hal-hal yang ditemui dalam kehidupan terkait
masalah yang dihadapi secara lokal, global, dengan bahasa Arab yang baik
dan benar (2018).

Al-Rukaabi (2005) membagi mata pelajaran 7z bir dalam dua bentuk,
yaitu za bir lisan (ta bir syafaahi) dan ta bir tulisan (¢a bir al-kitaabi). Pen-
dekatan dalam pembelajaran 7 %ir adalah a) guru harus membiasakan
untuk berbicara dengan bahasa Arab yang baik, b) guru memberikan ke-
bebasan bagi siswa untuk mengungkapkan dan menyampaikan gagagas-
annya, dan ¢) guru menggunakan metode pertanyaan secara lisan, yang
mendorong siswa untuk menyampaikan jawaban yang panjang.

1. Ta’bir Syafaahi

Pada pembelajaran za bir syafaahi, terdapat dua model, yaitu berba-
sis cerita dan karangan bebas. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran
berbasis cerita: a) pembukaan, b) menyampaikan cerita, ¢) menyam-
paikan sekelompok pertanyaan-pertanyaan secara bertahap sesuai de-
ngan tingkatan cerita, d) guru meminta siswa untuk memilih judul
yang sesuai, dan mendiskusikan bersama, €) sesama siswa saling mem-
berikan pertanyaan satu sama lain, f) meminta siswa untuk membuat
ringkasan, dan g) pembelajaran berbasis cerita, ada baiknya untuk
dilakukan model drama oleh para siswa. Tahapan-tahapan pembela-
jaran ta bir yang bebas: a) pendahuluan dilakukan dengan menjelas-
kan apa yang harus dilakukan oleh siswa, b) guru memanggil siswa
untuk menyampaikan pendapatnya, ¢) guru memberikan kesempatan
kepada yang lain untuk bertanya, berkomentar, dan berpendapat, dan

d) guru terlibat dalam menyampaikan pendapat, pikiran, dan infor-

masi atas apa yang disampaikan oleh siswa.

2. Ta’bir Kitaabi
Tahapan-tahapan dalam pembelajaran 72 bir kitaabi: a) pendahu-
luan: memberikan nasihat untuk memancing siswa terlibat dalam

pembelajaran, guru menuliskan tema di papan tulis, dan memberikan
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kesempatan kepada siswa berpikir tentang tema, b) penyampaian pela-
jaran: membagi tema dalam pokok-pokok bahasan, memberikan per-
tanyaan kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa un-
tuk menjawab, mengumpulkan pikiran-pikiran pokok karangan dan
mengoordinasikannya satu sama lain, ¢) pengikat dan penutup: sete-
lah guru bersama murid menyimpulkan pikiran pokok, guru meminta
kepada siswa memberikan penjelasan, dan memperbaiki bahasa dan
pikiran yang disampaikan, akan ada baiknya guru telah memilih tuli-
san yang baik, yang kemudian dibacakan dan ditunjukkan kepada sis-
wa untuk dipelajari dan dicontoh. Jika memungkinkan, guru memin-
ta kepada siswa untuk menuliskan dan menyampaikan kepada siswa

rintahkan kepada siswa menuliskan karangannya pada buku tulis
kemudian diberikan koreksi, dan d) melakukan koreksi terhadap hasil

kerja siswa.

D.Pembelajaran Khath (Kaligrafi)

Kaligrafi atau al-khath atau disebut juga dengan tahsin al-khath (mem-
baguskan tulisan) adalah kategori menulis yang tidak hanya menekankan
rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, tetapi juga
menyentuh estetika. Tujuan pembelajaran khath adalah agar para pelajar
terampil menulis huruf-huruf dan kalimat Arab dengan benar dan indah
(2018: 180). Selain itu, adalah agar siswa mampu menulis dengan cepat,
mudabh, jelas, indah, dan sistematis (Al-Rukaabi, 2005: 156). Dengan de-
mikian, tujuan pembelajaran khath dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Siswa dapat menulis bahasa Arab dengan baik.

2. Siswa mampu membedakan penulisan huruf-huruf hijaiyah.

3. Siswa mampu menulis dan menyambung huruf hijaiyah dengan

baik dan benar.

4. Siswa memiliki keterampilan menulis huruf hijaiyah berdasarkan

kaidah yang baku.

5. Siswa menulis bahasa Arab dengan tertib dan rapi.
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Zarkasyi (1990) mengemukakan sifat-sifat yang wajib dimiliki oleh
pengajar khath:

1. Hendaknya memiliki tulisan yang baik, pintar, dan terlatih dalam

penulisannya.

2. Memiliki kecakapan dalam memilih materi

3. Mengetahui cara penulisan huruf-huruf bahasa Arab, Latin, dan la-
in-lainya.

4. Sabar, tekun, bersih, mencintai keindahan, dan mampu untuk me-
numbuhkannya dalam diri siswa

5. Mampu menjadikan para siswa suka dalam melakukan latihan-la-
tihan penulisan yang baik.

Pembelajaran khath pada umumnya dilakukan dengan meniru, yaitu
guru memberikan contoh penulisan: a) huruf hijaiyah di awal, di tengah,
dan di akhir, b) huruf hijaiyah dalam kata, dan ¢) huruf hijaiyah dalam
satu kalimat. Contoh huruf, kata, dan kalimat tersebut dituliskan di pa-
pan tulis atau buku tulis siswa, kemudian siswa menirukan tulisan yang
dicontohkan. Guru memberikan penilaian terhadap hasil tulisan siswa,
penilaian diberikan berdasarkan kesesuaian, kerapihan, kebersihan, dan
kelengkapan penulisan. Latihan menjadi kekuatan dalam pembelajaran
khath, semakin sering siswa melatih dengan mencontoh jenis khath yang
menjadi acuan dalam pembelajaran, semakin baik dan tertib tulisannya.

Zarkasyi (1990) merincikan langkah-langkah yang harus dijalankan
oleh guru khath, yaitu mempersiapkan diri untuk memasuki kelas dengan
peralatan-peralatan untuk pembelajaran £bath. Selanjutnya adalah seba-
gaimana berikut:

1. Perkenalan: a) menyampaikan salam, b) mengelola kelas, jika kelas
belum rapi dan tertib, ¢) menuliskan mata pelajaran di papan tulis,
bersama-sama dengan para siswa dengan tulisan yang indah, dan
d) mengumumkan posisi guru pada saat pembelajaran.

2. Mugaddimah, penyampaian materi, dan mengikat pembelajaran:
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a)

Membagi papan tulis menjadi dua bagian, satu bagian untuk la-
tihan siswa dalam menulis sebagian huruf, kata, dan kalimat, se-
dangkan sebagian yang lain untuk guru menuliskan kalimat se-

bagai contoh bagi para murid.

b) Guru meminta kepada sebagian murid untuk menuliskan bebe-

c)

rapa huruf atau kalimat yang penting terkait apa yang akan dia-

jarkannya.

Guru menjelaskan kesalahan dari penulisan huruf atau kata

yang dilakukan oleh murid, kemudian memberikan perbaikan.

d) Guru menuliskan contoh di papan tulis diiringi dengan penjela-

c)

g)

san cara menulis yang benar.

Guru mengarahkan siswa tentang kondisi dalam menulis, seper-
ti cara duduk dan cara memegang pena, dan lain-lain.

Guru memerintahkan seluruh siswa untuk meniru tulisan yang
dicontohkan pada buku tulis mereka satu baris, dengan bim-
bingan guru.

Guru memberikan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan
umum yang dilakukan oleh para murid di papan tulis, kemudi-
an menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh murid dan mem-

berikan jawaban.

h) Guru memerintahkan kepada para siswa untuk menulis yang

j)

kedua kalinya yaitu tiga baris dengan bimbingan guru, bersama-
an juga saat itu memperbaiki kesalahan penulisan siswa baik se-
cara individu atau bersama-sama, dilanjutkan dengan membaca
absensi kehadiran.

Demikian berlangsung pembelajaran kbath sampai tulisan para
siswa menjadi baik.

Guru memerintahkan para siswa untuk mengumpulkan buku

tulis siswa.

. Penutup: guru menutup pembelajaran dengan memberikan nasi-

hat yang terkait dengan materi, dan mengucap salam.
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Hermawan (2018: 190-191) memberikan catatan-catatan yang perlu

diperhatikan pada pembelajaran kbath:

1.

Kelompok belajar £hath tidak disarankan dengan jumlah anggota
kelas yang banyak

Guru perlu melihat situasi dan kondisi siswa pada saat mempelajari
khathlkaligrafi

Sebelum proses belajar, disarankan menanamkan sikap-sikap me-
nulis yang baik, dengan duduk tegak, meletakkan alat tulis lurus
dengan badan, memegang pena dengan tanan kanan, cara jari me-
megang pena, menjaga jarak pandang mata ke alat tulis tidak terla-
lu dekat, dan memastikan saluran udara kelas dalam keadaan lan-
car, dan sebagainya.

Pembelajaran khath dilakukan dengan mencontoh. Oleh karena
itu, guru harus benar-benar menciptakan kondisi belajar-mengajar

yang baik.

. Tidak disarankan mengulan penulisan satu materi beberapa kali

karena akan menimbulkan kebosanan.
Keterampilan khath sangat erat kaitannya dengan pembawaan, ma-
ka guru tidak usah segan meminta bantuan pelajar yang berbakat

dan mampu untuk menuliskan kata atau kalimat.

Kesuksesan pembelajaran khath tidak dapat diandalkan dari pembela-

jaran ini saja, tetapi dapat diintegrasikan dengan pembelajaran-pembela-

jaran bahasa Arab yang lain. Dengan demikian, siswa akan terbiasa me-

nulis dengan baik, rapi, tertib, dan jelas. Semakin sering siswa membiasa-
kan menulis bahasa Arab dengan kaidah-kaidah dalam 4bath, semakin
baik dan indah kata-kata atau kalimat yang dituliskan.

Kuraedah (2015: 82-98) menyebutkan bahwa kemampuan kitaabah

sangat terkait dengan kemampuan-kemampuan yang lain, yaitu mahaa-

rah al-istima’, mabaarah al-kalam, dan maharah al-giraa’ah. Pada akhir-

nya, keterampilan kitaabah tidak berjalan dengan sendirinya untuk men-

jadikan siswa mampu berbahasa Arab.
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E. Ringkasan

1.

Pembelajaran kitaabah adalah pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan kemampuan menulis huruf hijaiyah dengan baik dan
benar, menyusun kalimat dengan baik dan benar, memahami dan
mengetahui berdasarkan ucapan lisan orang lain, yang kemudian

mampu mengungkapkannya dengan baik dan benar.

. Tujuan pembelajaran kitaabah adalah agar siswa mampu meng-

ungkapkan ide, pemikiran, gagasan, dan imajinasi yang ada dalam
pikirannya dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bentuk karya

tulis yang dipublikasikan dalam berbagai media.

. Mata pelajaran yang fokus kemampuan kitaabah adalah pembela-

jaran imla’, insya’atau ta’bir, dan khath.

. Kemampuan kitaabah akan lebih baik, jika didukung dengan ke-

mampuan-kemampuan imla’, khath, dan insya’ sebagai mata pela-

jaran.

F. Latihan dan Tugas

1.
2.
3.
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Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kitaabah?
Apa tujuan dari pembelajaran kitaabah?
Apa tujuan dari pembelajaran imla? Bagaimana melakukan pem-

belajaran imla’

. Apa tujuan dari pembelajaran 72 'bir? Bagaimana melakukan pem-

belajaran ta bir?
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BABXI )

e

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa memiliki pengetahuan pengembangan media pembe-
lajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa memiliki keterampilan pengembangan media pembela-
jaran bahasa Arab

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa memahami pengembangan media pembelajaran ba-
hasa Arab

2. Mahasiswa mampu mengembangkan media pembelajaran bahasa
Arab

3. Mahasiswa mampu memanfaatkan sumber daya di sekitar untuk
digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Arab

4. Mahasiswa mengetahui cara pengembangan media pembelajarn
bahasa Arab

5. Mahasiswa mampu menganalisis kelayakan media sebagai ahli
materi bahasa Arab
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Pada saat ini, perkembangan masyarakat, teknologi, dan ilmu
pengetahuan mendorong pada perubahan cara pandang masyarakat
tethadap kebutuhan pembelajaran  yang efektif dan efisien.
Perkembangan tersebut tidak saja berimplikasi secara negatif dalam arti
mengancam proses pendidikan dan pembelajaran, tetapi juga dapat
dimanfaatkan untuk hal-hal yang positif dengan mengembangkannya
sebagai suatu alat atau cara beradaptasi dengan meng-insers hal-hal yang
memungkinkan dan tidak bertentangan dengan landasan dan prinsip-
prinsip pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan media.

Keberhasilan pembelajaran masih menjadi tantangan bagi guru dan
pendidik. Ketercapaian tujuan pembelajaran dalam arti efektifitas
pembelajaran  dapat diwujudkan dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang baik dan relevan dengan materi yang akan
disampaikan. Untuk mempersiapkan media pembelajaran dibutuhkan
pengetahuan  tentang  asumsi-asumsi ~ pengembangan  media
pembelajaran. Diharapkan asumsi-asumsi yang disampaikan oleh para
ahli dapat meminimalisir kesalahan atau bahkan kegagalan dalam
pengembangan media.

Rusman (2018: 102-108) mengemukakan prinsip-prinsip belajar
yang berlaku secara umum, yaitu berkaitan dengan perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan,
tantangan, balikan dan penguatan, serta memahami perbedaan individu-
al. Implikasi dari prinsip tersebut adalah bahwa siswa dituntut memberi-
kan perhatian terhadap semua rangsangan yang mengarah pada pencapai-
an tujuan belajar. Siswa dituntut aktif dalam proses belajar memproses
dan mengolah pembelajaran. Siswa dituntut mempelajari secara mandiri
dan mencari pengalaman yang melibatkan dirinya dan secara langsung
dirasakannya. Siswa diharapkan agar secara sadar bersedia mengerjakan
latihan-latihan yang berulang untuk menjawab suatu permasalahan. Sis-
wa dihadapkan pada keschariannya dan tantangan-tantangan yang me-
nuntut selalu memperoleh, memproses, dan mengolah pesan. Siswa

membutuhkan kepastian dari kegiatan yang telah, sedang, dan akan dila-
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kukan untuk ketepatan, kebenaran, dan bahkan kesalahannya. Keraga-
man siswa dalam arti perbedaan individual merupakan sesuatu yang ha-
rus diyakini keberadaannya menjadi keharusan bagi siswa untuk mencari
cara terbaik bagi dirinya untuk belajar.

Kondisi demikian menuntut guru-guru menggunakan dan mengem-
bangkan metode secara bervariasi, menggunakan dan mengembangkan
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan belajar dan materi yang
diajarkan, menggunakan dan media yang dapat dirasakan pengalaman-
nya secara langsung, membuat evaluasi yang berulang dan terstrukeur,
memberikan tantangan dalam proses pembelajaran bagi siswa, mencari
hal yang efektif dalam memberikan penilaian dan pengukuran proses
pembelajaran, dan merancang pemanfaatan berbagai media dalam me-
nyajikan materi pembelajaran.

Demikian itu menuntut bagi guru memiliki gagasan pengembangan
media pembelajaran yang baik dan efektif, tetapi juga memungkinkan

untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

A. Landasan dan Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah atau peran-
tara atau pengantar. Dalam bahasa Arab diistilahkan dengan wasaail, yai-
tu bentuk plural dari wasiilah yang berarti perantara, atau pengantar pe-
san dari pengirim kepada penerima. Suryani dkk (2018: 3) menegaskan
media adalah segala bentuk dan saluran penyampai pesan/informasi dari
sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang pikiran, membangkit-
kan semangat, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan
tujuan informasi yang disampaikan.

Arsyad (2007: 3), mengutip pendapat Gerlach dan Ely (1971), me-
ngatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi, atau ke-
jadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu mempero-
leh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dengan pengertian ini, guru,

buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khu-
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sus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektrolis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Secara lebih luas, dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala
bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau digunakan
sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan pembe-
lajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhati-
an, dan kemauan siswa, schingga dapat mendorong terjadinya proses be-
lajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. (Suryani, Setiawan, dan
Putria, 2018: 5). Hermawan (2018: 272) mengemukakan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhati-
an, dan kemauan pelajar, sechingga dapat mendorong terjadinya proses
pembelajaran pada diri pelajar. Lebih lanjut, media pembelajaran bahasa
Arab didefinisikan sebagai karya aplikatif, baik tradisional atau pun mo-
dern, yang secara efektif dapat menyalurkan pesan sebagai materi pelaja-
ran kepada penerima pesan (pelajar) agar terjadi aktifitas belajar bahasa
Arab.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media pem-
belajaran bahasa Arab adalah alat yang digunakan oleh guru sebagai pe-
rantara pembelajaran bahasa Arab dan pembelajaran agama Islam meng-
gunakan perantara bahasa Araab agar siswa dapat belajar secara efektif
dan efisien. Arsyad (2007: 6-7) mengemukakan ciri-ciri media pembela-
jaran yaitu:

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal dengan
hardware (perangkat keras), yaitu benda yang dapat dilihat, dide-
ngar, dan diraba oleh pancaindra.

2. Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal de-
ngan software (perangka lunak), yaitu kandungan pesan yang terda-
pat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disam-
paikan pada siswa.

3. Penckanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
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4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses be-
lajar, baik di dalam atau pun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan inter-
aksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massal, kelompok besar,
dan kelompok kecil, atau perorangan.

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhu-

bungan dengan penerapan suatu ilmu.

Sanaky (2013) mengemukakan tujuan media pembelajaran sebagai
alat bantu adalah untuk a) mempermudah proses pembelajaran di kelas,
b) meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, ¢) menjaga relevansi anta-
ra materi pelajaran dan tujuan belajar, dan d) memantu konsentrasi siswa
dalam proses pembelajaran. Adapun fungsi media pembelajaran adalah
untuk merangsang pembelajaran dengan a) menghadirkan objek sebenar-
nya, b) membuat tiruan dari objek sebenarnya, ¢) membuat konsep ab-
strak ke konsep lebih konkret, d) menyamakan persepsi: ¢) mengatasi
hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak: f) menyajikan ulang infor-
masi secara konsisten: dan g) memberi suasana belajar yang menyenang-
kan dan menraik sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Suryani, Setia-
wan, dan Putria, 2018: 9-10)

Arsyad (2007: 26-27) mengemukakan manfaat dari keberadaan media
pembelajaran dalam proses belajar yaitu:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan infor-
masi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan per-
hatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interak-
si yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan ke-
mungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan ke-

mampuan dan minatnya.
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3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman ke-
pada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masya-
rakat, dan lingkungannya.

Secara lebih terperinci, media pembelajaran bermanfaat bagi guru yai-
tu: 1) membantu menarik perhatian dan motivasi siswa untuk belajar: 2)
memiliki pedoman, arah, dan urutan pengajaran yang sistematis: 3)
membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian mata pelajaran: 4)
membantu menyajikan materi lebih konkret, terutama materi pelajaran
yang abstrak: 5) memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar
pembelajaran tidak membosankan: 6) menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tanpa tekanan: 7) membantu efisiensi waktu dengan
menyajikan inti informasi secara sistematik dan mudah disampaikan: dan
8) membangkitkan rasa percaya diri seorang pelajar. Sedangkan manfaat
media pembelajaran bagi siswa adalah: 1) merangsang rasa ingin tahu un-
tuk belajar: 2) memotivasi siswa untuk belajar baik di kelas maupun sen-
diri: 3) memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang disajikan
secara sistematis melalui media, 4) memberikan suasana yang menye-
nangkan dan tidak membosankan sehingga lebih fokus pada pembelajar-
an, dan 5) memberikan siswa kesadaran memilih media pembelajaran ter-
baik untuk belajar melalui variasi media yang disajikan (Suryani, Setia-
wan, dan Putria, 2018: 13-15).

Bagi guru, dan calon guru, atau mahasiswa dan peneliti perlu mema-
hami landasan yang digunakan dalam menggunakan dan mengembang-
kan media pembelajaran. Hal itu dengan harapan bahwa pemilihan me-
dia pembelajaran tidak bertentangan dengan “fitrah” peserta didik, proses
belajar, dan kegiatan pembelajaran. Landasan penggunaan media pembe-

lajaran sebagaimana disampaikan Suryani dkk. (2018):
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1. Landasan Empiris

Pada umumnya, terdapat tiga karakter belajar siswa, yaitu belajar

visual, belajar auditif, dan belajar kinestetik. Interaksi antara penggu-

naan media pembelajaran dan karakteristik siswa sangat menentukan

hasil belajar.

a)

Belajar visual adalah gaya belajar siswa atau peserta didik yang

cenderung menggunakan komunikasi visual (penglihatan).

b) Gaya belajar auditif atau auditori adalah gaya belajar yang cen-

)

derung menggunakan pendengaran/audio sebagai sarana men-
capai keberhasilan belajar.

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang cenderung dila-
kukan melalui gerakan-gerakan sebagai sarana memasukkan in-

formasi ke dalam otaknya.

2. Landasan Psikologis

Suryani dkk. (2018) mengemukakan beberapa pendapat ahli psi-

kologi terkait dengan media pembelajaran:

a)

Menurut Jerome Bruner, terdapat tiga tingkatan utama modus
belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman pic-

torial atau gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic).

b) Menurt Charles F. Haban, nilai dari media terletak pada tingkat

c)

realistiknya dalam proses penanaman konsep. Kemudian Ha-
ban menyusun jenjang berbagai jenis media mulai dari yang pa-
ling nyata ke yang paling abstrak.

Menurut Edgar Dale, tingkatan pengalaman perolehan hasil be-
lajar digambarkan sebagai suatu proses komunikasi. Materi pe-
lajaran yang disampaikan kepada siswa adalah pesan. Guru me-
nyampaikan pesan-pesan tersebut dalam bentuk simbol-simbol
tertentu (encoding) dan siswa sebagai penerima pesan menafsir-
kan simbol-simbol tersebut sesuai dengan kemampuannya se-
hingga simbol tersebut dapat dipahami sebagai pesan (decoding).
Konsep tersebut dideskripsikan dalam diagram Kerucut Penga-

laman Edgar Dale:
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1)

3)

4)

5)

7)

8)

9)

Direct purposeful experience (Pengalaman langsung) yaitu
posisi kerucut yang paling dasar yang menjelaskan bahwa
gaya belajar manusia pada awalnya memerlukan pengala-
man langsung yang oleh karena itu dibutuhkan interaksi
indra, melihat, mendengar, menyentuh, merasakan, me-
megang, dan membaui. Oleh karena itu diperlukan inter-
aksi langsung antara guru dan materi yang disampaikan.
Indirect experience (Pengalaman tak langsung) yaitu mela-
kukan duplikasi terhadap sesuatu yang menjadi bahan
ajar dengan cara membuat tiruan dari benda aslinya, jika
objek yang ingin ditampilkan terlampau besar.
Dramatized experience (Pengalaman bermain peran) yaitu
melakukan suatu peran dalam memahami suatu materi.
Demonstration yaitu kegiatan yang menjelaskan secara vi-
sual tentang suatu informasi yang berupa fakta, ide, atau-
pun suatu proses penting yang harus dipahami oleh siswa.
Field rrip (Karya wisata) yaitu kegiatan kunjungan dari
suatu lembaga ke tempat lain dalam rangka melaksanakan
misi pendidikan.

Exhibit (Pameran) yaitu ajang menunjukkan hasil dari
suatu produksi tertentu.

Television and motion picture, yaitu televisi sebagai media
yang menampilkan film atau cerita-cerita yang dapat di-
diskusikan setelah siswa menontonnya.

Still picture, radio, and recording (gambar diam, radio, dan
rekaman), yaitu dengan menampilkan gambar, memper-
dengarkan suara melalui radio, dan melakukan rekaman.
Visual symbol (simbol visual), yaitu media pembelajaran
dalam bentuk simbol-simbol visual yang membutuhkan
pemahaman cara berpikir yang kompleks dalam mema-

hami materi yang disampaikan.
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10) Verbal symbol (Simbol verbal), yaitu simbol yang abstrak
atau konsep yang disampaikan oleh guru, yang menuntut
siswa untuk mampu memahami perkataan guru yang me-
rupakan suatu penanda terhadap informasi yang ingin di-

sampaikan.

| Abstrak |
y Lapiba
Lambang
visual

Gambar dia,
Rekaman Radio

/ Gambar Hidup Pameran \
/ Televisi \
/ Karyawisata \
/ Dramatisasi \
/ Benda tiruan/Pengamatan \
.
ﬂ_l Pengalaman langsung \

Gambar. Kerucut Pengalaman Edgar Dale dikutip dari Arsyad (2007)

3. Landasan Teknologis

Dalam konteks pendidikan dalam hal proses belajar mengajar, tek-
nologi pendidikan merupakan pengembangan, penerapan, dan peni-
lajan sistem, teknik, dan alat bantu untuk memperbaiki dan mening-
katkan kualitas belajar manusia. Sasaran akhir dari teknologi pembela-
jaran adalah memudahkan peserta didik untuk belajar. Proses belajar
peserta didik akan dimudahkan dengan hadirnya media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristiknya (Suryani, Setiawan, dan Putria,
2018: 30).

Tickton (1975) menyebutkan manfaat potensial dari media pem-
belajaran berbasis teknologi, antara lain a) meningkatkan produktivi-
tas pendidikan (can make education more productive), b) memberikan
kemungkinan belajar yang sifatnya lebih individual (can make edu-

cation more individual), c) memberikan dasar yang lebih ilmiah terha-
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dap pembelajaran (can give instruction a more scientific base), d) lebih
memantapkan pembelajaran (make instruction more powerfull), e)
membuat proses pembelajaran menjadi lebih dekat dan cepat/seketika
(can make learning more immediate), dan f) memungkinkan penyajian
pembelajaran lebih merata dan meluas (can make access to education
more equal).
4. Landasan Teoritis

Landasan teoritis penggunaan media dalam pendidikan adalah gu-
ru sebagai sumber pesan, menyampaikan pesan atau informasi kepada
siswa melalui media pendidikan ataupun media pembelajaran. Sema-
kin banyak indra yang digunakan untuk menerima dan mengolah in-
formasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti
dan dapat bertahan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharap-
kan dapat menerima dan menyerap dengan baik pesan-pesan dalam

materi pembelajaran (Suryani, Setiawan, dan Putria, 2018: 32).

Arsyad (2007: 67) mengemukakan pendapat Heinich dkk. (1982)
yang mengajukan model perencanaan penggunaan media yang efektif
yang dikenal dengan ASSURE. Model ini memberikan pengetahuan cara
penggunaan media pembelajaran yang meliputi aspek perencanan pem-
belajaran. ASSURE merupakan singkatan dari suatu proses Analyse learn-
er characteristic, State objective, Select or modify media, Utilize, Require
learner respons, and Evaluate. Sanjaya (2006) menyampaikan prinsip da-
lam menggunakan media pembelajaran, yakni 1) media yang akan digu-
nakan guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, 2) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pem-
belajaran, 3) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan,
dan kondisi siswa, 4) media yang digunakan harus memperhatikan efekti-
vitas dan efisiensi, dan 5) media yang digunakan harus sesuai dengan ke-
mampuan guru dalam mengoperasikannya (Suryani, Setiawan, dan Pu-
tria, 2018: 35).
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Adapun prinsip dalam pemilihan media disaarankan oleh Wahab
(2011) sebagai berikut (Suryani, Setiawan, dan Putria, 2018: 36-38):

1.

10.

11.

Motivasi, yaitu diharuskan adanya kebutuhan, minat atau keingin-
an untuk belajar dari pihak siswa sebelum meminta perhatiannya
untuk mengejarakan tugas dan latihan.

Perbedaan individual, yaitu para siswa memiliki keragaman dalam
hal tingkatan kecepatan dan cara belajar.

Tujuan pembelajaran, yaitu siswa perlu tahu tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, yang akan memberikan kesempatan untuk ber-
hasil dalam pembelajaran.

Organisasi isi, yaitu pembelajaran akan mudah diterima jika isi dan
prosedur atau keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan
diorganisasikan dalam urutan-urutan yang bermakna.

Persiapan sebelum belajar. Siswa sebaiknya telah memiliki pengala-
man yang diperlukan dan memadai dalam memanfaatkan perang-
kat yang digunakan dalam mengembangkan media belajar.
Emosi, yaitu media pembelajaran adalah cara yang sangat baik un-
tuk menghasilkan respons emosional, seperti rasa takut, cemas, em-
pati, cinta kasih, dan kesenangan.

Partisipasi, yaitu siswa harus menginternalisasi informasi dan tidak
sekedar menerima penyampaian materi.

Umpan balik, yaitu umpan balik memberikan manfaat dalam
mengevaluasi hasil.

Penguatan (reinforcement), yaitu siswa didorong untuk terus belajar
dan berhasil. Keberhasilan memiliki manfaat membangun keperca-
yaan diri dan mempengaruhi perilaku di masa-masa yang akan da-
tang.

Latihan dan pengulangan, yaitu diperlukan pungalangan dan latih-
an dalam belajar melalui berbagai konteks.

Penerapan, yaitu hasil belajar yang diinginkan adalah kemampuan
seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil belajar pada

masalah atau situasi baru.
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Kemudian, Arsyad (2007: 75-76) menyebutkan kriteria pemilihan
media bersumber dari konsep media merupakan sistem instruksional se-
cara keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut, kriteria yang digunakan da-
lam memilih media adalah 1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 2)
tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konspe, prinsip,
atau generalisasi, 3) praktis, luwes, dan bertahan, 4) guru terampil meng-
gunakannya, 5) pengelompokan sasaran, dan 6) mutu teknis.

Berdasarkan paparan para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang dapat dimanfaatkan guru untuk men-
transformasikan pengetahuan atau pesan yang hendak disampaikan kepa-
da siswa. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran perlu memper-
timbangkan landasan-landasan dan prinsip yang mendasari hal tersebut,
schingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran yang telah digu-

nakan sebelumnya.

B. Jenis-Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran
Arsyad (2007: 82) berpedoman pada taksonomi Leshin dkk. (1992)
tentang jenis-jenis media pembelajaran, yaitu:
1. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, bermain peran,
kegiatan kelompok, dan lain-lain)
2. Media berbasis cetakan (buku, penuntun, buku kerja/latihan, dan
lembaran lepas)
3. Media berbasis visual (buku, charss, grafik, peta, figur/gambar,
transparansi, film bingkai atau s/ide)
4. Media berbasis audio-visual (video, film, slide bersama tape, dan
televisi)
5. Media berbasis computer (pengajaran dengan bantuan komputer
dan video interaktif).
Pada saat ini, beberapa media pembelajaran berkembang dengan dila-
kukan berbasis digital, yaitu: mobile learning, media sosial, dan Game

Based Learning, dan pembelajaran elektronik berbasis “Cloud”.
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Karakteristik media pembelajaran, Suryani dkk. (2018: 55-58) me-
ngutip pendapat Bates (2015) menyampaikan karakteristik media yang
perlu diperhatikan untuk menjamin efektifitas proses pembelajaran yaitu:

1. Disiarkan (satu arah) vs. Komunikatif (dua arah). Satu arah mak-
sudnya adalah suatu proses materi pembelajaran yang disampaikan
melalui media atau teknologi yang disampaikan kepada semua pe-
serta didik. Sebagai contoh, pembelajaran melalui media televisi,
video pembelajaran, film, dan web internet. Sedangkan komunika-
tif atau dua arah adalah penyampaian materi pembelajaran yang di-
lakukan secara komunikatif dan timbal balik, sehingga semua
pengguna dapat berkontribusi dan berinteraksi satu sama lain.
Contohnya, telepon, video-conference, email, forum diskusi online,
dan lain-lain.

2. Sinkron (/ive/langsung) vs. asinkron (direkam sebelumnya)
Teknologi sinkron yaitu teknologi yang mengharuskan semua
orang yang berpartisipasi dalam komunikasi untuk berpartisipasi
bersama, meskipun tidak harus berada di tempat yang sama. Con-
tohnya, video konferensi, webinar, siaran televisi, dan radio. Tek-
nologi asinkron memungkinkan peserta mengakses informasi atau
berkomunikasi pada waktu yang beragam disesuaikan dengan wak-
tu yang dimiliki peserta didik. Semua media yang direkam adalah
asinkron. Contohnya, video Youtube, DVD, buku ajar, rekaman
video, dan lain-lain yang sejenis.

3. Media tunggal vs Media Kaya (multimedia)

Media tunggal disebut juga media sederhana, yaitu menggunakan
satu sumber media. Sedangkan media kaya lebih dikenal dengan
multimedia yang mengakumulasi berbagai media dalam satu pro-
ses pembelajaran. Hal yang patut dipertimbangkan dalam penggu-
naan di antara dua model media ini adalah bagaimana media yang
digunakan mampu menyampaikan materi kepada peserta didik se-

cara efektif dan efisien.
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Pada praktik pembelajaran bahasa Arab, Hermawan (2018) menye-
butkan media pembelajaran yang digunakan adalah:

1. Media audio (al-wasaail as-sam’iyah). Media audio adalah segala se-
suatu yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan pembelajaran
bahasa Arab yang dapat ditangkap dan dicerna melalui indra pen-
dengaran. Misalnya, zape recorder, radio transistor, televisi, labora-
torium bahasa, dan sebagainya.

2. Media visual (¢/~wasaail al-bashariyah). Media visual adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan proses pem-
belajaran bahasa yang dapat ditangkap dan dicerna oleh indra
penglihatan. Misalnya, benda asli, benda tiruan, gambar, gambar
yang ditampilkan oleh guru melalui aplikasi, sikap, gerak, dan peri-
laku guru.

3. Media audio-visual (al-wasaail as-sam’iyah al-bashariyah). Media
audio-visual adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
memudahkan pembelajaran bahasa Arab yang dapat ditangkap dan
dicerna oleh indra pendengaran dan penglihatan. Misalnya, te-
levisi, video CD, film layar lebar, laboratorium multimedia, inter-
net, dan lain sebagainya.

Pada perkembangannya, saat ini banyak media pembelajaran bahasa
Arab yang dikembangkan berbasis internet yang tersimpan dalam server
penyedia internet. Sebagai contoh adalah media pembelajran elearning,
Google Classroom, aplikasi Android, memanfaatkan media sosial, menon-
ton video di media sosial, dan data base yang tersimpan dalam dokumen
di Google Scholar, Mendeley, DOAJ, dan lain-lain. Media-media ini me-
miliki kelebihan karena sifatnya yang mudah diakses oleh guru dan siswa

di mana pun berada dan waktu yang dapat fleksibel.

C. Dasar-Dasar Pengembangan Media Pembelajaran
Dalam mengembangkan media pembelajaran guru-guru dan pengem-
bang media perlu memahami dengan baik kriteria yang perlu dipertim-

bangkan dalam mengembangkan media. Arsyad (2007: 106) memberi-
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kan pertanyaan-pertanyaan reflektif untuk dijawab sebelum mengem-
bangkan media pembelajaran, baik media audio, media visual, maupun
media audio-visual. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merefleksikan 1)
identifikasi gagasan dan topik pembahasan, 2) tujuan pengembangan un-
tuk menginformasi, memotivasi, dan instruksional, 3) tujuan pembela-
jaran yang akan dicapai, 4) evaluasi karakteristik siswa, 5) kerangka isi
pelajaran, 6) pertimbangan media yang sesuai, 7) membuat szoryboard, 8)
naskah yang menuntun pemilihan gambar, dan 9) menentukan orang-
orang yang ahli untuk membantu mempersiapkan materi.

Akbar dan Sriwiyana (2010) mengemukakan kriteria pemilihan media
pembelajaran, antara lain 1) kesesuaian media dengan tujuan pembelajar-
an, 2) kesesuaian media dengan karakeeristik siswa, 3) kesesuaian media
dengan lingkungan belajar, 4) kemudahan dan keterlaksanaan pemanfa-
atan media, 5) dapat menjadi sumber belajar, 6) efisiensi media dalam
kaitannya dengan waktu, tenaga, dan biaya, 7) keamanan bagi siswa, 8)
kemampuan media dalam mengaktifkan siswa, 9) kemampuan media da-
lam mengembangkan suasana belajar yang menyenangkan, dan 10) kua-
litas media (Suryani, Setiawan, dan Putria, 2018: 63)

Secara lebih rinci, Arsyad (2007: 107) mengemukakan prinsip-prinsip
desain media pembelajaran visual, yaitu kesederhanaan, keterpaduan, pe-
nekanan, keseimbangan, bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna. Desain
media audio yaitu kejelasan suara, intonasi suara penyampai informasi
atau pesan, bahasa yang dipahami siswa, dan instruksi pembelajaran yang
jelas. Kemudian media audio-visual, diharapkan memenuhi dan menye-
suaikan antara media visual dan audio.

Pada saat mengembangkan media pembelajaran, terdapat proses atau
tahapan-tahapan yagn harus dilakukan oleh pengembang. Pada umum-
nya, model pengembangan media pembelajaran mencakup tiga model:
model pengembangan Borg and Gall, model ADDIE, dan Model Alessi
dan Trolip.

1. Model Borg and Gall, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2011), me-

ngajukan 10 tahap pengembangan media pembelajaran, yaitu potensi
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dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi pro-
duk, dan produksi massal.

2. Rusdi (2018) mengungkapkan desain pengembangan produk berda-
sarkan berpikir analisis (analytical thinking) atau berpikir ilmiah (scien-
tific thinking) menggunakan kerangka Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation (ADDIE).

3. Model Alessi dan Trolip, Model pengembangan ini dikembangkan
oleh Stephen M. Alessi dan Stanley R. Trollip yang terdiri dari tiga ta-
hapan dan tiga atribut yang selalu ada setiap tahap. Tiga tahapan yang
ada dalam pengembangan tersebut adalah planning, design, dan
development. Sedangkan komponen atribut mencakup standar, evalu-
asi berkelanjutan, dan manajemen proyek (Suryani, Setiawan, dan Pu-
tria, 2018: 151). Selanjutnya, atribut pengembangan terdiri dari
standard, on-going evaluation, dan project management. Adapun, ta-
hap-tahap pengembangan meliputi 1) phase planning terdiri dari 10
komponen: define the scope, identify learner characteristic, establish the
constrains, cost the project, produce a planning document, produce a style
manual, determine and collect resource, conduct initial brainstorming,
define the look ant feel, dan obtain client sign-off, 2) phase design yang
terdiri dari penggabungan konten, perspektif pembelajaran dan inter-
aktivitas. Tahap ini mencakup tujuh komponen: develop content ideas,
conduct task a concept analysis, do a preliminary program description,
prepare prototype, create flowcharts and story boards, prepare scripts, dan
obtain client sign-off; 3) phase development, yaitu tahap penuangan kon-
sep desain menjadi sebuah produk yang matang. Tahap ini terdiri dari
12 sub-komponen: prepare the text, write program code, create the gra-
phic, produce audio and video, assemble the pice, prepare support mate-
rials, do an alpa test, make revision, do a beta test, make final revisions,
obtain client sign-off, dan validate the program (Suryani, Setiawan, dan
Putria, 2018: 151-161).
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Dasar-dasar pengembangan dan model-model pengembangan yang
telah disampaikan oleh para ahli tersebut dapat dijadikan pedoman bagi
guru-guru atau peneliti yang ingin mengembangkan media pembelajaran
yang efektif dan efisien. Mengingat perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin variativ dengan kualitas yang semakin mem-
baik, sangat memungkinkan dilakukan pengembangan media pembela-
jaran bahasa Arab, dengan tetap memperhatikan pedoman dasar-dasar

dan menggunakan metode ilmiah untuk penelitian dan pengembangan.

D.Evaluasi Media Pembelajaran

Arsyad (2007: 173) menyampaikan bahwa evaluasi media pembelajar-
an dilakukan dengan menunjukkan bukti-bukti kontribusi atau sum-
bangan media terhadap keberhasilan dan keefektifan proses instruksi-
onal. Menurut Branch (2009), terdapat tiga level kriteria evaluasi terha-
dap produk yang dikembangkan, yaitu persepsi (perception), pembelajar-
an (learning), dan kinerja (performance) (Suryani, Setiawan, dan Putria,
2018: 209).

Walker dan Hess (1984) memberikan tiga kriteria dalam mereview
perangkat lunak media pembelajaran berdasarkan pada kualitas. Pertama,
kualitas isi dan tujuan yang mencakup ketepatan, kepentingan,
kelengkapan, keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan kesesuaian
dengan situasi siswa. Kedua, kualitas instruksional, yakni memberikan ke-
sempatan belajar, memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memoti-
vasi, fleksibilitas instruksional, hubungan dengan program pembelajaran,
kualitas sosial interaksi instruksional, kualitas tes dan penilaian, dapat
memberi dampak bagi siswa, dapat membawa dampak bagi guru dan
pembelajaran. Ketiga, kualitas teknis, yakni keterbacaan, mudah diguna-
kan, kualitas tampilan/tayangan, kualitas penganan jawaban, kualitas pe-
ngelolaan program: dan kualitas pendokumentasian (Arsyad, 2007: 175-
176).
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Suryani dkk. (2018: 213) menyampaikan tujuan evaluasi media pen-

didikan merujuk pada Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah dalam

buku “Pedoman Evaluasi Media Pendidikan”, yaitu:

1. Memberikan pedoman kepada instansi pemerintah dalam mengada-

kan media pendidikan yang bermutu.

2. Memberikan pedoman bagi guru dalam membuat media pendidikan

yang bermutu.

3. Memberikan pedoman kepada produsen dalam memproduksi media

pendidikan yang bermutu.

4. Melindungi sekolah dari penggunaan media pendidikan yang tidak

dapat dipertanggungjawabkan dari segi teknis pendidikan.

Langkah-langkah evaluasi media pembelajaran dilakukan dalam dua

bentuk atau model:

1. Evaluasi formatif

a. Uji coba satu-satu (one to one)
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Uji coba satu-satu dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi ke-
kurangan-kekurangan produk awal yang telah didesain dan telah
diniali oleh para ahli berdasarkan pandangan peserta didik. Uji co-
ba ini dilakukan oleh pengembang media dengan tiga orang peserta
didik secara pribadi, dengan menemui satu per satu. Kriteria peser-
ta didik adalah kemampuan sedang, di atas sedang, dan di bawah
sedang. Aspek-aspek yang dinilai meliputi keterbacaan teks, pema-
haman terhadap materi yang dikembangkan, dan media yang diin-

tegrasikan di dalamnya.

. Uji coba kelompok kecil (smmall group trial)

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah disepakati dan dievalua-
si oleh ahli media dan materi atau ahli yang memverifikasi produk
berdasarkan pandangan peserta didik. Pengujian dilakukan dengan
kriteria yang sama sebagaimana uji coba satu-satu, tetapi jumlah
peserta 8 dan 20 orang peserta didik. Data dapat dikumpulkan de-
ngan pedoman wawancara, angket, yang kemudian dianalisis dan

dilakukan revisi.
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c. Uji lapangan (Field trial)
Uji coba lapangan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
produk yang dihasilkan dapat diguanakan dalam konteks pembela-
jaran. Setelah dilakukan revisi terhadap uji coba satu-satu, dan uji

coba tahap kecil.

2. Evalausi Sumatif
Evaluasi sumatif dilakukan sesuai tujuan dilakukannya evaluasi,

yaitu untuk melakukan evaluasi pembelajaran atau hasil belajar peser-

ta didik.

Pada saat melakukan evaluasi media pembelajaran, guru-guru dan pe-
ngembang media pembelajaran diharuskan membuat instrumen yang te-
pat dalam mengukur keberhasilan media. Pengukuran tersebut dapat di-
lakukan dengan pertimbangan kelayakan media, kesesuaian dengan ma-
teri dan tujuan pembelajaran, media dapat dijangkau atau terjangkau
oleh siswa dan guru, dan faktor-faktor lain yang menunjukkan bahwa

media tersebut berkontribusi pada proses pembelajaran yang efektif.

E. Ringkasan

1. Media pembelajaran bahasa Arab adalah benda atau karya yang di-
buat, dipilih, dan digunakan oleh guru untuk dimanfaatkan dalam
menyampaikan pesan kepada siswa agar materi pembelajaran dapat
dikuasai dengan efektif dan efisien.

2. Jenis-jenis media pembelajaran bahasa Arab adalah media audio,
media video, dan media audio visual. Media audio adalah media
yang dapat ditangkap oleh indra pendengaran, misalnya radio, re-
kaman suara, podcast, dan informasi yang disampaikan melalui
aplikasi-aplikasi berbasis pemutaran suara. Media video adalah me-
dia yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan, misalnya gambar,

gambar dari internet, benda yang dibawa langsung, replika benda,
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dan lain-lain. Sedangkan media audio visual adalah media yang
dapat ditangkap oleh indra penglihatan dan pendengaran secara
bersama-sama, misalnya video film, video di aplikasi media sosial,

webinar, seminar, talkshow secara five, dan lain-lain.

. Pada perkembangannya media pembelajaran bahasa Arab dapat

mengacu pada pemanfaatan media internet dengan penyimpanan
data yang ada di “awan”, seperti menggunakan e-learning, aplikasi
berbasis WEB, aplikasi berbasis Android, Google Classroom,
Mendeley, Google Scholar, DOAJ, dan lain-lain.

. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan media

adalah teori belajar dan pembelajaran, landasan empiris, landasan
psikologis, landasan teoritis, dan landasan teknologi. Pertimbang-
an lain yang juga perlu diperhatikan adalah tentang karakter pela-
jaran dan pembelajaran, dan metode pengembangan media pembe-

lajaran.

F. Latihan dan Tugas

1.
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Apa yang dimaksud dengan media pembelajaran bahasa Arab?

Jelaskan!

. Sebutkan jenis-jenis media pembelajaran bahasa Arab? Berikan

penjelasan berikut contohnya!

. Apakah hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan

media pembelajaran bahasa Arab?

. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab?

Jelaskan!

. Apa indikator suatu media dinyatakan layak dan berhasil dikem-

bangkan?
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BAB XII )

e

EVALUASI PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa memiliki pengetahuan dalam menyusun evaluasi pembe-
lajaran yang efektif

2. Mahasiswa memiliki keterampilan dalam menyusun evaluasi pembe-
lajaran bahasa Arab

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa mengetahui evaluasi pembelajaran bahasa Arab

2. Mahasiswa mampu menyusun evaluasi pembelajaran bahasa Arab

3. Mahasiswa mengetahui jenis-jenis evaluasi pembelajaran bahasa
Arab

4. Mahasiswa mampu mengembangkan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab
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Evaluasi pembelajaran merupakan hal yang lazim dilakukan dalam
proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan bagian dari peni-
laian pendidikan, sebagaimana dimaksudkan pemerintah dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Bahwa evaluasi pendidikan adalah proses pengumpolan dan pengolahan
informasi untuk menentukan capaian hasil belajar peserta didik. Sedang-
kan bentuk-bentuk penilaian pembelajaran dapat dilakukan dalam ben-
tuk penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio,
ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ujian tingkat kompe-
tensi, ujian tingkat mutu kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah
atau madrasah.

Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi atau peni-
laian yang dilakukan setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari siswa.
Sedangkan evaluasi sumatif adalah test yang diselenggarakan guru setelah
menempuh satu jangka waktu tertentu (Lina dan Arikunto, 2017).

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses penilaian dan
pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran pada saat akhir pembela-
jaran dan pada satu jangka waktu tertentu. Penilaian dimaksudkan seba-
gai upaya memberikan justifikasi kemampuan peserta didik atas peruba-
han perilaku atau pengetahuan pada saat setelah melakukan proses pem-
belajaran. Pengukuran dimaksudkan sebagai upaya memberikan batasan
ketercapaian perubahan perilaku atau pengetahuan yang dilakukan siswa.
Dua hal tersebut mutlak dilakukan guru atau pendidik yang mengharap-
kan perubahan pada peserta didik secara pengetahuan dan keterampilan
bahasa Arab.

Hasil penilaian dapat digunakan untuk merencanakan program per-
baikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), dan pelayanan
konseling. Hasil ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi proses pembela-
jaran yang telah dilakukan guru, sehingga perbaikan proses pembelajaran
secara berkelanjutan menjadi tradisi yang baik dan dapat meningkatkan

mutu pembelajaran bahasa Arab dan mutu sekolah.
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A. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Al-Rukaabi (1996: 59) mengemukakan pentingnya pertanyaan dan
jawaban dalam pembelajaran bahasa Arab. Bahwa penggunaan pertanya-
an memberikan pengaruh yang mendorong semangat murid, mengikat
pengetahuan mereka terhadap pelajaran, menjadikan mereka sebagai pe-
laku tetapi secara tidak sadar melakukannya, membawa mereka terlibat
secara afektif dan psikomotorik, dan membuka pengetahuan berikut
memberikan afirmasi kejelasan dalam pemikirannya. Evaluasi dalam ben-
tuk lisan dan tulisan membantu guru dalam menentukan kemampuan
siswa dan keberhasilannya dalam pembelajaran.

Hermawan (2018: 338) mengemukakan bahwa tes atau al-ikhtibar
adalah serangkaian tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik, sehing-
ga menghasilkan skor tertentu yang merepresentasikan tingkah laku ter-
tentu. Lebih lanjut disebutkan bahwa aspek yang dibelajarkan dan terli-
bat dalam pencapaian tujuan terkait soal intelektual dari aspek ilmu pe-
ngetahuan dan keterampilan yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Nurgiantoro (2010) mengemukakan lima jenis tes bahasa (Herma-
wan, 2018: 343):

1) Tes diskret, adalah tes yang hanya menekankan atau menyangkut
satu aspek kebahasaan secara terpisah pada satu waktu.

2) Tes integratif, adalah tes yang mencakup banyak penguasaan da-
lam satu waktu, baik aspek ilmu bahasa, penggunaan bahasa, dan
pemahaman sastra.

3) Tes pragmatik, adalah tes penggunaan elemen bahasa sesuai ke-
butuhan konteks.

4) Tes komunikatif, adalah tes yang menuntut subejk menggunakan
bahasa sesuai dengan fungsinya sebagai alat komunikasi.

5) Tes autentik, adalah tes yang sudah beranjak lebih realistis dari-
pada sekedar komunikasi biasa karena sudah menuntut kemam-

puan berpikir dalam meracik perilaku bahasa agar segalanya efek-

tif.
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Qamar (2018: 133) mengemukakan bentuk evaluasi yang tepat digu-
nakan dalam mengukur kemampuan bahasa Arab bagi peserta didik. Per-
tama. Instrumen tes tulis dengan menjawab pertanyaan tertulis yang ter-
kait dengan tata bahasa Arab, baik Nahwu, Sharf, Balaghah, dan menulis
singkat dengan menggunakan bahasa Arab. Kedua, instrument tes lisan,
seperti praktik membaca teks bahasa Arab, menerjemahkan teks berba-
hasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, dan sebaliknya, bercakap-cakap
(muhbadatsah) dan tanya jawab menggunakan bahasa Arab.

Al-Rukaabi (1996: 60) mengemukakan dua model pertanyaan yang
mendasar, yaitu pertanyaan al-ikhtibaariyah, dan pertanyaan al-tatsqifiy-
yah atau al-ta’limiyah. Tujuan dari pertanyaan al-ikhtibaariyah adalah
untuk memperoleh pengetahuan murid dan analogi pengetahuan mereka
dalam hal pemahaman dan kemampuannya. Semua itu digunakan dalam
ujian-ujian lisan dan tulisan, sebagaimana pada tahapan-tahapan pembe-
lajaran dari muqaddimah, ulangan per bab, atau ulangan semester. Se-
dangkan tujuan dari pertanyaan al-tarsqifiyyah atau al-talimiyyah adalah
menggugah pemikiran dan pengetahuan tentang hal-hal yang penting
yang dimaksudkan untuk dicapai siswa. Tujuan lainnya adalah melatih
kemampuan pemikiran siswa dalam hal menghukumi, mengikat, meng-
ambil kesimpulan, dan membantu untuk memberikan keragaman proses
pembelajaran dari model penyampaian materi menjadi diskusi, yang ke-
mudian meningkatkan atau memperbarui semangat siswa dan
membangkitkan pemikirannya. Oleh karena itu, disyaratkan bahwa per-
tanyaan yang baik memiliki ketentuan-ketentuan:

1) Pertanyaan yang dibuat mengandung kebenaran bentuk kalimat

dan singkat.

2) Pertanyaan yang dibuat jelas, yaitu bebas dari kompleksitas dan

ambiguitas.

3) Pertanyaan yang dibuat dibatas dengan tujuan pertanyaan.

4) Pertanyaan memiliki nilai-nilai ilmiah, bukan hal yang sepele.

5) Pertanyaan yang dibuat tidak mengandung unsur kelemahan, bias

atau abstrak, dan misteri.

180



Bab XII | Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

6) Menghindari pertanyaan yang bentuk jawabannya hanya naam
(ya) atau /a (tidak).

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab dalam bentuk evaluasi formatif sa-
ngat terkait dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan pada sila-
bus pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan. Seba-
gai contoh:

1. Pembelajaran Nahwu atau Qawa’id
Tujuan pembelajaran Nahwu adalah agar siswa memiliki pengeta-
huan terkait gaidah yang dipelajari, mampu memberikan contoh kali-
mat, dan mampu menunjukkan penggunaan gaidah berikut fungsi-
nya. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran Nahwu dilakukan dengan
membuat tes tulis dan tes lisan yang mengukur kemampuan siswa ter-
kait pengetahuan gaidah yang telah dipelajari, dan menunjukkan ke-

mampuan pemahamannya dalam bentuk afektif maupun psikomoto-

rik.

2. Pembelajaran Muthala'ah atau Qira'ab

Tujuan pembelajaran Muthala'ah atau Qira’ah adalah agar siswa
mampu membaca maqaalah, memahami isi maqaalah, mampu meng-
ambil kesimpulan-kesimpulan terkait penggunaan gawaa’id, dan me-
ngungkapkan pemahamannya dalam kalimat lisan ataupun tulisan.
Evaluasi pembelajaran muthala’ah atau gira'ah dilakukan dengan me-
lakukan tes lisan dan tulisan yang merepresentasikan pengukuran ter-
hadap kemampuan membaca maqaalah, pemahaman isi maqaalah de-
ngan model tanya jawab secara lisan atau dalam bentuk ujian tulis,
pertanyaan tentang strukeur kalimat untuk mengukur pemahaman
gawaa’id, dan memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa terhadap maqaalah.

3. Pembelajaran 7z bir
Tujuan pembelajaran 7z bir adalah agar siswa mampu mengung-

kapkan pemikiran dan pemahamannya terhadap objek —objek alami
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dan objek yang dibuat, yang ditangkap oleh pancaindranya. Evaluasi
pembelajaran 72 bir dilakukan dengan tes lisan dan tes tulisan yang
menyatakan pertanyaan-pertanyaan yang meminta siswa membuat
karangan atau pernyataan, melengkapi atau menyusun kalimat, men-
jawab pertanyaan, dan meminta pendapat dari siswa dengan membe-

rikan gambar atau bacaan magaalah.

4. Pembelajaran Imia’

Tujuan pembelajaran imla’ (dikte Arab) adalah siswa mampu
menuliskan kata dan kalimat bahasa Arab dengan baik dan benar.
Evaluasi pembelajaran imla’ dilakukan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam mendengarkan kata atau kalimat yang dibacakan guru,
dan kemampuan menuliskannya dalam lembar kertas. Hal itu dilaku-
kan dengan guru mendiktekan kata atau kalimat, sedangkan siswa me-

nuliskan kata dan kalimat yang dibacakan dengan baik dan benar.

5. Pembelajaran Balaghah
Tujuan pembelajaran balaghah adalah siswa memiliki pengetahuan
tentang maksud dan makna dari susunan kalimat dalam bahasa Arab.
Evaluasi pembelajaran balaghah dilakukan untuk mengukur kemam-
puan siswa terkait konsep-konsep susunan kalimat dalam bahasa Arab,

dan keterampilan siswa dalam menggunakan konsep-konsep tersebut.

Semua itu dilakukan juga untuk mata pelajaran lain yang berbasis ke-
mampuan (sistem kesatuan) istima’, gira'ab, kitaabah, dan kalam, yaitu
supaya fokus pada tujuan kemampuan siswa yang diharapkan dari setiap
proses pembelajaran. Oleh karena pembelajaran bahasa Arab sangat me-
mungkinkan untuk mencapai semua kemampuan dalam satu pembahas-
an, maka fokus terhadap tujuan pembelajaran memberikan arah bagi gu-
ru untuk menjadikannya sebagai sasaran dan pedoman dalam melang-

sungkan pembelajaran dan melakukan evaluasi.
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B. Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilakukan dengan mempertim-
bangkan aspek-aspek keterampilan yang ingin diukur secara berimbang
antara kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Semua mata pe-
lajaran bahasa Arab, dengan berbagai ilmunya, sangat berpotensi dilaku-
kan pengukuran mencakup tiga kemampuan tersebut.

Hermawan (2018: 338-339) membagi dalam dua proses tes untuk
mencapai ranah kemampuan, yaitu tes atau (a/l-iktibar) dan non-tes
(ghairu-l-ikhtibar). Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan kog-
nitif siswa, dilakukan dengan melakukan tes objektif dan tes subjektif.
Sedangkan non-tes digunakan untuk mengetahui kemampuan afektif
dan psikomotorik, pengukuran kemampuan afektif dilakukan dengan ca-
ra pengisian angket, wawancara, sosio metri, dan catatan harian, adapun
kemampuan psikomotorik dilakukan dengan cara observasi.

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilakukan dalam dua model:

1. Evaluasi pembelajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan pem-

belajaran dalam proses pembelajaran (evaluasi formatif).

Pada setiap proses pembelajaran, guru menentukan tujuan pem-
belajaran yang diharapkan. Tujuan tersebut dituliskan kemudian
diikuti bahan ajar yang dipilih untuk disampaikan, metode pembe-
lajaran yang digunakan, dan media pembelajaran yang dimanfaat-
kan untuk memudahkan para siswa memahami pembelajaran seca-
ra efektif dan efisien. Guru menyusun pertanyaan yang akan di-
sampaikan kepada siswa dalam rangka menguji atau ingin menge-
tahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Upaya guru menyusun pertanyaan dan mengharapkan pema-
haman siswa melalui kemampuan menjawab pertanyaan yang di-
berikan adalah proses evaluasi pembelajaran. Target pengetahuan
kognitif dilakukan dengan memberikan pertanyaan tentang kon-
sep dan pengetahuan yang diperoleh siswa pada saat pembelajaran.
Target afektif dan psikomotorik dilakukan dengan memberikan

tugas menyampaikan pendapat dan pernyataan, memberikan con-
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toh yang semisal, dan meminta siswa menyampaikan pengalaman
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memberikan evaluasi
formatif pada pembelajaran bahasa Arab:

a) Pertanyaan yang diberikan merupakan representasi dari tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

b) Pertanyaan tidak membingungkan bagi siswa.

c) Pertanyaan disusun secara berkembang dari yang mudah me-
ningkat pada yang lebih sulit.

d) Pertanyaan yang diberikan memiliki jawaban dalam bahan ajar
yang disampaikan.

e) Bentuk pertanyaan singkat dan padat, tetapi tidak ambigu.

f) Jawaban yang diberikan peserta didik harus diberi apresiasi dan
penghargaan.

2. Evaluasi pembelajaran untuk mengukur ketercapaian pembelajar-
an secara keseluruhan dalam satu semester atau satu tahun pembe-
lajaran (evaluasi sumatif).

Untuk mengukur ketercapaian pembelajaran dalam satu semes-
ter atau tahun pembelajaran dilakukan evaluasi secara menyeluruh
sebagaimana target pembelajaran dalam satu tahun atau satu se-
mester pembelajaran. Untuk hal tersebut, guru perlu menyusun se-
cara detail kisi-kisi instrumen yang akan digunakan sebagai dasar
dalam memberikan soal dan pertanyaan dalam ujian. Kisi-kisi ter-
sebut terdiri atas:

a) Tujuan pembelajaran.

b) Indikator keberhasilan pembelajaran.

¢) Koding untuk kategori soal susah, mudah, dan sedang.

d) Tema atau bahan ajar yang disampaikan dalam silabus.

e) Pernyataan pertanyaan yang akan digunakan dalam ujian atau
evaluasi pembelajaran.

Setelah dibuat soal, tim pembuat soal melakukan uji validitas

dan reliabilitas soal-soal yang telah dibuat. Uji validitas dan reliabi-
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litas soal dapat dilakukan analisisnya dengan menggunakan uji sta-
tistik memanfaatkan software SPSS. Hal itu dimaksudkan agar soal
yang diberikan dapat diakui objektifitas dan keandalan tingkat pe-
ngukurannya. Dampaknya, hasil dari ujian tersebut dapat dijadi-
kan sebagai ukuran ketercapaian proses pembelajaran dalam satu

semester atau satu tahun pembelajaran.

Hermawan (2018: 351-364) mengemukakan tahapan-tahapan dalam
pengembangan tes untuk mengukur kualitas kompetensi kebahasaan
yang dimaksudkan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Tahapan -tahapan tersebut adalah:

1. Penentuan spesifikasi

Pada tahap penentuan spesifikasi, yang menjadi fokus untuk diten-
tukan di awal adalah penentuan kompetensi dasar apa yang hendak
dicapai, pembuatan deskripsi bahan tes, membuat kisi-kisi tes, dan
menentukan bentuk soal berikut waktu yang dibutuhkan.

2. Penulisan dan penelaahan butir soal

Penulisan butir soal dilakukan dengan melaksanakan tuntutan in-
dikator dan pesan bahan ajar. Butir-butir soal harus sesuai dengan
bunyi “tuntutan” indikator yang bersangkutan, sebagaimana tecer-
min pada kata kerja operasionalnya sebagai representasi bahan ajar.
Untuk memastikan butir-butir soal telah memenuhi tuntutan soal
yang baik, sebelum diujicobakan harus terlebih dahulu dilakukan
telaah butir soal dengan maksud meminimalisir kesalahanan dan
kekeliruan yang dapat mengganggu kualitas soal yang dibuat.

3. Pelaksanaan uji coba

Pelaksanaan uji coba soal dilakukan setelah soal diverifikasi tim pa-
da proses telaah soal. Uji coba adalah pelaksanaan pengukuran de-
ngan menggunakan instrumen tes yang telah dikembangkan. Pe-
laksanaan uji coba akan memberikan informasi data empiris yang

menunjukkan kualitas atau informasi alat tes yang digunakan, mis-
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salnya terkait tingkat kesulitan, daya beda, butir pengecoh, validi-

tas, dan reliabilitias alat tes.

4. Analisis butir soal dan jawaban
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Hasil uji coba tes memberikan data empiris untuk keperluan anali-
sis data kuantitatif dalam rangka menilai kualitas alat tes yang ber-
sangkutan dan atau melakukan tindak lanjut penilaian. Analisasi
butir soal memberikan manfaat bagi guru untuk mengembangkan
tes yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan anali-

sis jawaban digunakan sebagai umpan balik pembelajaran.

. Perbaikan dan perakitan soal

Hasil analisis butir soal dan jawaban memberikan informasi ten-
tang kondisi tiap butir yang diujicobakan. Hasil kerja itu antara la-
in berupa informasi tentang butir-butir soal yang berindeks kesulit-
an memenuhi persyaratan dan yang tidak, berdaya beda cukup dan
yang tidak, serta butir-butir pengecoh yang efektif dan yang kurang
efektif. Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan perbaikan soal,
dan dilakukan perakitan soal untuk dijadikan perangkat tes yang

jadi dan siap digunakan untuk keperluan pengujian.

. Pelaksanaan ujian dan penafsiran hasil

Proses penyusunan soal yang rumit dan membutuhkan banyak
energi merupakan kerja keras yang belum selesai. Perlu daya du-
kung pelaksanan ujian yang baik dan serius. Meskipun serius, seba-
iknya tidak memberikan tekanan kepada siswa sebagai peserta
ujian. Pelaksanaan ujian yang baik sebagai faktor utama validitas
keberhasilan pengukuran pembelajaran. Hasil pengukuran ujian
kemudian dinyatakan sebagai prestasi belajar yang menunjukkan
penguasaan dan kompetensi siswa. Hasil tersebut kemudian diberi-
kan tafsir makna dari nilai yang diperoleh, yaitu capaian tuntas
atau tidak tuntas, lulus atau tidak lulus, dan istilah-istilah lain yang

menunjukkan pemaknaan hasil ujian.
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Penting bagi pengembang evaluasi untuk melakukan proses pengem-
bangan instrumen evaluasi secara sistematis dan terukur. Hal itu dilaku-
kan dengan maksud dan tujuan agar hasil evaluasi benar-benar merepre-
sentasikan ketercapaian proses pembelajaran, menghindari kesalahan-ke-
salahan dalam pembuatan dan penyusunan soal, soal-soal yang diujikan
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, hasil evaluasi dapat dijadi-
kan dasar yang meyakinkan untuk dilakukan perbaikan, dan proses eva-

luasi dapat dipertanggungjawabkan.

C. Ringkasan

1. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab adalah adalah suatu proses pe-
nilaian dan pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran pada sa-
at akhir pembelajaran dan pada satu jangka waktu tertentu. Peni-
laian dimaksudkan sebagai upaya memberikan justifikasi kemam-
puan peserta didik atas perubahan prilaku atau pengetahuan pada
saat setelah melakukan proses pembelajaran. Pengukuran dimak-
sudkan sebagai upaya memberikan batasan ketercapaian perubahan
perilaku atau pengetahuan yang dilakukan oleh siswa.

2. Jenis-jenis evaluasi pembelajaran secara waktu pelaksanaan adalah
tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif adalah tes yang diberikan
guru kepada peserta didik untuk mengukur dan menilai keterca-
paian proses pembelajaran dalam satu pertemuan. Tes sumatif ada-
lah tes yang dilakukan guru kepada peserta didik untuk mengukur
dan menilai ketercapaian proses pembelajaran dalam satu kurun
waktu tertentu.

3. Tahapan-tahapan pengembangan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab meliputi penentuan spesifikasi, penulisan dan penelaahan bu-
tir soal, pelaksanaan uji coba, analisis butir soal dan jawaban, per-

baikan dan perakitan soal, pelaksanaan ujian dan penafsiran hasil.
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D.Latihan dan Tugas

1.

Apakah yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran bahasa Arab?

Jelaskan!

2. Sebutkan jenis-jenis evaluasi pembelajaran bahasa Arab? Jelaskan!
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. Apa perbedaan antara penyusuan evaluasi dalam proses pembela-

jaran dengan evaluasi pada akhir semester atau tahun pembelajar-

an? Jelaskan!

. Mengapa evaluasi pembelajaran membutuhkan proses validitas

dan reliabilitas? Jelaskan!

. Jelaskan tahap-tahap penyusuan evaluasi pembelajaran bahasa

Arab?

. Buatlah desain pengembangan evaluasi pembelajaran bahasa Arab?
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BAB XIII )

]

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DALAM PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu mengoptimalkan pembelajaran agama Islam
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab

2. Mahasiswa mengetahui strategi pembelajaran agama Islam untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab

Capaian Pembelajaran Khusus:

1. Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran Figh menggunakan
bahasa Arab

2. Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran Ushul Figh meng-
gunakan bahasa Arab

3. Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran Hadis mengguna-
kan bahasa Arab

4. Mahasiswa mengetahui metode pembelajaran Sejarah Islam
menggunakan bahasa Arab
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Pembelajaran bahasa Arab pada tingkat tinggi dilakukan dengan me-
manfaatkan pelajaran-pelajaran agama Islam, sebagaimana yang dilaku-
kan di pesantren, baik tradisional ataupun modern. Secara eksplisit, pem-
belajaran kitab-kitab klasik di pesantren adalah untuk memberikan pe-
ngetahuan tentang keilmuan atau mata pelajaran tertentu sesuai dengan
objek pembahasan pada kitab tersebut, baik itu Figh, Hadis, Tafsir, dan
Tarikh Islam (Sejarah Islam). Namun, secara implisit, terdapat praktik
pembelajaran bahasa Arab dalam bentuk pengenalan kosakata bahasa
Arab, penggunaan kosakata dalam kalimat, pengenalan istilah-istilah
yang relevan dengan bidang keilmuan, penggunaan gawaa’id dalam
membaca dan mamahami teks, dan melatih dzawg dalam memahami
makna dan maksud teks.

Mengikuti pendapat Arsyad (2006), Qamar (2018: 30-32) mengemu-
kakan bahwa faktor yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah
terkait dengan metode mengajar dan media pembelajaran. Mulyadi
(2009) menyebutkan bahwa faktor yang paling menentukan dalam pro-
ses pembelajaran adalah masalah pengajaran (instructional problem) dan
manajemen kelas (classroom management). Faktor pengelolaan kelas dan
pengelolaan pembelajaran merupakan hal yang sangat terkait, tetapi ber-
beda secara tujuan. Dengan demikian, bahwa faktor-faktor yang meme-
ngaruhi keberhasail pembelajaran agama Islam adalah kemampuan guru
menganalisis kondisi pembelajaran, metode mengajar, media pembelajar-
an, masalah pengajaran, manajemen kelas, dan pengelolaan pembelajar-
an.

Pembelajaran bahasa Arab melalui pembelajaran agama Islam adalah
merujuk pada asumsi sistem gabungan dalam pembelajara bahasa Arab.
Sistem gabungan dimaksudkan sebagai sistem penggabungan antara
model pembelajaran sistem kesatuan untuk kemampuan istima’, gira'ah,
kitaabah, dan kalam dengan model pembelajaran sistem terpisah dengan
mata pelajaran khusus, seperti nahwu, qawa’id, mahfudzat, imla’, bahasa

Arab yang diajarkan secara parsial. Ibrahim (1973) sebagaimana dikutip
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Hermawan (2018: 144) memaparkan dasar pertimbangan dan logika sis-
tem gabungan:

a. Pembagian bahasa Arab ke dalam unit-unit merupakan pembagian
yang komprehensif, tidak berdiri sendiri. Bagian-bagian tersebut
saling menguatkan untuk membuat satu kesatuan yang utuh.

b. Guru bahasa Arab menilai pembagian sebagai teknik dalam rangka
mempermudah memberikan perhatian kepada masing-masing unit
dalam proses belajar dan mengajar bahasa Arab.

c. Sistem kesatuan baik digunakan pada tingkat pemula, sedangkan
sistem cabang digunakan pada tingkat lanjutan, sechingga tercipta

harmonisasi dan kesinambungan.

Berbagai asumsi dan pemaparan tersebut memberikan gambaran bah-
wa pembelajaran bahasa Arab tidak menuntut kemungkinan untuk di-
kembangkan melalui pembelajaran agama Islam. Pembelajaran agama Is-
lam dengan bahan ajar menggunakan bahasa Arab adalah bacaan yang
dituntut bagi siswa untuk mengetahui, memahami, menganalisis, meng-
konstruksi, dan menyimpulkan isi dari bacaan.

Landasan teoritis dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab da-
lam pembelajaran agama Islam adalah model pembelajaran sistem ga-
bungan, yang menggabungkan kemampuan giraah, kitaabah, ta’bir,
qawaa’id, imla’, balaghah, dan sastra. Berikut adalah beberapa pembela-
jaran agama Islam dan metode pembelajaran yang dipilih untuk diberda-
yakan sebagai suatu proses pembelajaran bahasa Arab.

Kualifikasi pendidik dan metode pembelajaran yang disampaikan ada-
lah merujuk pada buku “Tarbiyah Amaliyah” yang ditulis K.H. Imam
Zarkasyi pada 1990. Buku ini merupakan rujukan dan pedoman pembe-
lajaran agama Islam di Pondok Modern Darussalam Gontor yang meng-
gunakan bahasa Arab sebagai pengantar. Buku ini juga digunakan dalam
kegiatan pelatihan guru bagi siswa kelas 6 (siswa akhir KMI) di Pondok
Modern Darussalam Gontor, dan beberapa pondok yang kurikulumnya

berafiliasi ke Gontor.
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A. Pembelajaran Figh

Sifat-sifat wajib bagi guru Figh

1.

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.
yang berhubungan dengan hukum-hukum, dan menghafalkannya,

dan memiliki kemampuan untuk mengambil kesimpulan hukum.

2. Akrab dengan Ushul Figh.

. Mengetahui pendapat-pendapat setiap madzhab dari madzhab-

mazhab Figh di setiap masalah, dan alasan-alasannya.

. Mengetahui sejarah suatu syari’at Islam, dan dapat juga sejarah tu-

runnya ayat-ayat hukum.

. Akrab dengan pengetahuan berhitung pada pembelajaran Faraidh

dan Zakat.

. Akrab dengan Geografi, hukum perdata, dan undang-undang ne-

gara.

. Memiliki kemampuan untuk membawa murid mengamalkan pe-

rintah-perintah agama, dan menjauhi larangan-larangan.

. Memiliki kecapakan dalam berbahasa Arab, dan tertib dalam ber-

bicara.

Langkah-langkah pembelajaran Figh

Guru mempersiapkan pembelajaran ketika masuk kelas, dengan

membawa peralatan pembelajaran yang lazim.

1.

2.
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Perkenalan

a. Mengucap salam

b. Merapikan kelas, jika kelas belum tertib

c. Menuliskan mata pelajaran, tanggal pembelajaran, bersama-sa-
ma dengan murid

d. Mengumumkan posisi guru dalam pembelajaran.

Muqaddimah, memberikan pertanyaan terkait pembelajaran yang

lalu. Jika memungkinkan, mengikatnya dengan materi yang baru.

Dapat juga dengan pertanyaan yang menghubungkan pemikiran
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murid pada tema yang baru, kemudian menuliskannya di papan

tulis.

. Penyampaian materi dan mengikatnya:

a.

Menjelaskan kosakata yang sulit, melafalkannya, dan menulis-

kannya di papan tulis, kemudian menjelaskan maknanya

. Menjelaskan isi tema lebih luas daripada yang ada dalam buku

pelajaran, dan lebih jelas, disertai mengikat dengan pengetahu-
an yang telah dimiliki oleh murid terkait masalah-masalah ilmi
ah, menganalisis dengan diskusi, dan membuat agar disukai de-
ngan media atau peraga pembelajaran

Guru membaca tema, sebagai contoh bagi para murid, setelah
para murid mengetahui tema dalam buku mereka

Sebagian murid membaca tema, disertai dengan perbaikan dari
guru

Para murid membaca maqaalah dengan suara yang pelan, untuk
mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada guru
Para murid memberikan pertanyaan kepada guru tentang kosa-
kata, kemudian kalimat-kalimat, dan jawaban dapat dari murid
atau dari guru

Guru membacakan apa yang ada di papan tulis, untuk memasti-
kan kebenaran tulisan dan bacaan, sedangkan para murid mem-

perhatikan

. Para murid menulis apa yang ada di papan tulis, dengan bim-

bingan guru, kemudian guru membacakan absensi kehadiran
Setelah selesai menulis, salah satu murid atau lebih diperintah-
kan untuk membacakan apa yang telah ditulis di buku tulis me-
reka, dengan perbaikan

Para murid membaca maqaalah dengan suara pelan, sebagai
persiapan untuk evaluasi

Para murid diperintahkan untuk menutup buku dan bacaan

mereka, dan guru menghapus tulisan yang ada di papan tulis.
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4.

5.

Evaluasi

a. Pertanyaan tentang kosakata

b. Pertanyaan tentang isi dalam tema

c. Permintaan untuk berbicara jika memungkinkan

Penutup, memberikan nasihat dan petunjuk yang baik terkait de-

ngan pembelajaran, dan mengucap salam.

B. Pembelajaran Ushul Figh
Sifat-sifat yang harus dimiliki guru Ushul Figh

1.

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan hu-

kum, dan menghafalkannya

. Memahami hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang berhubungan

dengan hukum, dan menghafalkannya

. Akrab dengan Figh

. Mengetahui sejarah syari’at Islam atau sejarah turunnya ayat-ayat

hukum

. Mengetahui ijma’ ulama’, dan perbedaan pendapat, berikut alasan-

alasannya

. Memiliki keterampilan dalam bahasa dan menggunakannya

. Memiliki keterampilan dalam memberikan pandangan dan kecer-

dasan intuitif

. Memiliki keterampilan dalam menggunakan giyas dalam meng-

analisis masalah-masalah darurat, dan memberikan contoh-contoh

figh kontemporer.

Langkah-langkah dalam pembelajaran Ushul Figh

Guru membuat persiapan pembelajaran dengan perangkat pembe-

lajaran yang lazim.

1.
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Perkenalan
a. Mengucap salam

b. Merapikan kelas, jika kondisi kelas belum tertib
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Menuliskan mata pelajaran, tanggal pelajaran, bersama-sama

dengan para murid

d. Guru mengumumkan posisinya saat ini.

. Muqaddimah, memberikan pertanyaan terkait dengan pembelajar-

an yang lalu (sebatas kebutuhan), kemudian mengikatnya dengan

tema baru, kemudian menuliskannya di papan tulis

. Penyampaian materi dan mengikatnya

a.

Menjelaskan kosakata dengan melafalkannya, kemudian menu-

liskannya di papan tulis, kemudian menjelaskan maknanya

. Menjelaskan isi dalam tema yang lebih jelas dari apa yang ada

di dalam buku, mengikatnya dengan pengetahuan yang lalu,
dan dengan masalah-masalah yang lain jika memungkinkan. Se-
mua itu dilakukan dengan diskusi dan mengajak untuk menyu-
kai pelajaran, juga dengan alat peraga pembelajaran, kemudian
menuliskan point penting setelah menjelaskannya langsung di
papan tulis

Guru membaca tema sebagai contoh, setelah para murid me-
ngetahui tema tersebut dalam buku mereka, dapat juga dengan
memerintahkan mereka untuk memberi harakar dalam buku
Sebagian murid membaca tema satu persatu, dengan perbaikan
dari guru

Para murid membaca dengan suara pelan, untuk memahami ba-
caan buku mereka, dan guru memperhatikan mereka

Guru membaca apa yang ada di papan tulis, dengan memberi-
kan perbaikan kesalahan-kesalahan yang ada dan para murid
memperhatikan apa yang ada di papan tulis

Para murid menulis apa yang ada di papan tulis, dan guru mem-
perhatikan mereka, dengan membacakan absensi kehadiran
Guru memerintahkan salah satu dari murid untuk membaca
buku tulisnya, dan yang lain memperhatikan buku tulis mereka,
dengan perbaikan dari guru

Para murid membaca buku mereka, persiapan untuk evaluasi
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j. Para murid menutup buku tulis dan buku pelajaran mereka, se-
dangkan guru menghapus tulisan di papan tulis.
4. Evaluasi
a. Pertanyaan tentang isi dalam tema
b. Perintah untuk menjelaskan suatu dalil, atau gaidah kulliyah,
dan istilah-istilah yang ada
5. Penutup, pesan dan nasihat yang terkait dengan pelajaran, kemudi-

an salam.

C. Pembelajaran Hadis
Sifat-sifat yang wajib bagi guru Hadis
Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan pelajaran
Mengetahui sejarah syari’at Islam dan Figh
Mengetahui perbandingan madzhab Figh
Memahami hadis-hadis dengan pemahaman yang dalam

Memiliki keterampilan dalam memilih hadis yang sesuai

AN N

Memiliki kemampuan dalam menanamkan contoh yang ideal da-
lam diri murid, dari pelajaran
7. Mengetahui bahasa Arab, runtut dalam berbicara, dan fasih dalam

berucap.

Langkah-langkah dalam pembelajaran Hadis
Guru mempersiapkan pembelajaran sebelum masuk kelas, dengan
peralatan pembelajaran yang diharuskan.
1. Perkenalan
a. Mengucap salam
b. Merapikan kelas, jika kondisi kelas belum tertib
c. Menuliskan mata pelajaran, tanggal pelajaran, bersama-sama
dengan para murid
d. Guru mengumumkan posisinya saat ini
2. Muqaddimah, memberikan pertanyaan tentang pelajaran yang la-

lu, kemudian mengikatnya dengan pelajaran baru, atau dapat juga
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dengan memberikan pertanyaan yang menghubungkan murid de-

ngan pelajaran baru

. Penyampaian materi

a.

Menjelaskan kosakata dengan thariiqah hadiitsah

b. Menjelaskan hadis dengan berdiskusi, kemudian menanamkan

contoh yang ideal dalam diri mereka, kemudian guru melafal-
kan hadis, para murid menirukan, kemudian menuliskannya di
papan tulis bersama-sama para murid. Kemudian meminta ke-
pada salah satu murid untuk membacakannya

Guru memberikan kesempata kepada murid untuk bertanya, ji-
ka dianggap perlu, sedangkan jawabannya dapat dari murid,
dan dapat dari guru

Guru membaca tulisan yang ada di papan tulis, dan para murid
mendengarkan dan memperhatikannya

Guru memerintahkan para murid untuk mengeluarkan buku
tulis mereka, kemudian mereka menulis apa yang ada di papan
tulis, sedangkan guru memperhatikan mereka, dan membaca-
kan absensi kehadiran

Sebagian murid membaca dengan kencang satu persatu, sedang-
kan yang lain memperhatikan tulisan mereka, dengan perbaikan
dari guru.Guru memerintahkan para murid untuk membaca
dengan pelan, sebagai persiapan untuk evaluasi

Guru memerintahkan para murid untuk menutup buku mere-

ka, dan menghapus tulisan di papan tulis.

. Evaluasi

a.
b.

C.

Pertanyaan tentang isi pembelajaran
Perintah kepada murid untuk menjelaskan pelajaran

Pertanyaan tentang kosakata

. Penutup, memberikan pesan dan nasehat dan menanamkan con-

toh ideal yang selaras dengan tema, menutup dengan salam.
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D.Pembelajaran Sejarah Islam

Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru Sejarah Islam

1.

10.

11.

Memiliki keterampilan dalam berbahasa, teratur dalam berbicara,
dan fasih dalam berucap

Akrab dengan pembelajaran Geografi, dan mampu menggambar
geografis suatu daerah

Memiliki kemampuan untuk memberikan contoh gerakan-gera-
kan, keadaan, kondisi, dan perbuatan seperti sedih, bahagia, som-
bong, lemah, kuat, menyerang, menyerah, dan lain-lain pada saat
menjelaskan pelajaran

Memiliki kemampuan dalam menumbuhkan filsafac hidup,
akhlaq yang baik, dalam diri murid

Akrab dengan sebab turunnya ayat yang berhubungan dengan se-
jarah Islam

Akrab dengan biografi kesaksian orang-orang dalam sejarah Islam
Memiliki pengalaman dalam hal wisata edukatif, mengunjungi
museum, dan berbagai peninggalan sejarah

Memiliki kemampuan dalam melakukan perbandingan
Memiliki kemampuan dalam membuka cakrawala pengetahuan
dan pengalaman murid

Memiliki kemampuan untuk bekerja dan menggugah untuk
mencintai pelajaran sejarah

Memiliki kemampuan untuk membawa rasa murid dalam pela-

jaran.

Langkah-langkah dalam pembelajaran Tarikh Islam

Guru mempersiapkan pembelajaran dengan alat-alat pembelajar-

an yang lazim

1. Perkenalan
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a. Mengucap salam

b. Mengelola kelas agar tertib, jika kelas belum tertib
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Menuliskan mata pelajaran dan tanggal kalender hijriah dan

masihiyah di papan tulis bersama-sama dengan para murid

d. Mengumumkan posisi guru dalam pembelajaran.

. Mugaddimah, menanyakan pelajaran yang kemarin, lalu meng-

ikatnya dengan tema baru yang akan dipelajari hari ini, menuliskan

judul tema baru pada papan tulis

. Penyampaian materi

a.

Menjelaskan makna mufrodat dengan melafalkannya menulis-

kannya, dan menjelaksan maknanya

. Penjelasan:

1) Menjelaskan tema dengan lebih luas daripada yang ada di da-
lam buku, dan lebih jelas (dengan syarat agar tidak keluar da-
ri tema), menggunakan ibarat yang lebih mudah, dan lebih
sesuai dengan para murid. Diikuti dengan mengikat dan
menganalisa dengan cara diskusi, dan membuat lebih mena-
rik menggunakan peta, gambar, dan ilustrasi kejadian

2) Menuliskan unsur-unsur atau poin pokok dari tema, pada
saat senggang dari penjelasan secara langsung —dapat nama
orang, nama tempat, atau kejadian

3) Mengambil kesimpulan bersama para murid, dan hikmah
dari sejarah tersebut, jika memungkinkan.

Guru membacakan kitab Tarikh Islam, sebagai contoh setelah

para murid mengetahui tema dalam buku mereka

Sebagian murid membaca buku mereka satu persatu, dengan

perbaikan dari guru

e. Para murid membaca buku dengan keras atau dapat pelan

f. Murid membaca dengan suara pelan sebagai persiapan untuk

menanyakan apa yang belum diketahui kepada guru
Para murid menanyakan sesuatu yang belum difahami, jawaban
dapat diberikan kepada murid yang mengetahui, atau dapat ju-

ga dari guru

. Guru membacakan atau salah satu murid membacakan
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i. Para murid menulis apa yang ada di papan tulis dengan bim-
bingan guru, dan guru membaca daftar absensi murid
j. Para murid membaca dengan suara pelan, untuk persiapan eva-

luasi.

4. Evaluasi

a. Pertanyaan tentang pelajaran

b. Meminta murid untuk berbicara jika memungkinkan

5. Penutup, memberikan nasihat dan petunjuk, lalu kemudian menu-

tup dengan salam.

E. Ringkasan

1. Pembelajaran bahasa Arab untuk tingkat tinggi dapat dilakukan
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melalui pembelajaran agama Islam. Hal itu telah berjalan dan ber-
langsung di pondok pesantren, baik tradisional maupun modern.
Metode pembelajaran di pesantren tradisional dalam bentuk soro-
gan, bandongan, dan wetonan. Sedangkan metode pembelajaran di
pesantren modern cenderung bersifat klasikal dan mengkhususkan

mata pelajaran tertentu dengan metode yang sesuai.

. Pembelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran agama Islam memi-

liki dasar teori pembelajaran dengan sistem gabungan, yaitu meng-
gabungkan sistem pembelajaran kesatuan dan sistem pembelajaran

terpisah.

. Titik tekan pembelajaran bahasa Arab melalui pembelajaran agama

Islam adalah pada aspek pengenalan kosakata baru, membaca dan
melafalkannya, menggunakan kosakata tersebut dalam kalimat,
memahami kosakata dalam penjelasan guru dan kitab bacaan, dan
mengungkapkan pemahaman dan isi kitab dalam ucapan dan tuli-

san.
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F. Tugas dan Latihan

1.

Berikan argumentasi rasional dan empiris pembelajaran bahasa

Arab dilakukan dalam pembelajaran agama Islam?

. Apa kecakapan yang harus dimiliki guru Figh terkait pembelajaran

yang menggunakan bahasa Arab?

. Bagaimana mengajarkan kosakata baru dalam pembelajaran Ushul

Figh? Jelaskan!
Apa sifat-sifat yang harus dimiliki guru Sejarah Islam terkait de-

ngan kemampuan bahasa Arab? Jelaskan!

. Bagaimana metode mengajarkan bahasa Arab dalam pembelajaran

Hadis? Jelaskan!
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RENCANA PERKULIAHAN SEMESTER (RPS)

A. Identitas Mata Kuliah
1. Nama Mata Kuliah : Pendidikan Bahasa Arab

2. Program Studi :  S2 PAI

3. Bobot . 4 (sks)

4. Semester . III

5. Kode Mata Kuliah  : 185230642

6. Alokasi Waktu : 50x34 (200 menit)

7. Dosen Pengampu :  Dr. Betty Mauli Rosa Bustam,
M.A.
Dr. Djamaluddin Perawironegoro,
M.Pd.I

B. Capaian Pembelajaran
Mahasiswa mampu mengembangkan model dan metode
pembelajaran Bahasa Arab, memanfaatkan teknologi dan merespons
perkembangan keilmuan mutakhir dengan pendekatan interdispliner,
multidisipliner, dan transdisipliner.

C. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah Pendidikan Bahasa Arab membahas berbagai hal yang
bersifat fundamental tentang pembelajaran Bahasa Arab di sekolah,
terutama di sekolah-sekolah yang mewajibkan Mapel Bahasa Arab
sebagai syarat kelulusan siswa. Selain itu, MK PBA juga membahas
ragam hal yang berkaitan dengan pengembangan model dan metode
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Oleh karena itu,
mata kuliah ini bertujuan untuk memahami urgensi pembelajaran
bahasa Arab bagi siswa sekaligus mengembangkan model dan metode
pembelajarannya dengan mencari solusi atas permasalahan yang
menghambat pembelajaran bahasa Arab yang ditemui oleh para guru
di kelas. Solusi yang ditawarkan dapat berupa pemanfaatan teknologi
seperti audio visual atau ragam permainan edukatif yang mampu
menarik minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab, sebagai salah
satu bahasa asing yang banyak dipelajari di Indonesia, tetapi dianggap
memiliki kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan bahasa asing
lainnya.
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SIKAP
Bertaqwa kepada Allah swt dan mampu menunjukkan sikap
religius, Islami, dan berkemajuan
Menjunjung  tinggi nilai-nilai  kemanusiaan  dalam
menjalankan tugas dakwah berdasarkan nilai-nilai agama
Islam
PENGETAHUAN
Mampu mengembangkan model dan metode pembelajaran
Bahasa Arab sesuai dengan permasalahan yang dihadapi di
dalam kelas
Mampu  merespon  perkembangan  teknologi  dan
memanfaatkannya sebagai media pembelajaran
Mampu memanfaatkan pemainan edukatif sebagai media
pembelajaran yang menarik
KETERAMPILAN UMUM
Mampu  merckonstuksi  Pendidikan ~ Agama  Islam
Multidisipliner dan mengembangkan pada pendidikan di
lembaga pendidikan Islam  dengan memanfaatkan
kemampuan berbahasa Arab
KETERAMPILAN KHUSUS
Memetakan masalah yang dihadapi di kelas terkait pembelajaran
Bahasa Arab dan mencari solusi atas permasalahan tersebut dengan
memanfaatkan berbagai model dan metode pembelajaran yang
sesuai



erll%gu Learning Outcome Bahan kajian pe n’;ﬁlf;g;: - Pengalaman Belajar Penilaian Bobot
1 Menguasai ruang Kontrak Ekspositori Berkontribusi dan 5%
lingkup perkuliahan kuliah membuat Observasi
dan penyampaian RPS kesepakatan belajar
2 Menjelaskan urgensi Urgensi o Ekplorasi Diskusi dan
mempelajari Bahasa Pembelajar o Ekspositori presentasi:
asing dengan an Bahasa s Focus group (1) Urgensi
Bahasa Arab Arab discussion mempelajari
sebagai salah sebagai Bahasa Arab
satunya yang banyak | Bahasa seabagai 9%
dipelajari di asing Bahasa asing
Indonesia yang menjadi
salah satu Observasi
kebutuhan dalam | Produk laporan
era globalisasi. Tes lisan
Proses
(2) Urgensi
mempelajari
Bahasa Arab
sebagai Bahasa
Alguran yang
menjadi
pedoman hidup
bagi muslim
3 Menganalisa Tantangan fe Ekplorasi Mendiskusikan 9%
tantangan dalam Pembelajar o Ekspositori ragam tantangan
pembelajaran Bahasa | anBahasa le Focus group yang ditemui dalam
Arab, baik di ruang Arab discussion pembelajaran
kelas maupun di luar Bahasa Arab Observasi
eles Mempresentasikan Produk laporan
Tes lisan
tantangan yang Proses
dihadapi dalam
pembelajaran
Bahasa Arab di
ruang kelas
4 Menjelaskankan ragam | Ragam o Ekplorasi Mempresentasikan 8%
model pembelajaran Model lo Ekspositori berbagai model
Bahasa Arab yang Pembelajar e Focus group pembelajaran
umum digunakan an Bahasa discussion Bahasa yang sudah
Arab dikenal di dunia
Menganalisis pendidikan Observasi
pengembangan model Indonesia Produk lanoran
pembelajaran yang Tes lisan P
sesuai dengan Mendiskusikan Proses
kebutuhan siswa yang konsep
beragam pengembangan
model pembelajaran
Bahasa Arab yang
sesuai dengan
siswa saat ini
5 Menjelaskan ragam Ragam ® Ekplorasi Mendiskusikan 9%
metode yang sering Metode o Ekspositori metode
digunakan dalam Pembelajar |o Focus group pembelajaran
pembelajaran Bahasa | an Bahasa discussion Bahasa Arab yang
Arab Arab dan sesuai dengan .
inovasinya perkembangan Sbsderzz;m
Menganalisis zaman roduk laporan
Tes lisan
metode-metode baru Proses
yang dapat Mengidentifikasi
dimanfaatkan dalam inovasi metode
pembelajaran Bahasa pembelajaran yang
Arab mudah diterapkan
bagi siswa
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erllgegu Learning Outcome Bahan kajian pe rmféloa?: - Pengalaman Belajar Penilaian Bobot
6 Menjelaskan elemen- Pembelajar | Ekplorasi Mendiskusikan %
elemen penting dalam an Elemen e Ekspositori setiap elemen yang
pembelajaran Bahasa Bahasa o Focus group dibutuhkan dalam
Arab Arab discussion mempelajari Bahasa
Arab Observasi
Menganalisis ragam Produk laporan
elemen dalam Mempresentasikan Tes lisan
pembelajaran Bahasa susunan elemen Proses
Arab dan menyusun Bahasa Arab sesuai
hierarki sesuai dengan tingkat
signifikansinya kebutuhan siswa
yang berbeda
7 Menjelaskan kategori Keterampila o Ekplorasi Mendiskusikan %
terampil dalam n dalam o Ekspositori kategori terampil
berbahasa Arab Bahasa o Focus group dalz:)m berbahasa
Arab discussion Aral '
Menganalisis maksud gr%sdeurﬁ;;)oran
kata terampil dengan Mempresentasikan -
. Tes lisan
menyesuaikan kebutuhan dalam Proses
kebutuhan dalam mempelajari Bahasa
mempelajari Bahasa Arab dan terampil
Arab dalam
penggunaannya
uTs
8 Menjelaskan hal yang | Pembelajar | Ekplorasi Mendiskusikan %
berkaitan dengan an Istima’ o Ekspositori hambatan yang
pembelajaran istima’ o Focus group dihadapi dalam
dan strategi yang discussion pembelajaran istima’ | Observasi
dapat digunakan Produk laporan
Menganalisis Tes lisan
strategi khusus yang | Proses
dapat digunakan
dalam pembelajaran
istima’
9 Menjelaskan hal yang | Pembelajar | Ekplorasi Mendiskusikan %
berkaitan dengan an Kalam o Ekspositori hambatan yang
pembelajaran kalam o Focus group dihadapi dalam
dan strategi yang discussion pembelajaran kalam | Observasi
dapat digunakan Produk laporan
Menganalisis Tes lisan
strategi khusus yang | Proses
dapat digunakan
dalam pembelajaran
kalam
10 Menjelaskan hal yang | Pembelajar | Ekplorasi Mendiskusikan %
berkaitan dengan angira’ah e Ekspositori hambatan yang
pembelajaran gira‘ah o Focus group dihadapi dalam
dan strategi yang discussion pembelajaran )
dapat digunakan gira'ah Observasi
Produk laporan
Menganalisis Tes lisan
strategi khusus yang | PTOses
dapat digunakan

dalam pembelajaran
gira'ah
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erll%gu Learning Outcome Bahan kajian pe n’;ﬁlf;g;: - Pengalaman Belajar Penilaian Bobot
11 Menijelaskan hal yang | Pembelajar | Ekplorasi Mendiskusikan 8%
berkaitan dengan ankitabah fe Ekspositori hambatan yang
pembelajaran kitabah o Focus group dihadapi dalam
dan strategi yang discussion pembelajaran Observasi
dapat digunakan kitabah P
roduk laporan
- Tes lisan
Menganalisis Proses
strategi khusus yang
dapat digunakan
dalam pembelajaran
kitabah
12 Mendiskusikan Pemanfaata (o Ekplorasi Mendiskusikan %
pemanfaatan n Teknologi fe Ekspositori teknologi apa saja
teknologi sebagai Sebagai o Focus group yang dapat
media pembelajaran Media discussion dimanfaatkan
Bahasa Arab Pembelajar sebagai media
an pembelajaran
Bahasa Arab Observasi
Produk laporan
Mempresentasikan | Teslisan
pemanfaatan Proses
teknologi yang
sangat mungkin
digunakan dalam
pembelajaran
Bahasa Arab saat ini
13 Menganalisa ragam Permainan  |o Ekplorasi Mendiskusikan 9%
permainan edukatif Edukatif lo Ekspositori signifikansi
yang dapat dijadikan Bahasa o Focus group permainan edukatif
media pembelajaran discussion sebagai media
pembelajaran .
bahasa Observasi
Produk laporan
Mempresntasikan ;?ssléssan
ragam permainan
edukatif yang
berguna sebagai
media pembelajaran
Bahasa Arab
14 Menjelaskan Pemanfaata (o Ekplorasi Mendiskusikan 8%
pemanfaatan tes nTesdalam e Ekspositori urgensi tes dalam
sebagai alat ukur Pembelajar |e Focus group pembelajaran
dalam pembelajaran an Bahasa discussion bahasa )
Bahasa Arab Arab Observasi
Mempresentasikan | Produk laporan
Menganalisis keberhasilan Tes lisan
keterkaitan antara tes pembelajaran Proses
dan keterampilan Bahasa Arab
dalam berbahasa melalui
pemanfaatan tes
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